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WALI KOTA DUMAI
PROVINSI RIAU

PERATURAN WALI KOTA DUMAI
NOMOR 16 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH KOTA DUMAI

Menimbang :

Mengingat

TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA DUMALI,

bahwa dalam rangka menjamin keterkaitan = dan
konsistensi  anatara  perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan dan pengawasan, perlu disusun Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD);

bahwa Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) sebagai
landasan penyusunan Kebijakan Umum Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (KUA) dan Prioritas
Plafon Anggaran Sementara (PPAS) serta Rancangan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD);
bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 104 ayat 2 Peraturan
Menteri Dalam Negeri 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan PeraturanDaerah
tentang Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, maka
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) ditetapkan
dengan Peraturan Wali Kota;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Wali Kota tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kota Dumai Tahun 2025.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kotamadya Daerah Tingkat II Dumai
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor
50, Tambahan Lembaran Republik Indonesia Nomor
3829);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4432);



10.

11.

12.

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-
2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 33, Tambahan Lembaran Republik Indonesia
Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor S5587), sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 50);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 50);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036),
Sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2019 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;



Menetapkan

13.

14.

15.

16.

17.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1781);

Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 7 Tahun 2009
tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Kota Dumai Tahun 2009 Nomor 6 Seri
D);

Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 2 Tahun 2024
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Dumai
Nomor 6 Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kota Dumai Tahun 2021-2026
(Lembaran Daerah Kota Dumai Tahun 2024 Nomor 1 Seri
E);

Peraturan Daerah Kota Dumai 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota
Dumai (Lembaran Daerah Kota Dumai Tahun 2016
Nomor 1 Seri D), sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 11
Tahun 2023 tentang Perubahan Keempat atas Peraturan
Daerah Kota Dumai Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dam Susunan Perangkat Daerah Kota
Dumai (Lembaran Daerah Kota Dumai Tahun 2023
Neomor 1 Seri D);

Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 82 Tahun 2023
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Badan  Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Dumai (Berita Daerah Kota
Dumai Tahun 2022 Nomor 276 Seri D);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN WALI KOTA TENTANG RENCANA KERJA
PEMERINTAH DAERAH KOTA DUMAI TAHUN 2025.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini, yang dimaksud dengan:

1.
2.

Daerah adalah Daerah Kota Dumai.

Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintah Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Wali kota adalah Wali Kota Dumai

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selajutnya
disingkat DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kota Dumai.

Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat PD adalah
Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Daerah.
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(1)

(2)

(3)

(4)

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang
selanjutnya  disingkat RPJMD adalah  dokumen
perencanaan pembangunan daerah memuat penjabaran
dari Visi, Misi, Kebijakan dan Program Walikota untuk
kurun waktu S (lima) tahun yaitu tahun 2021 - 2026.
Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat dengan Renstra Perangkat Daerah adalah
dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 5
(lima) tahun.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya
disingkat RKPD adalah dokumen perencanaan daerah
untuk kurun waktu 1 (satu) Tahun.

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat Renja Perangkat Daerah adalah dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu)
tahun.

Rencana Kerja Anggaran Perangkat Daerah yang
selanjutnya disingkat RKA PD adalah dokumen
perencanaan dan penganggaran yang berisi rencana
pendapatan, rencana belanja program dan kegiatan
Perangkat Daerah serta rencana pembiayaan sebagai
dasar penyusunan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah.

BAB II
KETENTUAN RKPD TAHUN 2025

Pasal 2

RKPD Tahun 2025 merupakan Dokumen Perencanaan

Pembangunan Daerah untuk kurun waktu 1 (satu) Tahun

terhitung mulai tanggal 1 Januari 2025 dan berakhir

pada tanggal 31 Desember 2025.

RKPD Tahun 2025 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

telah disesuaikan dengan Perangkat Daerah berdasarkan

ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang
mengatur tentang Perangkat Daerah.

RKPD Tahun 2025 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

memuat rancangan kerangka ekonomi daerah, Prioritas

pembangunan daerah, rencana kerja, dan kerangka

pendanaan indikatif Tahun 2024.

RKPD Tahun 2025 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

berfungsi sebagai:

a. Dasar penyusunan Kebijakan Umum Anggaran dan
Prioritas Plafon Anggaran Sementara (KUA dan PPAS)
Tahun 2025 dalam rangka penyusunan Rancangan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
2025;

b. pedoman penyempurnaan rangcangan Renja PD Tahun
2025; dan

c. Pedoman penyusunan Rencana Kerja Anggaran
Perangkat Daerah (RKA-PD).



Pasal 3

Penjabaran RKPD Tahun 2025 sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (1) disusun dengan sistematika sebagai berikut:

a. BABI : Pendahuluan;

b. BABII : Gambaran Umum Kondisi Daerah;

c. BABIIl : Kerangka Ekonomi Daerah dan Keuangan
Daerah;

d. BABIV : Sasaran Dan Prioritas Pembangunan
Daerah;

e. BABV : Rencana Kerja dan Pendanaan Daerah;

f. BAB VI : Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan

Daerah; dan
g. ABVII : Penutup.

Pasal 4

Program dan kegiatan dalam RKPD dilaksanakan oleh
Perangkat Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar _ setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Walikota ini dengan
penempatannya pada Berita Daerah Kota Dumai.

Dltetagkan d1 Duma1

Diundangkan di Dumai
pada tanggal J%ni 2024

$ENRETAR}S

i
BER\FF’A DAERAH KOTA DUMAI TAHUN 2024 NOMOR @ SERI D



Sinas Keschatan Kota “Dumai

KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas rahmat dan
hidayah-Nya maka dokumen Rencana Kerja Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2025 yang berisi tentang Rencana Kegiatan
Program Pembangunan Kesehatan Tahun 2025 telah selesai
disusun.

Rencana Kerja Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun

2025 disusun berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Sebagai pelaksana
sebagian tugas pemerintah daerah di bidang kesehatan, maka Dinas Kesehatan Kota
Dumai telah menyusun Rencana Strategis Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2021-
2026 sebagai kerangka perencanaan dan pengelolaan pembangunan daerah di
bidang kesehatan yang dijabarkan melalui Rencana Kerja (Renja) yang disusun pada
setiap tahunnya. Rencana Kerja Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025 ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan pembangunan
kesehatan di Kota Dumai untuk Tahun 2025.

Kepada semua pihak yang telah menyumbangkan tenaga dan pikirannya
sehingga tersusunnya dokumen Rencana Kerja Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun
2025 ini, kami mengucapkan terimakasih.

Dumai, Juli 2024

Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025 Page i
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[] Dinas Kesehatan Kota Dumai

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Perencanaan pembangunan Daerah bertujuan untuk mewujudkan
pembangunan daerah dalam rangka peningkatan dan pemerataan pendapatan
masyarakat, kesempatan kerja, lapangan berusaha, meningkatkan akses dan
kualitas pelayanan publik dan daya saing Daerah. Pembangunan daerah harus
selaras dengan tujuan pembangunan Nasiona!, sehingga pembangunan daerah
merupakan bagian integral dari pembangunan Nasional.

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah telah mengamanatkan kepada pemerintah daerah untuk
menyusun sejumlah dokumen perencanaan pembangunan daerah berdasarkan
jangka waktu perencanaan salah satunya adalah dokumen Rencana Kerja
(Renja) Perangkat Daerah untuk jangka waktu 1 tahun, Rencana Kerja (Renja)
Perangkat Daerah memuat program, kegiatan, lokasi, dan kelompok sasaran
yang disertai indikator kinerja dan pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi
setiap Perangkat Daerah, yang disusun berpedoman kepada Renstra Perangkat
Daerah dan RKPD. Keterkaitan Rencana Kerja (Renja) dengan dokumen RKPD
dan Renstra Perangkat Daerah merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan karena di dalam Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah
merupakan penjabaran dan adanya hubungan keselarasan dengan dokumen
daerah yang ada di atasnya seperti RPJMD, Renstra Perangkat Daerah dan
RKPD.

Mengacu pada pasal 11 ayat (3) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, bahwa Perencanaan
Pembangunan Daerah dilakukan terhadap Rencana Perangkat Daerah salah

satunya Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah.




Dinas Kesehatan Kota Dumai

Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah merupakan dokumen
Rencana Kerja dengan waktu satu tahun yang disusun oleh Perangkat Daerah
sesuai tugas dan fungsinya guna mengoperasionalkan Rencana strategis
{(Renstra) Perangkat Daerah untuk tahun rencana yang dimaksud. Rencana
Kerja (Renja) Perangkat Daerah juga merupakan sebuah dokumen rencana
resmi daerah yang dipersyaratkan untuk mengarahkan program dan kegiatan
pelayanan Perangkat Daerah khususnya, dan pembangunan daerah pada
umumnya. Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah memiliki fungsi yang sangat
fundamental dalam sistem perencanaan daerah, karena Rencana Kerja (Renja)
Perangkat Daerah merupakan produk perencanaan pada unit organisasi
pemerintah terendah dan terkecil. Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah
berhubungan langsung dengan pelayanan pada masyarakat yang merupakan
tujuan utama penyelenggaraan pemerintahan daerah. Kualitas penyusunan
Rencana Kerja (Renja)} Perangkat Daerah sangatlah menentukan pada kualitas
pelayanan pada publik.

Dinas Kesehatan Kota Dumai sebagai salah satu Perangkat Daerah
pada Pemerintah Kota Dumai yakni sebagai unsur pelaksana urusan
pemerintahan di bidang kesehatan, wajib menyusun Rencana Kerja (Renja)
Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025. Rencana Kerja (Renja) Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025 merupakan dokumen perencanaan yang
bersifat indikatif yang memuat program-program pembangunan kesehatan yang
akan dilaksanakan langsung oleh Dinas Kesehatan Kota Dumai pada tahun
2025. Proses penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai
Tahun 2025 mengacu pada kerangka arahan yang dirumuskan dalam RKPD
Kota Dumai Tahun 2025. Oleh karena itu penyusunan Rencana Kerja (Renja)
Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025 dapat dikerjakan secara
simultan/paralel dengan penyusunan RKPD Kota Dumai Tahun 2025.

Lebih lanjut, mengacu pada Pasal 16 ayat (2) Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 bahwa Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah
disusun dengan tahapan: a. persiapan penyusunan; b. penyusunan rancangan
awal; ¢. penyusunan rancangan; d. pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas

Perangkat Daerah; e. perumusan rancangan akhir; dan f. penetapan.
Dengan telah ditetapkannya Peraturan Walikota Nomor 16 Tahun 2024
pada tanggal 27 Juni 2024 tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota
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Dumai Tahun 2025 dan mempedomani pasal 142 ayat (2) Peraturan Menteri

Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017, maka perangkat daerah diminta untuk

segera menyampaikan Dokumen Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2025

untuk ditetapkan dengan Peraturan Kepala Daerah dan selanjutnya menjadi

pedoman Kepala Perangkat Daerah dalam menyusun RKA perangkat daerah.

Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai adalah penjabaran dari Renstra
Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2021-2026. Kedua dokumen tersebut
mengacu pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Dumai tahun
2025 serta mendasarkan pada RPJMD Kota Dumai Tahun 2021- 2026 dan
RPJPD Kota Dumai Tahun 2005 - 2025.

Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025 juga disusun
mempedomani dokumen Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2025. RKP
2025 menjadi dokumen perencanaan pada masa transisi antara RPJPN 2005-
2025 dengan RPJPN 2025-2045, sekaligus penjabaran awal dari RUU RPJPN
2025-2045 dan RPJMN Teknokratik 2025-2029 sebagai Tahap Pertama
Pembangunan 5 Tahunan. RKP 2025 menjadi panduan atau acuan dafam
perencanaan, penganggaran, dan pelaksanaan pembangunan di seluruh
Indonesia baik oleh pemerintah pusat maupun daerah.

Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai berfungsi sebagai pedoman dan
rujukan dalam melaksanakan program dan kegiatan Dinas Kesehatan Kota
Dumai tahun 2025, dimana pencapaian sasaran-sasaran pembangunan yang
direncanakan tetap memperhatikan sinergitas dengan program dan kebijakan
Pemerintah Pusat. Sebagai dokumen rencana tahunan, Renja Dinas Kesehatan
Kota Dumai mempunyai arti strategis dalam penyelenggaraan program
pembangunan tahunan Pemerintah Kota Dumai mengingat beberapa hal
sebagai berikut:

1. Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai merupakan acuan bagi Dinas Kesehatan
Kota Dumai untuk memasukkan program dan kegiatan ke dalam KUA-PPAS
dan yang akan dilaksanakan dalam Rencana Kerja Anggaran (RKA) pada
tahun 2025;

2. Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai merupakan salah satu instrumen
evaluasi pelaksanaan program/kegiatan PD untuk mengetahui capaian kinerja
yang tercantum dalam Rencana Kerja Tahunan (RKT) sebagai wujud dari
kinerja Dinas Kesehatan Kota Dumai.
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1.2. Landasan Hukum

Dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun

2025 ini, sejumlah peraturan telah digunakan sebagai rujukan yaitu;

1. Undang-Undang nomor 16 Tahun 1989 tentang Pembentukan Kotamadya
Tingkat Il Dumai (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor
60, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3829);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4700);

4. Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244)
sebagaimana telah beberapa kali dirubah terakhir dengan Undang Undang
Nomor @ Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

9. Undang Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 105, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6887);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Minimal (Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2,
Tambahan Lembar Negara Republik Indonesia Nomor 6178}

7. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah; _

8. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Perubahan Peraturan Daerah Tentang Rencana
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2019
Tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenkiatur  Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2021
tentang Penerapan Standar Pélayanan Minimal;

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2022
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan Republik indonesia
Nomor 21 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Kesehatan
Tahun 2020-2023;

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2024
tentang Standar Teknis Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal Bidang
Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 204);
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 tahun 2023
tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889
Tahun 2021 tentang hasil verifikasi, validasi dan inventarisasi pemutakhiran
klasifikasi, kodefikasi dan nomenklatur perencanaan pembangunan daerah;
Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 12 Tahun 2017 tentang Perubahan
Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Tahun 2005-2025,;

Peraturan Daerah Propinsi Riau Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan
Peraturan Daerah Propinsi Riau Nomor 3 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Propinsi Riau Tahun
2019-2024,

Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 13 Tahun 2014 tentang Rencana
Jangka Panjang Daerah Kota Dumai Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kota Dumai Tahun 2014 Nomor 5 Seri E);

Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 15 Tahun 2019 tentang Rencana Tata
Ruangan Wilayah Kota Dumai Tahun 2019-2039 (Lembaran Daerah Kota
Dumai Tahun 2019 Nomor 4 Seri E)
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19. Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 11 Tahun 2023 tentang Perubahan
Keempat Atas Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Dumai (Lembaran
Daerah Kota Dumai Tahun 2023 Nomor 1 Seri D)

20. Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 2 Tahun 2024 tentang Perubahan
Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 6 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Dumai Tahun
2021-2026 (Lembaran Daerah Kota Dumai Tahun 2024 Nomor 1 Seri E)

21. Peraturan Walikota Dumai Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Kesehatan
Kota Dumai (Berita Daerah Kota Dumai Tahun 2023 Nomor 3 Seri D)

22. Peraturan Walikota Dumai Nomor 2 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Walikota Dumai Nomor 42 Tahun 2021 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kota Dumai Tahun 2021-2026 (Berita Daerah
Kota Dumai Tahun 2024 Nomor | Seri E}

23. Peraturan Walikota Dumai Nomor 16 Tahun 2024 tentang Rencana Ketja
Pemerintah Daerah Kota Dumai Tahun 2025 (Berita Daerah Kota Dumai
Tahun 2024 Nomor 8 Seri D)

1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota
Dumai Tahun 2025 adalah sebagai pedoman dan acuan dalam perencanaan
program, kegiatan maupun perencanaan kebutuhan anggaran/pagu indikatif
pada Dinas Kesehatan Kota Dumai dalam melaksanakan tugas dan fungsinya

selama tahun 2025.
Tujuan penyusunan Rencana Kerja Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun
2025 adalah: (a) Menetapkan prioritas dan sasaran, rencana program dan
kegiatan, indikator dan target, serta pagu indikatif Tahun 2025 yang tertuang
dalam arahan kebijakan berdasarkan hasil analisa dari evaluasi kinerja
pelaksanaan program dan kegiatan; (b) Merumuskan suatu dokumen
perencanaan sebagai penjabaran Rencana Strategis Dinas Kesehatan Kota
Dumai Tahun 2021-2026 pada periode Tahun 2025; (c) Menjamin keterkaitan
perencanaan, penganggaran, serta pelaksanaan program dan kegiatan selama

tahun 2025.

-
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1.4 Sistematika Penulisan

Rencana‘ Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025 ini disusun
dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I

BAB II.

PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, landasan hukum, maksud dan
tujuan serta sistematika penulisan

HASIL EVALUASI RENJA DINAS KESEHATAN KOTA DUMAI SAMPAI
DENGAN TRIWULAN Il TAHUN 2024

Bab ini berisi tentang reviu terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja
Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2023 dan pencapaian sampai
dengan triwulan |l tahun 2024, mengacu pada APBD Tahun 2024,
Selanjutnya dikaitkan dengan pencapaian target Renstra Dinas
Kesehatan Kota Dumai berdasarkan realisasi program dan kegiatan
pelaksanaan Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai tahun-tahun
sebelumnya. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah; Isu-isu
Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah; Review
terhadap Rancangan Awal RKPD; dan Penelaahan Usulan Program dan
Kegiatan Masyarakat.

BAB II. TUJUAN DAN SASARAN DINAS KESEHATAN KOTA DUMAI

Bab ini menjelaskan tentang telaahan terhadap kebijakan Nasional,
tujuan dan sasaran Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai, dan program
dan kegiatan

BAB IV. RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS KESEHATAN KOTA

DUMAI
Bab ini berisi tentang rencana program dan kegiatan beserta indikator,
target, dan pagu indikatifnya untuk tahun 2025 dan perkiraan maju tahun

2026 sesuai yang tertuang pada hasil cetak SIPD-RI.

e T ]
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BAB V. PENUTUP
Bab ini berisi tentang catatan penting yang perlu mendapat perhatian,
baik dalam rangka pelaksanaan maupun seandainya ketersediaan
anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan, kaidah-kaidah pelaksanaan,

serta rencana tindak lanjut.
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BAB i

HASIL EVALUASI RENJA DINAS KESEHATAN KOTA DUMAI
SAMPAI DENGAN TRIWULAN Ii TAHUN 2024

1

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2023 dan
Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai s.d Triwulan Il Tahun 2024

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Dinas Kesehatan tahun 2023 dianalisa
dengan membandingkan hasil pelaksanaan Renja Dinas Kesehatan tahun 2022,
Penyusunan Renja Dinas Kesehatan tahun 2022 mempedomani Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenkiatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah dan Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 050-5889 tahun 2021 tentang hasil verifikasi, validasi dan inventarisasi
pemutakhiran klasifikasi, kodefikasi dan nomenklatur perencanaan pembangunan
daerah. Renja Dinas Kesehatan tahun 2022 terdiri dari 5 program (1 program rutin
dan 4 program wajib), 22 kegiatan dan 95 sub kegiatan. Renja Dinas Kesehatan
Tahun 2022 merupakan periode tahun pertama Rencana Strategis Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2021-2026. Adanya pengurangan program pada Renja Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2022 yakni Program Pengelolaan Barang Milik Daerah
karena berdasarkan hasil review program tersebut merupakan tugas dan fungsi
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah. Sehingga kegiatan pengelolaan
barang milik daerah dan sub kegiatan penatausahaan barang milik daerah pada
SKPD dihapuskan pada Renja Dinas Kesehatan Tahun 2022. Sub kegiatan yang juga
dihapus pada Renja Dinas Kesehatan Tahun 2022 adalah penyediaan jasa
pemeliharaan, biaya pemeliharaan dan pajak kendaraan perorangan dinas atau
kendaraan dinas jabatan karena berdasarkan hasil reviuw sub kegiatan tersebut
hanya untuk kendaraan dinas Walikota Dumai. Selain itu pada Renja Dinas
Kesehatan Tahun 2022 ada penambahan sub kegiatan dukungan pelaksanaan
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik pada SKPD. Renja Dinas Kesehatan.

Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2023 disusun mempedomani
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah dan
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 tahun 2021 tentang hasil verifikasi,
validasi dan inventarisasi pemutakhiran kiasifikasi, kodefikasi dan nomenklatur
perencanaan pembangunan daerah. Renja Dinas Kesehatan Tahun 2023 terdiri dari
5 program, 24 kegiatan dan 93 sub kegiatan dengan perincian: Program Penunjang
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Urusan Pemerintahan Daerah sebanyak 1 program, 9 kegiatan dan 40 Sub Kegiatan;
dan Program Urusan Waijib terdiri dari 4 program, 15 kegiatan dan 53 Sub Kegiatan.
Dengan demikian pada tahun 2023 ada penambahan 2 kegiatan dan 2 sub kegiatan
pada Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai terkait Pemberlakuan Kebijakan Pusat
tentang Pemetaan Dana Alokasi Khusus Non Fisik Tahun Anggaran 2023.
Berdasarkan surat Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan Rl Nomor RI
PR.01.01/1/10217/2022 tanggal 27 Desember 2022 tentang Pemetaan Dana Alokasi
Khusus Non Fisik Tahun Anggaran 2023, ada 24 sub kegiatan hasil Pemetaan Dana
Alokasi Khusus Non Fisik Tahun Anggaran 2023 yang dijadikan acuan dalam
penyusunan penganggaran kegiatan bersumber DAK Non Fisik Bidang Kesehatan
dalam APBD Tahun 2023. Hasil pemetaan menunjukan dari 23 sub kegiatan yang ada
pada menu DAK Non Fisik Tahun Anggaran 2023, sebanyak 21 sub kegiatan atau
sebesar 91.30% sudah ada pemetaannya pada Renstra Dinas Kesehatan Kota Dumai
Tahun 2021-2026. Dengan demikian ada 2 sub kegiatan lain yakni Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan Orang Dengan Masalah Kesehatan Jiwa (ODMK), dan
Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis Sumber Daya Manusia
Kesehatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota belum terpetakan pada Renstra Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2021-2026 dan Rencana Kerja (Renja) Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2023,

Sementara Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 disusun
mempedomani Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023
tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun
2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah,
Dengan diberlakukannya Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317
Tahun 2023 tersebut, maka ada perubahan kode dan perubahan sub kegiatan pada
Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 (pengurangan
jumlah sub kegiatan karena ada sub kegiatan yang dihapus, dimerger atau diganti
dengan sub kegiatan baru). Selain itu ada pemberlakuan keseragaman satuan,
indikator dan kinerja penunjang urusan menyebabkan dilakukannya penyesuaian
satuan, indikator dan kinerja kegiatan pada Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2024 dan penyesuaian Kodefikasi dan Nomenklatur sub kegiatan
pada Renstra Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2021-2026.

Evaluasi hasil pelaksanaan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota

Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai @age 10



F Dinas Kesehatan Kota Dumai N

Dumai Tahun 2023 menunjukan bahwa total rata-rata capaian kinerja sebesar 74.50%
dengan predikat kinerja sedang dan capaian realisasi anggaran dari seluruh sebesar
91.94%. Sedangkan evaluasi hasil pelaksanaan Rencana Kerja (Renja) Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2022 menunjukan bahwa total rata-rata capaian kinerja
sebesar 94.92% dengan predikat kinerja sangat tinggi dan capaian realisasi anggaran
dari seluruh sebesar 91.72%. Dengan demikian, ada penurunan pencapaian kinerja
pada tahun 2023, namun disisi lain ada sedikit peningkatan capaian realisasi
anggaran pada tahun 2023. Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Dinas
Kesehatan dan Pencapaian Renstra Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2023 dapat
dilihat pada lampiran tabel T-C 29.

Berdasarkan Peraturan Walikota Dumai Nomor 42 Tahun 2023 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Dumai Tahun 2024 telah ditetapkan pagu
Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 sebesar Rp 146.731.802.600,-.
Namun berdasarkan hasil pembahasan KUA dan PPAS Tahun 2024 antara
Pemerintah Kota Dumai dan DPRD Kota Dumai ada kebijakan pengurangan anggaran
perjalanan dinas di setiap perangkat daerah, sehingga pagu Renja Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2024 berkurang menjadi sebesar Rp 146.531.802.600,- atau ada
pengurangan anggaran sebesar Rp 200.000.000,-. Dalam perjalanannya anggaran
Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 beberapa kali mengalami pergeseran.
Pada pergeseran kedua APBD Kota Dumai per 1 Maret 2024 Dokumen Pelaksanaan
Anggaran (DPA) Dinas Kesehatan Kota Dumai bertambah menjadi Rp
217.593.388.440,-. Selanjutnya pada pergesaran ketiga APBD Kota Dumai per 28
Maret 2024 Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Dinas Kesehatan Kota Dumai
bertambah menjadi Rp 233.707.394.142,-. Kemudian pada pergeseran kelima APBD
‘Kota Dumai per Mei 2024 Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Dinas Kesehatan
Kota Dumai berkurang menjadi Rp 232.168.177.067 -. Anggaran pergeseran tersebut
terdiri dari anggaran Dinas Kesehatan Kota Dumai sebesar Rp 210.094.980.957 -
(ada penambahan DAK Fisik dan Non Fisik Dinas Kesehatan sebesar Rp
8.749.174.444,- dan penambahan APBD sebesar Rp  69.898.362.023-) dan
anggaran BLUD Puskesmas se Kota Dumai dan BLUD Laboratorium Kesehatan dan
Pemeriksaan Kualitas Air Kelas A sebesar Rp 22.073.196.110,- (ada penambahan
DAK Non Fisik BOK puskesmas sebesar Rp 6.988.838.000-). APBD Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 terdiri dari 5 Program (1 program penunjang
urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota dan 4 program urusan pemerintahan
wajib), 23 Kegiatan (9 kegiatan rutin dan 14 kegiatan wajib) dan 91 sub kegiatan (39
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sub kegiatan rutin dan 52 sub kegiatan wajib).

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai sampai
dengan triwulan |l Tahun 2024 (berdasarkan pergesaran ketujuh per Juni 2024)
menunjukan bahwa dari total Rp 232,168.177.067,- anggaran Dinas Kesehatan Kota
Dumai telah terealisasi sebesar Rp 88.217.797.887,14 dengan capaian realisasi
anggaran sebesar 37,14% dengan predikat kinerja sangat rendah. Berdasarkan unit
kerja, dari total Rp 210.094.980.957,- anggaran Dinas Kesehatan Kota Dumai telah
terealisasi sebesar Rp 76.413.014.780,14 dengan capaian realisasi anggaran sebesar
36,37% dengan predikat kinerja sangat rendah dan capaian kinerja sebesar 36,37%
dengan predikat kinerja sangat rendah. Masih belum optimainya penyerapan
anggaran Dinas Kesehatan Kota Dumai tersebut atau belum mencapal 50% karena
proses pembayaran beberapa kegiatan dilaksanakan di bulan Juli 2024, ada beberapa
kegiatan yang sedang dalam proses pelaksanaan atau baru akan dilaksanakan
setelah triwulan |l, ada beberapa kegiatan belum terlaksana karena menunggu proses
perubahan APBD Tahun 2024, ada beberapa kegiatan pengadaan barang dan jasa
yang masih dalam proses pelaksanaan atau dalam proses sistem LPSE (proses
validasi dan verifikasi data SIRUP). Beberapa kegiatan Dinas Kesehatan bersumber
dana BOK baru bisa dilaksanakan setelah mendapat konfirmasi jadual yang
ditentukan oleh Bapelkes sebagai pihak dari Kementerian Kesehatan. Sedangkan
untuk anggaran BLUD Puskesmas se Kota Dumai dan BLUD Laboratorium Kesehatan
dan Pemeriksaan Kualitas Air Kelas A sebesar Rp 22.073.196.110,- sampai dengan
bulan Juni 2024 baru terealisasi sebesar Rp 9.804.783107,- dengan capaian realisasi
anggaran sebesar 44,42% dengan predikat kinerja sangat rendah. Rendahnya
penyerapan anggaran BLUD Puskesmas se Kota Dumai karena ada kendala terkait
penyaluran dana BOK puskesmas yang baru tersalurkan pada akhir bulan Maret 2024
ke rekening puskesmas.

Pencapaian realisasi keuangan berdasarkan program Dinas Kesehatan Kota
Dumai sampai dengan triwulan II Tahun 2024 menunjukan program Penunjang
Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota merupakan program dengan realisasi
keuangan tertinggi yakni sebesar 40,35% disusul dengan Program Peningkatan
Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan sebesar 31,69%. Sementara program
dengan realisasi keuangan terendah adalah Program Pemberdayaan Masyarakat
Bidang Kesehatan yakni sebesar 16.05% seperti terlihat pada tabel 2.1 di bawah.

M
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Tabel 2.1
Pencapaian Realisasi Keuangan Berdasarkan Program
Dinas Kesehatan Kota Dumai sampai dengan Triwulan Il Tahun 2024

No Uraian Program Pagu Anggaran Realisasi sd % Realisasl
Triwulan [l
Semua Bidang
1 Program Penunjang Urusan 157.185.580.910 63.431.019.392 40,35
Permerintahan Daerah
Kabupaten/Kota
2 Program Pemenuhan Upaya 64.618.590.032 ¢ 19.667.483.602,14 30,44

Kesehatan Perorangan Dan
Upaya Kesehatan Masyarakat

3 Program Peningkatan 8.824.986.000 2.796.288.120 31,69
Kapasitas Sumber Daya
Manusia Kesehatan

4 Program Sediaan Farmasi, Alat 978.517.100 233.046.000 23.82
Kesehatan Dan Makanan
Minuman

5 Program Pemberdayaan 560.503.025 89.960.773 16.05

Masyarakat Bidang Kesehatan

Jumiah 232.168.177.067 | 86.217.797.887,14 37,14

Pencapaian realisasi keuangan berdasarkan unit kerja Dinas Kesehatan
Kota Dumai sampai dengan ftriwulan Il Tahun 2024, menunjukan BLUD
Puskesmas Dumai Barat merupakan unit kerja dengan realisasi keuangan
tertinggi yakni sebesar 57,74%, sementara unit kerja dengan realisasi keuangan
terendah adalah Dinas Kesehatan Kota Dumai yakni sebesar 36,37% seperti
terlihat pada tabel 2.2 di bawah.

ca a (Rgn Kgseﬁa a Dumai Tahun 2025 - g 13



Dinas Kesehatan Kota Dumai

Tabel 2.2

Pencapaian Realisasi Keuangan Berdasarkan Unit Kerja
Dinas Kesehatan Kota Dumai sampai dengan Triwulan Il Tahun 2024

) Realisasi sd %
No Unit Kerja Pagu Anggaran Triwulan I Realisasi
1 Dinas Kesehatan Kota Dumai 210.094.980.957 | 76.413.014.780,14 36,37
2 BLUD Puskesmas Dumai Kota 2,752,707,500 1,051,152,210 38.19
BLUD Puskesmas Dumai 1,876,692,000 1,083,577,781 57.74
Barat
BLUD Puskesmas Bukit Kapur 2,031,361,000 921,300,244 45.35
BLUD Puskesmas Sungai 3,276,335,960 1,733,074,149 52.90
Sembilan
6 BLUD Puskesmas Medang 1,467,582,000 722,316,695 49.22
Kampai
7 BLUD Puskesmas Bumi Ayu 1,856,715,000 826,763,235 44.53
BLUD Puskesmas Bukit Timah 1,140,749,000 485,020,726 42,52
9 BLUD Puskesmas Jaya Mukti 3,570,229,000 1,305,269,783 36.56
10 BLUD Puskesmas Purnama 1.641,111,000 717,964,318 43,75
11 BLUD Puskesmas Bukit Kayu 2,271,073,650 883,057,669 38.88
Kapur
12 | BLUD Laboratorium Kesehatan 188,640,000 75,286,297 39.91
dan Pemeriksaan Kualitas Air
Kelas A
Jumlah 232.168.177.067 | 86.217.797.887,14 37,14
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2.2 Analisa Kinerja Pelayanan Dinas Kesehatan Kota Dumai

2.2.1 Pencapaian Indikator Kinerja Tujuan dan Sasaran

Pada tahun 2023, pencapaian indikator tujuan Dinas Kesehatan Kota Dumai
yang ditunjukan dengan pencapaian Indeks Kesehatan adalah sebesar 0.778. Bila
dibandingkan dengan target Indeks Kesehatan pada tahun 2023 yakni sebesar 0.789-
0.790, maka persentase capaian kinerja adalah sebesar 98.61% yang berarti
pencapaian indikator tujuan Dinas Kesehatan Kota Dumai sangat tinggi dengan atribut
capaian indikator kinerja sangat berhasil. Bila dibandingkan dengan pencapaian
Indeks Kesehatan pada tahun 2022 yakni sebesar 0.771, maka terlihat ada
peningkatan pencapaian Indeks Kesehatan sebesar 0.007 point pada tahun 2023, Bila
dibandingkan persentase capaian kinerja Indeks Kesehatan pada tahun 2022 yakni
sebesar 98.22%, maka terlihat ada peningkatan persentase capaian kinerja Indeks
Kesehatan sebesar 0.39 point pada tahun 2023 (98.61%).

Pencapaian Sasaran Strategis 1 yakni meningkatnya kualitas kesehatan
masyarakat yang ditunjukan dengan indikator Angka Harapan Hidup (AHH), terlihat
pencapaian AHH Kota Dumai pada tahun 2023 sebesar 71,67 tahun. Bila
dibandingkan dengan target AHH Kota Dumai pada tahun 2023 yakni sebesar 71,29-
71.33 tahun, maka persentase capaian kinerja adalah sebesar 100% yang berarti
pencapaian indikator Sasaran Strategis 1 yakni meningkatnya kualitas kesehatan
masyarakat sangat tinggi dengan atribut capaian indikator kinerja sangat berhasil. Bila
dibandingkan dengan AHH pada tahun 2022 yakni sebesar 71.25, maka terlihat ada
peningkatan pencapaian AHH Kota Dumai sebesar 0.42 point pada tahun 2023. Lebih
lanjut, bila dibandingkan persentase capaian AHH pada tahun 2022 yakni sebesar
100%, maka terlihat persentase capaian kinerja AHH pada tahun 2023 (100%) statis.

Sedangkan untuk Pencapaian Sasaran Strategis 2 yakni meningkatnya
pelayanan kesehatan bagi masyarakat yang ditunjukan dengan indikator Cakupan

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), terlihat pencapaian Cakupan JKN pada tahun
2023 sebesar 100.02%. Bila dibandingkan dengan target Cakupan JKN pada tahun
2023 yakni sebesar 97%, maka persentase capaian kinerja adalah sebesar 100%
yang berarti pencapaian indikator Sasaran Strategis 2 yakni meningkatnya pelayanan
kesehatan bagi masyarakat sangat tinggi dengan atribut capaian indikator kinerja
sangat berhasil. Bila dibandingkan dengan Cakupan JKN pada tahun 2022 yakni
sebesar 95.80%, maka terlihat ada peningkatan pencapaian Cakupan JKN sebesar
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4.22 point pada tahun 2023. Lebih lanjut, bila dibandingkan persentase capaian
Cakupan JKN pada tahun 2022 yakni sebesar 100%, maka terlihat persentase
capaian kinerja Cakupan JKN pada tahun 2023 (100%) statis.

Tabel 2.3
Evaluasi Pencapaian Indikator Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah
Dinas Kesehatan Kota Dumai 2021-2026

derajat
kesehatan
masyarakat

Meningkatkan

1 Meningkatnya
kualitas
kesahatan
masyarakat

2 Meningkatnya
pelayanan
kesehatan bagl
masyarakat

Angka Harapan
Hidup

Cakupan
Jaminan
Kasehatan
Naslonal (JKN)
Di Kota Dumal

22

70.98

87.65

69.02

85.18

71.10

7125

258

100.00

100.00

a7

71.87

100.02

100.00

100.00

2.2.2 Evaluasi dan Analisis Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2023

Untuk pengukuran tingkat capaian kinerja IKU Dinas Kesehatan Kota Dumai

Tahun 2023 dilakukan dengan cara membandingkan antara target dengan

realisasinya. Penilaian pencapaian indikator sasaran KU menggunakan Perubahan

Penetapan Perjanjian Kinerja Tahun 2023.
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Tabel 2.4
Pengukuran Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2023
dik N % )
No | Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Satuan | Target | Realisasi | Pencapaian Katgg_on
(IKU} Kineri Nilai
nerja
1 | Meningkatnya 1 Menurunnya % 100 99.45 99.45 Sangat
kualitas kesehatan Mortalitas {Angka Tinggi
masyarakat Kematian)
1.1  Angka Kematian per 1.000 17 11.36 100 Sangat
Bayi per 1.000 KH KH Tinggi
1.2 Angka Kematian per 1.000 24 13.42 100 Sangat
Balita per 1.000 KH KH Tinggi
1.3  Angka Kematian per 101 103.23 97.79 Sangat
lbu per 100.000 KH | 100.000 Tinggi
KH
1.4  Umur Harapan Tahun | 71,29- 71.67 100 Sangat
Hidup 71.33 Tinggi
2 Menurunnya % 100 30.44 30.44 Sangat
Morbiditas (Angka Rendah
Kesakitan)
2.1 Angka Kesakitan per1.000| 0.8 0.01 100 Sangat
Malaria (AP} per pendudu Tinggi
1.000 penduduk k
2.2 Persentase Angka % 88 72 81.82 Tinggi
Kesembuhan
Penderita TB Paru
BTA +
2.3 Prevalensi % <1 0.18 100 Sangat
Penderita HIV Tinggi
Terhadap
Penduduk Beresiko
2.4 Angka Kesakitan per 55 198.03 -160.06 Sangat
Demam Berdarah 100.000 Rendah
Dengue (DBD) per | pendudu
100.000 penduduk k
3 Meningkatnya % 100 100 100 Sangat
Status Gizi Balita Tinggi
3.1 Persentase Balita % 1 Sangat
dengan Gizi Buruk 0.07 100 Tinggi
3.2 Persentase Balita % 3 1.10 100 Sangat
dengan Gizi Tinggi
Kurang
2 | Meningkatnya 4 Cakupan Jaminan % o7 100.02 100 Sanga.t
pelayanan Kesehatan Tinggi
kesehatan bagi Nasional {(JKN) di
masyarakat Kota Dumai

Berdasarkan data di atas, secara umum Dinas kesehatan cukup berhasil

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai diwujudkan dalam keberhasilan
pencapaian sasaran yang telah ditetapkan untuk tahun 2023 ini. Dari 11 Indikator

prncana Kerja (Renja) tDinasseﬁatan Kota Dumai Tahun 2025



Dinas Kesehatan Kota Dumai

Kinerja Utama (IKU), ada sebanyak 9 Indikator Kinerja Utama (IKU) yang nilai
pencapaian kinerjanya sangat tinggi (8 IKU tercapai 100% dan 1 IKU tercapai
97.79%)), dan sebanyak 1 Indikator Kinerja Utama (IKU) yang nilai pencapaian
kinerjanya tinggi. Namun, masih ada sebanyak 1 Indikator Kinerja Utama (IKU) yang
nilai pencapaian kinerjanya sangat rendah yakni Angka Kesakitan Demam Berdarah
Dengue (DBD).

Indikator Kinerja Utama (IKU) yang pencapaian kinerjanya sangat rendah
tersebut merupakan tantangan bagi Dinas Kesehatan Kota Dumai mengingat dampak
pasca pandemik COVID 19 mobilitas penduduk kembali tinggi. Ditambah lagi dengan
dikeluarkannya Keputusan Presiden RI Nomor 17 Tahun 2023 tentang Penetapan
Berakhirnya Status Pandemi COVID 19 di Indonesia, maka penetapan status
kedaruratan kesehatan masyarakat COVID-19 dan penetapan satus bencana non
alam penyebaran COVID-19 sebagai bencana nasional secara resmi dicabut.
Disamping itu, potensi Kota Dumai sebagai Kota Jasa dan Industri, daerah yang
memiliki pelabuhan internasional dan sebagai pintu gerbang keluar masuknya bagi
wisatawan asing maupun pelaut asing, sebagai daerah transit baik dalam negeri
maupun luar negeri, tingginya kepadatan penduduk di daerah perkotaan. Kondisi
tersebut berpengaruh pada penyebaran penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)
yang berdampak pada tidak tercapainyz Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas
Kesehatan tersebut.

Keberhasilan pencapaian sasaran ini dapat dilihat dari pemenuhan indikator
kinerja yang telah ditetapkan untuk masing-masing sasaran tersebut. Dari 2 (dua)
sasaran strategis yang ditetapkan, Dinas Kesehatan Kota Dumai cukup berhasil
mewujudkan hampir seluruh sasaran tersebut. Perumusan keberhasilan pencapaian
sasaran jika indikator keberhasilannya dapat diwujudkan adalah 74.50% dengan
kategori nilai sedang dan atribut capaian indikator kinerja berhasil. Bila dibandingkan
dengan pencapaian sasaran [KU Dinas Kesehatan tahun 2022 yakni sebesar 94.92%
(kategori nilai sangat tinggi dan atribut capaian indikator kinerja sangat berhasil),
maka terlihat ada penurunan pencapaian sasaran iKU Dinas Kesehatan tahun 2023.

Pencapaian sasaran IKU Dinas Kesehatan Kota Dumai dari tahun 2020 s.d
2023 dan proyeksi tahun 2024 dan 2025 adalah sebagai berikut:

Kenja Dinas Kpsehatan Kota Dumai Tahun 2025 Pagels
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5
[ Renstra Kes

18 per
1.000 KH

Tabel 2.5
Pencapaian sasaran IKU Dinas Kesehatan dari tahun 2020 s.d 2023 dan proyeksi tahun 2024 dan 2025

735 i)et .
1.000 KH

2|Angka Kematian Balita KU IKK S0G's 26 per 25 per 8.81 per S.&2 per | 11.13 per | 13.42 per 11 per 10 per
Renstra Kes| 1.000KH | 1.000 KH 1.000 KH | 1.000KH | 1.000KH | 1.000KH | 1.000 KH | 1.000 KH
3|Angka Kematian Ibu KU IKK SDG's | 102 per 102 per 101.5 per 101 per | 36.73 per | 263.41 per | 58.56 per | 103.23 per | 100.5 per 100 per
Renstra Kes | 100.000 KH | 100.000 KH | 100000 KH | 100.000 KH | 100.000 KH | 100.000 K | 100.000 KH | 100.000 KH]100.000 KH 1 100.000 KH
4{Angka Harapan Hidup KU - RPJMD  {71.04 tahun | 71.04 tahun | 71.10 tahun| 71.71.29- |70.93 tahun | 70.98 tatun | 71.25 tahun | 71.57 tahun|71.34-71.37|71.38-71.42
Waktu Lahir (Umur Renstra Kes 71.33 talum tahun tahun
5|Angka Kesakitan Malaria | KU IKK |  $DG's |1per1.000]1pert.000] 0.9per 0.8 per 001 per | 0.003 per | 0.02 per 0.01 per 0.1 per 0.1 per
Renstra Kes | penduduk | penduduk 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
penduduk | penduduk | penduduk | penduduk | penduduk | penduduk | penduduk | perwduduk
6{Angka Kesembuhan IKU IKK |Renstra Kes 85% 88% 88% 88% 66.57% 9.35% 41.42% 72.00% 88% 88%
Penderita TB Paru BTA +
7|Prevalensi Penderita HV | IKU - |Renstra Kes < 1% < 1% < 1% < 1% 2.03% 0.17% 0.16% 0.18% < 1% < 1%
Terhadap Penduduk
Beresiko
8lAngka Kesakitan Demam | KU KK | SDG's 2 per 55 per 55 per 55 per 1427 per [ 15.56 per | 56.64 per | 198.03per | 54 per 54 per
Berdarah Dengue (DBD) Renstra Kes| 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000
perduduk | penduduk | penduduk | penduduk | penduduk | penduduk | penduduk | penduduk | perducuk | pendudiuk
9| Persentase Balita dengan| (KU - |Renstra Kes 2% 1% 1% 1% 0.01% 0.03% 0.12% 0.07% 1% 1%
Gizi Buruk
10|Persentase Balita dengan | IKU KK | SDG's | 5% 3% 3% 3% 0.41% 0.38% 0.69% 1.10% 2% 2%
Gizi Kurang Renstra Kes
11|Cakupan Jaminan KU - | RPMD 90% 92% 92.2% 97.0% 85.52% 87.55% 95.80% 100.02% 100% 100%
Kesehatan Nasionat {(JKN) SDG's
di Kota Dumai 'Renstra Kes

Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025

Page 19



Dinas Kesehatan Kota Dumai

Rincian capaian kinerja masing-masing sasaran strategis dapat dilihat dari
pencapaian sasaran Indikator Kinerja Utama (IKU) yang dilaksanakan cleh Dinas
Kesehatan Kota Dumai sebagai berikut:

Sasaran Strategis 1: Meningkatnya Kualitas Kesehatan Masyarakat
1.1 Menurunnya Mortalitas (Angka Kematian)
Angka Kematian Bayi

Angka kematian bayi mencerminkan kualitas dan kuantitas pelayanan
kesehatan terhadap perinatal. Pada tahun 2023 jumlah kasus kematian bayi
yang ditemukan di Kota Dumai sebanyak 99 kasus dari 8.718 kelahiran hidup.
Dengan demikian angka kematian bayi di Kota Dumai sebesar 11.36 per 1.000
kelahiran hidup. Target indikator angka kematian bayi tahun 2023 yakni 17 per
1.000 kelahiran hidup, sehingga persentase pencapaian kinerjanya 100% yang
berarti pencapaian indikator angka kematian bayi sangat tinggi dengan atribut
capaian indikator kinerja sangat berhasil.

Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2022 dimana angka
kematian bayi sebesar 9.96 per 1000 kelahiran hidup, terlihat angka kematian
bayi pada tahun 2023 mengalami peningkatan. Bila dibandingkan dengan
target indikator Kota Dumai tahun 2023 yakni 17 per 1.000 kelahiran hidup,
maka pencapaian angka kematian bayi di Kota Dumai masih di bawah target.
Demikian juga bila dibandingkan dengan target Nasional sebesar 17.6 per
1.000 kelahiran hidup, maka pencapaian angka kematian bayi di Kota Dumai
masih di bawah target Target Nasional. Hal ini menggambarkan kualitas

kuantitas pelayanan kesehatan terhadap perinatal di Kota Dumai masih baik.
Pencapaian Angka Kematian Bayi Kota Dumai dari Tahun 2020 sampai dengan
2023 menunjukkan peningkatan, seperti terlihat pada grafik 2.1 berikut ini :
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Grafik 2.1

Pencapaian Angka Kematian Bayi Kota Dumai dari Tahun 2020

sampai dengan 2023
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Berdasarkan kecamatan, jumlah kasus kematian bayi terbanyak berada di
Kecamatan Dumai Timur dan Kecamatan Bukit Kapur masing-masing
sebanyak 21 kasus (21.21%), disusul dengan Kecamatan Sungai Sembilan
sebanyak 16 kasus (16.16%), seperti terlihat pada grafik 2.2 berikut ini :

Grafik 2.2
Jumlah Kematian Bayi Berdasarkan Kecamatan
di Kota Dumai tahun 2023
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Penyebab kematian bayi didominasi oleh kasus Berat Badan Lahir Rendah

(BBLR) dan Asfiksia
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Angka Kematian Balita

Angka kematian balita menggambarkan tingkat permasalahan kesehatan
anak dan faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap kesehatan anak balita
seperti gizi, sanitasi dan penyakit infeksi. Pada tahun 2023 jumlah kasus
kematian balita yang ditemukan di Kota Dumai sebanyak 117 kasus dari 8.718
kelahiran hidup. Dengan demikian angka kematian balita tahun 2023 di Kota
Dumai sebesar 13.42 per 1.000 kelahiran hidup. Target kinerja angka kematian
balita per 1.000 kelahiran hidup Kota Dumai pada tahun 2023 adalah sebesar
24 per 1.000 kelahiran hidup, sehingga persentase pencapaian kinerjanya
100% yang berarti pencapaian indikator angka kematian balita sangat tinggi
dengan atribut capaian indikator kinerja sangat berhasil.

Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2022 dimana angka
kematian balita sebesar 11.13 per 1000 kelahiran hidup, maka angka tersebut
mengalami peningkatan. Lebih lanjut, bila dibandingkan dengan target indikator
Kota Dumai tahun 2023 yakni 24 per 1.000 kelahiran hidup, maka pencapaian
angka kematian balita ini masih di bawah target. Pencapaian Angka Kematian
Balita Kota Dumai dari Tahun 2020 sampai dengan 2023 menunjukkan
peningkatan, seperti terlihat pada grafik 2.3 berikut ini :

Grafik 2.3
Pencapaian Angka Kematian Balita Kota Dumai
dari Tahun 2020 sampai dengan 2023
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Berdasarkan Kecamatan, jumlah kasus kematian balita terbanyak berada di
Kecamatan Dumai Timur sebanyak 24 kasus (20.51%), Kecamatan Bukit
kapur sebanyak 23 kasus (19.66%), disusul Kecamatan Dumai Barat Dan
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Kecamatan Dumai Kota masing-masing sebanyak 17 kasus (14.53%) seperti
terlihat pada grafik 2.4 berikut ini :

Grafik 2.4
Jumlah kematian Balita Berdasarkan Kecamatan
di Kota Dumai Tahun 2023
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Penyebab kematian balita masih didominasi oleh BBLR dan Asfiksia.

Angka Kematian Ibu

Angka kematian ibu berguna untuk menggambarkan tingkat kesadaran
perilaku hidup sehat, status gizi dan kondisi ibu, kondisi kesehatan lingkungan,
tingkat pelayanan kesehatan terutama untuk ibu hamil, waktu melahirkan dan
masa nifas. Pada tahun 2023 jumlah kasus kematian ibu dengan penyebab
langsung yang ditemukan di Kota Dumai sebanyak 9 kasus dari 8.718
kelahiran hidup. Dengan demikian angka kematian ibu tahun 2023 di Kota
Dumai sebesar 103.23 per 100.000 kelahiran hidup. Target kinerja angka
kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup Kota Dumai pada tahun 2023 adalah
sebesar 101 per 100.000 kelahiran hidup, sehingga persentase pencapaian
kinerjanya 97.79% yang berarti pencapaian indikator angka kematian ibu
sangat tinggi dengan atribut capaian indikator kinerja sangat berhasil.

Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2022, di mana angka
kematian ibu sebesar 58.56 per 100.000 kelahiran hidup, maka terlihat adanya
peningkatan angka kematian ibu pada tahun 2023. Bila dibandingkan dengan
target indikator Kota Dumai tahun 2023 yakni 101 per 100.000 kelahiran hidup,
maka pencapaian angka kematian ibu ini telah melebihi target (yang berarti
tingkat pencapaiannya tidak baik). Namun bila dibandingkan dengan target
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Nasional sebesar 194 per 100.000 kelahiran hidup, maka pencapaian angka
kematian ibu di Kota Dumai masih di bawah Target Nasional. Pencapaian
Angka Kematian Ibu Kota Dumai dari Tahun 2020 sampai dengan 2023
menunjukkan fluktuasi dan cenderung meningkat seperti terlihat grafik 2.5

berikut ini :
Grafik 2.5
Pencapaian Angka Kematian Ibu di Kota Dumai
dari Tahun 2020 sampai dengan 2023
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Berdasarkan kecamatan, jumlah kasus kematian ibu terbanyak di Kecamatan
Dumai Timur dan Kecamatan Sungai Sembilan masing-masing sebanyak 3
kasus (33.33%), disusul dengan Kecamatan Dumai Selatan sebanyak 2 kasus
(22.22%) seperti terlihat pada grafik 2.6 berikut ini :

Grafik 2.6
Jumlah Kematian Ibu Berdasarkan Kecamatan
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Penyebab kematian ibu adalah karena perdarahan sebanyak 4 kasus,
gangguan hipertensi sebanyak 3 kasus dan lainnya sebanyak 2 kasus.
Berdasarkan kelompok umur, kasus kematian ibu terbanyak terjadi pada
kelompok umur 20-35 tahun yakni sebanyak 8 kasus, sedangkan berdasarkan
kelompok kematian, mayoritas kasus kematian ibu seluruhnya terjadi pada
kelompok ibu nifas sebanyak 8 kasus seperti terlihat pada grafik berikut ini :

Grafik 2.7
Jumlah Kematian |Ibu Berdasarkan Jenis Kematian lbu
dan Kelompok Umur di Kota Dumai Tahun 2023
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Berdasarkan tempat meninggal, sebanyak 7 kasus atau sebesar 77.78%
kematian ibu merupakan kasus rujukan yang meninggal di RSUD Kota Dumai,
dan sisanya sebanyak 2 kasus (22.22%) meninggal di rumah pasien. Hal
tersebut menunjukan masih belum optimalnya pelayanan ibu bersalin dan ibu
nifas di Kota Dumai.

Umur Harapan Hidup

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Riau
pencapaian kinerja Umur Harapan Hidup untuk Kota Dumai pada tahun 2023
adalah sebesar 71,67 tahun. Target kinerja Umur Harapan Hidup Kota Dumai
pada tahun 2023 adalah sebesar 71.29-71,33 tahun, sehingga persentase
pencapaian kinerjanya 100% yang berarti pencapaian indikator Umur Harapan
Hidup sangat tinggi dengan atribut capaian indikator kinerja sangat berhasil.
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Pencapaian Umur Harapan Hidup Kota Dumai dari Tahun 2020
sampai dengan 2023 menunjukkan peningkatan seperti terlihat pada grafik 2.8

berikut ini :
Grafik 2.8
Pencapaian Umur Harapan Hidup Kota Dumai
dari Tahun 2020 sampai dengan 2023
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Tabel 2.6
Umur Harapan Hidup (UHH)
di Indonesia, Provinsi Riau dan Kota Dumai
dari Tahun 2020 sampai dengan 2023

No Tahun Indonesia Provinsi Riau Kota Dumai
1 2020 71,47 71,60 70,93
2. 2021 71.57 71.67 70.98
3. 2022 71.85 71.95 11.25
4, 2023 73.93 72.24 71.67

Sumber : Badan Pusat Statistik Pusat Tahun 2023

Bila dibandingkan dengan pencapaian Umur Harapan Hidup Provinsi

Riau pada tahun 2023 yakni sebesar 71,24 dan pencapaian Umur Harapan

Hidup Indonesia pada tahun 2023 yakni sebesar 73.93, terlihat capaian Umur

Harapan Hidup Kota Dumai masih di bawah angka Provins Riau dan angka

Nasional.
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1.2 Menurunnya Morbiditas (Angka Kesakitan)

Angka Kesakitan Malaria

Upaya kegiatan pengendalian vektor melalui penyemprotan rumah (IRS)
dapat dinilai belum efektif bila dilihat dari dampak terhadap peningkatan angka
malaria klinis. Pada tahun 2023 ditemukan sebanyak 155 kasus malaria klinis.
Dari 155 kasus yang ada terdapat 5 kasus penderita malaria positif sehingga di
dapatkan Annual Parasite Incidence (API) sebesar 0.01 per 1.000 penduduk.
Target kinerja Angka Kesakitan Malaria atau APl (Annual Parasite Incidence)
Kota Dumai pada tahun 2023 adalah sebesar 0.8 per 1.000 penduduk,
sehingga persentase pencapaian kinerjanya 100% yang berarti pencapaian
indikator Angka Kesakitan Malaria (API) sangat tinggi dengan atribut capaian
indikator kinerja sangat berhasil.

Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2022 di mana Annual
Parasite Incidence (API) sebesar 0.02 per 1.000 penduduk, terlihat ada sedikit
penurunan angka Annual Parasite Incidence (APl) pada tahun 2023. Bila
dibandingkan dengan target indikator Kota Dumai tahun 2023 yakni 0.8 per
1.000 penduduk maka pencapaian Annual Parasite Incidence (API) ini masih di
bawah target (yang berarti tingkat pencapaiannya masih baik). Seluruh
penderita Malaria (100%) telah mendapat pengobatan standar di puskesmas.
Pencapaian Angka Kesakitan Malaria Kota Dumai dari Tahun 2020 sampai
dengan 2023 berfluktuasi dan cenderung menurun seperti terlihat pada grafik
2.9 dibawah ini :

Grafik 2.9
Pencapaian Angka Kesakitan Malaria
Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023
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Berdasarkan kecamatan, jumlah kasus Malaria positif ditemukan di 4
Kecamatan yaitu Kecamatan Dumai Kota sebanyak 2 kasus, Kecamatan Dumai
Timur sebanyak 1 kasus (kasus import), Kecamatan Dumai Selatan sebanyak 1
kasus, dan Kecamatan Bukit Kapur sebanyak 1 kasus seperti terlihat pada grafik
2.10 berikut ini:

Grafik 2.10
Jumlah Kasus Malaria Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai Tahun 2023
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Angka Kesembuhan Penderita TB Paru BTA +

Pada tahun 2023 dari total 450 penderita TB Paru BTA+ yang ditemukan
(12-15 bulan yang lalu) dan diberikan pengobatan dengan OAT selama 6 bulan,
hasil evaluasi pengobatan menunjukan sebanyak 324 orang dinyatakan sembuh
(hasil pemeriksaan dahaknya menunjukan 2 kali negatif). Dengan demikian
pencapaian angka kesembuhan penderita TB Paru BTA+ adalah sebesar 72%.
Target kinerja Angka Kesembuhan Penderita TB Paru BTA+ Kota Dumai pada
tahun 2023 adalah sebesar 88%, sehingga persentase pencapaian kinerjanya
sebesar 81.82%, yang berarti pencapaian indikator Angka Kesembuhan
Penderita TB Paru BTA+ tinggi dengan atribut capaian indikator kinerja berhasil.

Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2022 sebesar 41.42%,
maka terlihat ada peningkatan angka kesembuhan penderita TB Paru BTA+. Bila
dibandingkan dengan target Kota Dumai sebesar 88%, maka pencapaian angka
kesembuhan penderita TB Paru BTA+ tahun 2023 belum mencapai target.
Pencapaian angka kesembuhan penderita TB Paru BTA+ dari tahun 2020
sampai dengan 2023 berfluktuasi dan cenderung meningkat seperti terlihat pada
grafik 2.11 berikut ini :
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Grafik 2.11
Pencapaian Angka Kesembuhan Penderita TB Paru BTA +
Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023
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Berdasarkan kecamatan, kasus TB Paru BTA+ banyak terjadi di
Kecamatan Dumai Selatan (106 kasus) disusul dengan Kecamatan Dumai Timur
(105 kasus) dan Kecamatan Dumai Kota (58 kasus), seperti terlihat pada grafik
2.12 berikut ini :

Grafik 2.12
Jumlah Kasus TB Paru BTA+ Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai Tahun 2023
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Tingginya kasus TB Paru BTA+ di 3 (tiga) kecamatan tersebut
disebabkan ke tiga kecamatan tersebut merupakan kecamatan dengan padat
penduduk yang memudahkan penularan penyakit TB Paru BTA+.

Dari sebanyak 126 pasien TB Paru BTA+ yang dinyatakan belum
sembuh, sebanyak 90 orang atau sebesar 71.43% tetap melakukan pengobatan
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hingga akhir pengobatan dengan status pengobatan lengkap, sebanyak 0 orang
dinyatakan gagal, sebanyak 22 orang atau sebesar 17.46% meninggal dunia,
sebanyak 10 orang atau sebesar 7.94% Lost Follow Up (LFU) dan sebanyak 4
orang atau sebesar sebesar 3.17% pindah domisili.

Prevalensi Penderita HIV terhadap Penduduk Beresiko

Sampai dengan akhir tahun 2023, jumlah kumulatif kasus HIV yang
dijumpai di Kota Dumai sebanyak 595 kasus yang terdiri dari 547 kasus lama dan
48 kasus baru yang ditemukan tahun 2023. Dari 595 kasus HIV yang ditemukan,
jumlah penderita HIV yang meninggal sebanyak 121 kasus, Lost Follow Up (LFU)
sebanyak 98 kasus (hilang kontak) dan sebanyak 8 kasus berhenti minum obat
ARYV, sehingga jumlah penderita HIV yang hidup sampai saat ini adalah 368
orang terdiri penderita HIV Laki-laki sebanyak 191 orang (51.90%) dan penderita
HIV Perempuan sebanyak 177 orang (48.10%). Dengan demikian prevalensi
penderita HIV terhadap penduduk beresiko (sasaran kelompok usia produktif
usia 15-59 tahun sebanyak 209.297 orang) pada tahun 2023 adalah sebesar
0.18%. Target kinerja Prevalensi Penderita HIV terhadap Penduduk Beresiko
Kota Dumai pada tahun 2023 adalah sebesar <1%, sehingga persentase capaian
kinerja adalah sebesar 100%, yang berarti pencapaian indikator Prevalensi
Penderita HIV terhadap Penduduk Beresiko sangat tinggi dengan atribut capaian
indikator kinerja sangat berhasil.

Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2022 dimana prevalensi
penderita HIV terhadap penduduk beresiko sebesar 0.16%, maka terlihat ada
peningkatan angka prevalensi penderita HIV terhadap penduduk beresiko pada
tahun 2023. Lebih lanjut, bila dibandingkan dengan target Kota Dumai tahun
2023 sebesar <1%, maka pencapaian tersebut masih dibawah target.

Pencapaian Prevalensi Penderita HIV terhadap Penduduk Beresiko dari
tahun 2020 sampai dengan 2023 menunjukan bahwa Prevalensi Penderita HIV
terhadap Penduduk Beresiko Kota Dumai berfluktuasi dan cenderung meningkat
seperti terlihat pada grafik 2,13 berikut ini :

Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tafun 2025 Page 30



ﬂ Dinas Kesehatan Kota Dumai

Grafik 2.13
Prevalensi Penderita HIV Terhadap Penduduk Beresiko
Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023
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Melihat potensi Kota Dumai sebagai Kota Jasa dan Industri, daerah
yang memiliki pelabuhan internasional dan sebagai pintu gerbang keluar
masuknya bagi wisatawan asing maupun pelaut asing, serta mobilisasi penduduk
dari dan ke kabupaten/kota yang memiliki angka prevalensi HIV/AIDS cukup
tinggi seperti Kota Batam, Tanjung Balai Karimun, serta Kepulauan Riau, maka
tidak tertutup besar kemungkinannya penyakit HIV/AIDS akan menjadi
permasalahan di Kota Dumai. Meskipun pencapaian angka prevalensi penderita
HIV terhadap penduduk beresiko Kota Dumai rendah, hal tersebut perlu tetap
diwaspadai karena kasus HIV merupakan fenomena gunung es.

Pada tahun 2023 pencapaian angka insidensi HIV per 1.000 penduduk
yang tidak terinfeksi HIV di Kota Dumai sebesar 0.14 per 1.000 penduduk yang
tidak terinfeksi HIV. Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2022 dimana
angka insidensi HIV per 1.000 penduduk yang tidak terinfeksi HIV di Kota Dumai
sebesar 0.10 per 1.000 penduduk yang tidak terinfeksi HIV, maka terlihat ada
peningkatan angka insidensi HIV per 1.000 penduduk yang tidak terinfeksi HIV
pada tahun 2023. Bila dibandingkan dengan target Kota Dumai tahun 2023
sebesar 0.13 per 1.000 penduduk yang tidak terinfeksi HIV, maka pencapaian
tersebut telah melebihi target.
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Grafik 2.14
Data Kumulatif Kasus HIV Kota Dumai Dari Tahun 2020 s/d 2023
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Angka Kesakitan Demam Berdarah Dengue (DBD)

Kota Dumai merupakan daerah endemis Demam Berdarah Dengue
(DBD). Pada tahun 2023 di Kota Dumai ditemukan kasus DBD sebanyak 664
kasus atau Incidence Rate (IR) = 198.03 per 100.000 penduduk dengan angka
kematian sebanyak 9 orang atau CFR = 1.37%. Target kinerja Angka Kesakitan
Demam Berdarah Dengue (DBD) Kota Dumai pada tahun 2023 adalah sebesar
55 per 100.000 penduduk, sehingga persentase capaian kinerja adalah sebesar -
160.06%, yang berarti pencapaian indikator Angka Kesakitan Demam Berdarah
Dengue (DBD) sangat rendah dengan atribut capaian indikator kinerja tidak
berhasil.

Bila dibandingkan dengan tahun 2022 dimana ditemukan kasus DBD
sebanyak 186 kasus atau IR = 56.64 per 100.000 penduduk dengan kematian
sebanyak 0 orang atau CFR = 0 %, maka ada peningkatan angka kesakitan
Demam Berdarah Dengue yang signifikan pada tahun 2023. Lebih lanjut, bila
dibandingkan dengan target Kota Dumai tahun 2023 sebesar 55 per 100.000
penduduk, maka pencapaian tersebut telah melebihi target.

Pencapaian angka kesakitan DBD Kota Dumai dari tahun 2020 sampai
dengan 2023 menunjukan fluktuasi dan cenderung meningkat seperti terlihat
pada grafik 2.15 berikut ini
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Grafik 2.15
Pencapaian Angka Kesakitan Demam Berdarah Dengue
Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023
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Tingginya angka kesakitan DBD terutama disebabkan oleh faktor
perilaku, lingkungan dan sosial ekonomi masyarakat yang masih mendukung
sebagai tempat berkembang biaknya nyamuk vektor DBD seperti +80%
penduduk Dumai masih menggunakan bak-bak penampung air hujan (PAH)
dalam memenuhi kebutuhan air bersih, serta tingginya mobilitas penduduk. Di
samping itu, dampak dari global warming juga memicu meningkatnya angka
kesakitan DBD. Dari hasil pengamatan data jumlah kasus DBD dalam kurun
waktu tertentu menunjukkan grafik naik turun. Berdasarkan pengamatan
tersebut, ada suatu masa yang menunjukkan pola jumlah kasus DBD yang lebih
tinggi di banding waktu-waktu lainnya, yang biasanya muncul setiap lima tahun.
Inilah yang kemudian di sebut dengan siklus lima tahunan DBD.

Berdasarkan kecamatan, jumlah kasus DBD terbanyak ditemukan di
Kecamatan Dumai Timur yakni sebanyak 199 kasus (29.97%), disusul dengan
Kecamatan Dumai Barat sebanyak 152 kasus (22.89%) dan Kecamatan Dumai
Selatan sebanyak 103 kasus (15.51%), seperti terlihat pada grafik 2.16 berikut ini
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1.3

Grafik 2.16
Jumlah Kasus DBD Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai Tahun 2023
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Untuk meminimalisir dan mencegah penularan kasus DBD dilakukan
dengan metode fogging focus. Fogging atau pengasapan dilakukan untuk
memutuskan rantai penularan dengan cara membunuh nyamuk dewasa yang
telah Infektif (terinfeksi Virus Dengue). Nyamuk yang telah menggigit penderita
akan menjadi infektit dan apabila tidak dibunuh maka selama hidup nyamuk
tersebut akan menjadi sumber penyebaran penyakit DBD. Kegiatan fogging
focus dilakukan setiap ditemukan kasus tersangka DBD berdasarkan
rekomendasi hasil  penyelidikan epidemiologi (PE) dengan luas daerah
penyemprotan atau radius 200 M2 dan dilakukan di 250 fokus sebanyak 2 siklus
dengan interval 1 (satu) minggu. Namun demikian, fogging/ pengasapan
bukanlah solusi dalam upaya pengendalian penyakit demam berdarah, upaya
yang paling efektif adalah dengan pemberantasan sarang nyamuk secara

serentak oleh seluruh warga masyarakat dan secara terus menerus.

Meningkatnya Status Gizi Balita
Persentase Balita Dengan Gizi Buruk

Status gizi sangat erat kaitannya dengan permasalahan kesehatan
secara umum, karena disamping merupakan faktor predisposisi yang dapat
memperparah penyakit infeksi secara langsung dan juga dapat menyebabkan
gangguan kesehatan individual. Bahkan status gizi janin yang masih berada

dalam kandungan dan bayi yang sedang menyusui sangat dipengaruhi oleh
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status gizi ibu hamil dan ibu menyusui. Pengukuran gizi pada balita difokuskan
pada tingkat kecukupan gizinya yang diukur melalui berat badan terhadap umur
atau berat badan terhadap tinggi badan yang dilakukan di posyandu. Menurut
Departemen Kesehatan RI (2008), gizi buruk adalah suatu keadaan kurang gizi
tingkat berat pada anak berdasarkan indeks berat badan menurut tinggi badan
(BB/TB) = 3 standar deviasi WHO-NCHS dan ditemukan tanda-tanda klinis
marasmus, kwashiorkor, dan marasmus-kwashiorkor.

Pada tahun 2023 ditemukan kasus balita dengan gizi buruk sebanyak 13
kasus dari 19.267 balita yang ditimbang. Dengan demikian persentase balita
dengan gizi buruk di Kota Dumai adalah sebesar 0,07%. Target kinerja
persentase balita dengan gizi buruk Kota Dumai pada tahun 2023 adalah
sebesar 1%, sehingga persentase capaian kinerja adalah sebesar 100%, yang
berarti pencapaian indikator persentase balita dengan gizi buruk sangat tinggi
dengan atribut capaian indikator kinerja sangat berhasil.

Bila dibandingkan dengan tahun 2022 dimana ditemukan kasus gizi
buruk sebanyak 23 kasus dengan persentase balita dengan gizi buruk sebesar
0.12%, maka ada penurunan kasus gizi buruk pada tahun 2023. Lebih lanjut, bila
dibandingkan dengan target Kota Dumai Tahun 2023 yakni sebesar 1%, maka
pencapaian tersebut masih di bawah target. Pencapaian persentase balita
dengan gizi buruk Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 menunjukan
bahwa persentase balita dengan gizi buruk mengalami fluktuasi seperti terlihat
pada grafik 2.17 berikut ini

Grafik 2.17
Pencapaian Persentase Balita Dengan Gizi Buruk
Kota Dumai dari Tahun 2020 sampai dengan 2023
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Berdasarkan kecamatan, kasus balita dengan gizi buruk terbanyak
ditemukan di Kecamatan Dumai Timur, Kecamatan Dumai Selatan dan
Kecamatan Sungai Sembilan masing-masing sebanyak 3 kasus, seperti terlihat
pada grafik 2.18 berikut ini :

Grafik 2.18
Jumlah Kasus Balita dengan Gizi Buruk Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai Tahun 2023
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Terhadap 13 kasus gizi buruk tersebut telah dilakukan intervensi berupa
pemberian PMT pemulihan berupa susu bubuk formula 100 kkal/100 m| atau 150
gram per hari dan biskuit) selama 90 hari, pemberian larutan F100 dan
pemantauan setiap minggunya oleh Tim Pemantau Gizi (TPG) puskesmas
dengan cara melakukan pengukuran antropometri yaitu menimbang berat badan
dan mengukur tinggi badan balita, pemeriksaan klinis oleh dokter puskesmas,
dan pemberian konseling serta penyuluhan gizi kepada ibu atau pengasuhnya.
Dari 13 balita gizi buruk yang diintervensi sampai akhir tahun 2023, tinggal
sebanyak 4 balita yang masih berstatus gizi buruk karena balita tersebut juga
menderita penyakit penyerta. Agar status gizi balita tersebut dapat ditingkatkan
menjadi gizi baik, maka penyakit penyertanya harus disembuhkan terlebih
dahulu.

Persentase Balita Dengan Gizi Kurang

Gizi Kurang adalah gangguan kesehatan akibat kekurangan atau
ketidakseimbangan zat gizi yang diperlukan untuk pertumbuhan, aktivitas berfikir
dan semua hal yang berhubungan dengan kehidupan. Kekurangan zat gizi
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adaptif bersifat ringan sampai dengan berat. Gizi kurang banyak terjadi pada
anak usia kurang dari 5 tahun. Menurut Departemen Kesehatan RI (2008), gizi
kurang adalah suatu keadaan kurang gizi tingkat berat pada anak berdasarkan
indeks berat badan menurut tinggi badan (BB/TB) < 2 s/d -3 standar deviasi
WHO-NCHS.

Pada tahun 2023 ditemukan kasus balita dengan gizi kurang sebanyak
212 kasus dari 19.267 balita yang ditimbang. Dengan demikian persentase balita
dengan gizi kurang di Kota Dumai adalah sebesar 1.10%. Target kinerja
persentase balita dengan gizi kurang Kota Dumai pada tahun 2023 adalah
sebesar 3%, sehingga persentase capaian kinerja adalah sebesar 100%, yang
berarti pencapaian indikator persentase balita dengan gizi kurang sangat tinggi
dengan atribut capaian indikator kinerja sangat berhasil.

Bila dibandingkan dengan tahun 2022 dimana kasus balita dengan gizi
kurang yang ditemukan di Kota Dumai sebanyak 133 kasus dengan persentase
balita dengan gizi kurang sebesar 0.69%, terlihat ada peningkatan kasus balita
dengan gizi kurang pada tahun 2023. Lebih lanjut, bila dibandingkan dengan
target Kota Dumai Tahun 2023 yakni sebesar 3%, maka pencapaian tersebut
masih di bawah target.

Pencapaian Persentase Balita Dengan Gizi Kurang Kota Dumai dari

tahun 2020 sampai dengan 2023 menunjukan fluktuasi dan cenderung
meningkat seperti terlihat pada grafik 2.19 berikut ini:
Grafik 2.19
Pencapaian Persentase Balita Dengan Gizi Kurang
Kota Dumai dari Tahun 2020 sampai dengan 2023
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Berdasarkan kecamatan, kasus balita dengan gizi kurang terbanyak
ditemukan di Kecamatan Sungai Sembilan sebanyak 55 kasus (25.94%) disusul
dengan Kecamatan Dumai Timur sebanyak 45 kasus (21.23%), dan Kecamatan
Bukit Kapur sebanyak 44 kasus (20.75%) seperti terlihat pada grafik 2.20 berikut
ini :

Grafik 2.20
Jumlah Kasus Balita dengan Gizi Kurang Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai Tahun 2023
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Terhadap balita gizi kurang tersebut dilakukan intervensi berupa
pemberian PMT pemulihan berupa pemberian makanan tambahan lokal dan
pabrikan dan pemantauan setiap minggunya dengan cara melakukan
pengukuran antropometri yaitu menimbang berat badan dan mengukur tinggi
badan balita. Dari 212 balita gizi kurang yang diintervensi sampai akhir tahun
2023, sebanyak 92 balita mengalami peningkatan status gizi menjadi gizi baik
dan hanya 120 balita yang tetap dalam keadaan status gizi kurang.

Ada beberapa faktor penyebab kasus balita gizi kurang antara lain
karena pola makan balita yang salah, ketidaktepatan pola asuh, faktor sosial dan
ekonomi yang mempengaruhi terhadap kemampuan membeli pangan keluarga,
serta adanya penyakit penyerta yang diderita balita. Dengan demikian dalam
upaya mencapai target penurunan persentase gizi kurang tersebut, periu
adanya penanganan intensif terhadap permasalahan gizi kurang yang ada di
Kota Dumai. Selain itu, untuk menekan agar potensi terjadinya kasus balita
dengan gizi kurang tidak menjadi lebih besar tetap perlu diperlukan upaya-
upaya yang strategis. Upaya yang sudah dilaksanakan adalah dengan
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pemberian makanan tambahan, konseling dan pengobatan di puskesmas, serta
perawatan di Kota Dumai,

Perbaikan status gizi masyarakat merupakan salah satu prioritas baik
oleh Pemerintah Pusat maupun Daerah. Salah satu kondisi gizi kurang yang
menjadi issue strategis baik Gobal, Nasional maupun Provinsi adalah balita
pendek atau stunting. Menurut WHO (2015), stunting adalah gangguan
pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi
berulang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi bdannya berada di bawah
standar. Selanjutnya menurut WHO (2020), stunting adalah pendek atau sangat
pendek berdasarkan panjang/tinggi badan menurut usia yang kurang dari -2
standar deviasi (SD) pada kurva pertumbuhan WHO yang terjadi dikarenakan
kondisi irreversible akibat asupan nutrisi yang tidak adekuat dan/atau infeksi
berulang / kronis yang terjadi dalam 1000 HPK.

Berdasarkan data e-PPGBM per Desember Tahun 2023 diperoleh status
gizi balita stunting (pendek dan sangat pendek) di Kota Dumai sebanyak 168
orang dari 19.267 balita yang ditimbang (prevalensi stunting (pendek dan sangat
pendek) pada balita sebesar 0.87%). Bila dibandingkan dengan data e-PPGBM
tahun 2022 dimana status gizi balita stunting (pendek dan sangat pendek) di
Kota Dumai sebanyak 185 orang dari 19.381 balita yang ditimbang (prevalensi
stunting (pendek dan sangat pendek) pada balita sebesar 0.95%), maka terlihat
ada penurunan kasus stunting pada Tahun 2023. Adanya penurunan jumiah
kasus stunting pada tahun 2023 karena ada balita stunting yang mengalami
peningkatan panjang badan/tinggi badan dan ada balita yang sudah tidak berada
pada umur 0-60 bulan. Target kinerja prevalensi stunting pada balita Kota Dumai
pada tahun 2023 adalah sebesar 8%, sehingga persentase capaian kinerja
adalah sebesar 100%, yang berarti pencapaian indikator prevalensi stunting
pada balita sangat tinggi dengan atribut capaian indikator kinerja sangat berhasil.

Pencapaian prevalensi stunting pada balita Kota Dumai dari tahun 2020
sampai dengan 2023 menunjukan fluktuasi dan cenderung meningkat seperti

terlihat pada grafik 2.21 berikut ini:

e . ______}
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Grafik 2.21
Pencapaian Prevalensi Stunting Pada Balita
Kota Dumai dari Tahun 2020 sampai dengan 2023
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Berdasarkan kecamatan, kasus balita stunting banyak ditemukan di
Kecamatan Dumai Barat sebanyak 73 kasus (43.45%) disusul dengan
Kecamatan Bukit Kapur sebanyak 24 kasus (14.29%), dan Kecamatan Sungai
Sembilan sebanyak 22 kasus (13.10%) seperti terlihat pada grafik 2.22 berikut
ini:

Grafik 2.22

Jumlah Kasus Balita Stunting Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai Tahun 2023
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Sasaran Strategis 2 : Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Bagi Masyarakat
2.1 Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di Kota Dumai.

Selain merupakan salah satu indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas
Kesehatan Kota Dumai, indikator Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional juga
merupakan salah satu indikator “Sustainable Development Goal's” (SDG's).
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) adalah program nasional yang
diselenggarakan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan
berupa jaminan perlindungan kesehatan agar peserta memperoleh manfaat
pemeliharaan kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar
kesehatan yang diberikan kepada setiap orang yang telah membayar iuran atau
jurannya dibayar oleh Pemerintah. Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
merupakan bagian dari Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) yang
diselenggarakan dengan menggunakan mekanisme asuransi kesehatan sosial
yang bersifat wajib (mandatory) berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun
2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN). Peserta JKN terdiri dari:

- Penerima Bantuan . Masyarakat miskin dan tidak mampu yang
luran (PBI) APBN iurannya dibiayai oleh Pemerintah Pusat
melalui APEN
- Penerima Bantuan . Peserta JKN yang iurannya dibiayai oleh
luran (PBI) APBD Pemerintah Daerah melalui APBD.
- Pekerja Penerima . Peserta JKN yang terdiri dari PNS, TNI/
Upah (PPU) POLRI, Pejabat Negara, dan Pegawai

Pemerintah Non Pegawai Negeri yang
iurannya dibiayai oleh pemberi kerja dan
peserta yang bersangkutan.

- Pekerja Bukan © Peserta JKN yang bekerja mandiri dan
Penerima Upah iurannya dibiayai oleh peserta yang
(PBPU)/Mandiri bersangkutan.

- Bukan Pekerja (BP) : Peserta JKN yang terdiri dari investor,

pemberi pajak, penerima pensiun, veteran,
perintis kemerdekaan dan bukan pekerja
lainnya yang iurannya dibiayai oleh peserta
yang bersangkutan.

w
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Sampai dengan tahun 2023 jumlah penduduk Kota Dumai yang telah
mempunyai jaminan kesehatan melalui program Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN) yang dikelola oleh BPJS baik itu sebagai peserta Penerima Bantuan luran
(PBI APBN dan PBI APBD) ada sebanyak 213.513 orang, dan Non PBI (pekerja
penerima upah, pekerja bukan penerima upah/mandiri dan bukan pekerja) ada
sebanyak 124.618 orang, sehingga total peserta Jaminan Kesehatan Kota Dumai
ada sebanyak 338.131 dari 338.064 orang penduduk Kota Dumai berdasarkan
Data Agregat Kependudukan (DAK) semester | Tahun 2023 Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Dumai. Dengan demikian pencapaian
cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Kota Dumai sebesar 100.02%.
Target kinerja persentase Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di Kota
Dumai pada tahun 2023 sebesar 97%, sehingga persentase capaian kinerja
adalah sebesar 100%, yang berarti pencapaian indikator cakupan jaminan
kesehatan nasional (JKN) di Kota Dumai sangat tinggi dengan atribut capaian
indikator kinerja sangat berhasil.

Grafik 2.23 Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
Kota Dumai Tahun 2020 — 2023
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Tabel 2.7
Cakupan Jaminan Kesehatan Penduduk
Menurut Jenis Kepesertaan Kota Dumai Tahun 2020 — 2023

. Peserta Jaminan Kesehatan
No Jenis K
Is Kepesertaan 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Penerima Bantuan luran (PBI)
1 PBlI APBN 74,766 75,857 85.175 | 103.498
2 | PBIAPBD 84 057 89,238 | 108.456 | 110.015
Non PBI
1 | Pekerja Penerima Upah 82,728 86,623 94250 | 97.128
(PPU)
2 | Pekerja Bukan Penerima 26,429 26,350 26479 22.846
Upah (PBPU)mandiri
3 | Bukan Pekerja (BP) 1 702 ‘_ 3,188 3.159 4.644
314,166 | 321,238 | 331.445 338.04

-

Berdasarkan jenis kepesertaan JKN, terlihat peserta Penerima Bantuan
luran (PBIl) sebanyak 63.14% lebih banyak jumlahnya daripada Non PBI
(36.86%). Hal ini menunjukkan beban Pemerintah pusat maupun pemerintah
Kota Dumai masih besar dalam menyediakan jaminan Kkesehatan bagi
masyarakat.

Apabila dibandingkan dengan tahun 2022 dimana jumlah penduduk Kota
Dumai yang telah mempunyai jaminan kesehatan melalui program Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) sebanyak 317.519 orang atau sebesar 95.80%, maka
jumlah penduduk Kota Dumai yang telah mempunyai jaminan kesehatan melalui
program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN} mengalami peningkatan pada tahun
2023. Bila dibandingkan dengan target Kota Dumai yakni sebesar 87%, maka
angka tersebut telah mencapai target Kota Dumai. Pada tahun 2022, BPJS
Indonesia telah menetapkan target bahwa kabupaten/kota dinyatakan mencapai
Universal Health Coverage (UHC) apabila persentase penduduk yang
mempunyai jaminan kesehatan melalui program Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN) mencapai 95%. Dengan pencapaian UHC Kota Dumai tersebut, berarti
Kota Dumai sudah mencapai UHC.

w
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Dinas Kesehatan Kota Dumai telah menetapkan kebijakan untuk lebih
memfokuskan perhatian pelayanan kesehatan terhadap seluruh masyarakat
dengan persyaratan peserta mau dirawat di kelas Ill terutama penduduk miskin
dan tidak mampu. Dasar pemikirannya adalah bukan saja memenuhi kewajiban
pemerintah tetapi juga berdasarkan kajian dan pengalaman bahwa akan terjadi
percepatan perbaikan indikator kesehatan apabila lebih memperhatikan dan
fokus pada pelayanan kesehatan masyarakat.

Pada tahun 2023 jumlah penduduk miskin dan tidak mampu yang
mendapatkan akses pelayanan kesehatan gratis melalui kepesertaan Penerima
Bantuan luran (PBIl) melalui Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) baik sebagai
peserta PBI APBN (KIS) sebanyak 103.498 orang atau sebesar 30.61% dan
peserta PBI APBD sebanyak 110.015 orang atau sebesar 32.54%, sehingga total
penduduk miskin dan tidak mampu yang mendapat akses pelayanan kesehatan
gratis (menjadi peserta Penerima Bantuan luran/PBl) sebanyak 213.513 orang.
Bila dibandingkan dengan target Kota Dumai pada tahun 2023 yakni sebanyak
188.500 orang, maka telah terealisasi sebesar 113.27% yang artinya telah
melebihi target. Apabila dibandingkan dengan tahun 2022 dimana jumlah
penduduk miskin yang mendapat akses pelayanan kesehatan gratis (menjadi
peserta Penerima Bantuan luran/PBl) sebanyak 193.631 orang, maka jumlah
penduduk miskin dan tidak mampu yang mendapat akses pelayanan kesehatan
gratis mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut sebagai dampak dari
pandemi COVID 19 dimana penduduk yang sebelumnya menjadi peserta BPJS
secara mandiri (PBPU), karena kehilangan mata pencahariannya menjadi tidak
mampu membayar iuran bulanan BPJS yang mengakibatkan banyak peserta
BPJS PBPU menunggak. Dengan kebijakan Walikota Dumai yakni mengalihkan
kepesertaan peserta BPJS dari PBPU menjadi PBI baik PBI APBN maupun PBI
APBD, sehingga terjadi peningkatan kepesertaan JKN PBI pada tahun 2023.

Sesuai metadata indicator Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)
Pilar Pembangunan Sosial (Bappenas, 2017) proporsi penduduk miskin dan tidak
mampu dari total penduduk adalah sebesar 40% yang dibayar oleh pemerintah
sebagai peserta program jaminan kesehatan. Sejak tahun 2017 pencapaian
persentase kepesertaan JKN PBIl Kota Dumai sudah melebihi 40% dan angka
tersebut terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2023
persentase kepesertaan JKN PBI Kota Dumai mencapai angka 63.16% yang
artinya sudah melampaui target Nasional.

M
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2.2.3 Evaluasi dan Analisis Capaian Indikator Kinerja Standar Pelayanan
Minimal (SPM) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2023

Pemerintah mempunyai tanggung jawab untuk menjamin setiap warga
negara memperoleh pelayanan kesehatan yang berkualitas sesuai dengan
kebutuhan. Sebagai suatu kebutuhan dasar, setiap individu bertanggung jawab
untuk memenuhi kebutuhan hidup dirinya dan orang — orang yang menjadi
tanggung jawabnya. Sehingga pada dasamya pemenuhan kebutuhan
masyarakat terhadap kesehatan adalah tanggung jawab setiap warganegara. Hal
ini diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 tahun 2016 tentang
Standar Pelayanan Minimal dan Nomor 4 tahun 2019 tentang Standar Teknis
Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar Bidang Kesehatan. Standar Pelayanan
Minimal adalah ketentuan mengenai jenis dan mutu pelayanan dasar minimal
yang merupakan urusan pemerintah wajib yang berhak diperoleh setiap

warganegara.

Tabel 2.8
Pencapaian Kinerja Pelayanan (SPM) Dinas Kesehatan Kota Dumai

Pelayanan Kasehatan lbu Hemil
Renstra Kes

2 [Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin SPM - |Renstra Kes

3 (Pelayanan Kesehatan Bayl Baru Lahir SPM IKK [Renstra Kes) 100% 100% 100% 100% 90.86% | B2.74 | 93.67 100% 100%

4 |Palayanan Kesehatan Balita SPM IKK [Renstra Kes| 100% 100% 100% 100% | 41.82% | 88.71 | 84.96 | 100% 1008

5 |Pelayanan Kesehatan Pada Usia SPM - |Renstra Kes| 100% 100% 100% 100% | 48.32% | B6.65 | 75.16 { 100% 100%
Pendidikan Dasar

6 |Pelayanan Kesetatan Pada Usla SPM Renslra Kes| 100% 100% 100% 100% | 56.38% | 81.77 | 93.95 100% 100%
Produkilf

7 |Peiayanan Kesehatan pada Usia Lanjut | SPM - |Renstra Kez| 100% 100% 100% 100% | B6.74% | 8594 | §3.66 | 100% 100%

8 |Pelayanan Kesehatan Penderita SPM - |Renatra Kes| 100% 100% 100% 1003% 18.03% | 46.83 | 52.89 100% 100%
Hipertenst

9 (Paleyanan Kesehalan Penderila SFPM Renstra Kes| 100% 100% 100% 100% 100% | 94.66 [ 87.83 | 100% 100%
Diabetes Militus

10]Pelayanan Kesehatan ¢rang dengan SPM Renstra Kes| 100% 100% 100% 100% | B8.38% | 97.57 [100.00| 100% 100%
gangguan jiwa (ODGJ) Berat

11 [Pelsyanan Kesehatan orang dengan SPM Renstra Kes{ 100% 100% 100% 100% | 59.55% | 100.00(100.0¢| 100% 100%
Terduga Tuberkuwlosla

12 |FPelayanan Kesehatan ofang beserko SPM - |Rensira Kes| 100% 100% 100% 100% | 40.52% [ 79.35 [ 100.00[ 100% 100%
terinfeksi Virus yang Melemahkan Daya
Tahan Tubuh Manusia (HIV)

Kesehatan Kpta Dumai Tahun 2025
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Kinerja program kesehatan dituangkan dalam target — target SPM.
Pencapaian target SPM bidang kesehatan merupakan kinerja Pemerintah Daerah.
Pencapaian SPM bidang kesehatan Kota Dumai mulai tahun 2020 s/d 2023
sebagai berikut:

1. Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil

Pelayanan kesehatan pada ibu hamil meliputi pelayanan antenatal
merupakan pelayanan kesehatan oleh tenaga kesehatan untuk ibu selama
masa kehamilannya, dilaksanakan sesuai dengan standar pelayanan antenatal
yang ditetapkan dalam Standar Pelayanan Kebidanan (SPK). Sedangkan
tenaga kesehatan yang berkompeten memberikan pelayanan antenatal lepada
ibu hamil antara lain dokter spesialis kebidanan, dokter, bidan dan perawat.

Pelayanan antenatal yang sesuai stancar meliputi “10 T” timbang berat
badan, pengukuran tinggi badan, tekanan darah, nilai status gizi (ukur lingkar
lengan atas), tinggi fundus uteri (puncak rahim), menentukan presentasi janin
dan denyut jantung janin (DJJ), skrining status imunisasi tetanus dan
memberikan imunisasi Tetanus diphteri (Td) bila diperlukan, pemberian tablet
zat besi minimal 90 tablet selama kehamilan, test laboratorium (rutin dan
khusus), tatalaksana kasus, serta temu wicara (konseling), termasuk
Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K), serfa KB pasca
persalinan,

Hasil pencapaian program pelayanan kesehatan ibu dapat dinilai
dengan menggunakan indikator cakupan K1 dan K4 yang dihitung dengan
membagi jumlah ibu hamil yang melakukan pemeriksaan antenatal pertama kali
oleh tenaga kesehatan (untuk penghitungan indikator K1) atau jumlah ibu hamil
yang melakukan pemeriksaan kehamilan minimal 4 kali sesuai standar oleh
tenaga kesehatan di statu wilayah pada kurun waktu terteniu (untuk
penghitungan indikator K4) dengan jumiar sasaran ibu hamil yang ada di
wilayah kerja datam 1 tahun.

Cakupan pelayanan kesehatan ibu hamil di Kota Dumai dari tahun
2020 sid 2023 berfluktuas: cenderung meningkat namun belum mencapai
target 100%. Hal ini disebabkan masih ada ibu hamil yang tidak mau ke fasilitas
pelayanan kesehatan untuk memeriksakan kehamilan. Perkembangan cakupan
pelayanan kesehatan ibu hamil di Kota Dumai dari tahun 2020 s/d 2023 seperti

W
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terlihat pada grafik berikut ini.
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2. Pelayanan Kesehatan lbu Bersalin

Pemerintah daerah bertanggung jawab memberikan pelayanan keehatan
standar kepada ibu bersalin di wilayah kerja dalam kurun waktu satu tahun.
Pelayanan kesehatan pada ibu bersalin meliputi persalinan normal, persalinan
komplikasi. Standar persalinan normal yang dilakukan dengan Acuan
Persalinan Normal (APN) yang dilakukan, sedangkan persalinan komplikasi
mengacu pada buku saku pelayanan kesehatan ibu di fasilitas pelayanan
kesehatan dasar dan rujukan.

Grafik 2.25
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Dari grafik di atas terlihat perkembangan cakupan pelayanan kesehatan
ibu bersalin tahun 2020 s.d 2022 cenderung mengalami penurunan, sedangkan
pada tahun 2023 kembali meningkat tetapi belum mencapai target 100%. Hal ini
disebabkan masih ada ibu bersalin yang tidak mau ke fasilitas pelayanan
kesehatan dan adanya mobilitas ibu bersalin karena faktor budaya dimana ibu
melakukan persalinan di tempat orang tuanya berada (luar wilayah Kota Dumai)
sehingga tidak tercatat di MPDN/e-kchort (tidak terlaporkan) baik di fasilitas
kesehatan maupun sesuai alamat wilayah kerja.

3. Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir

Setiap bayi memperoleh pelayanan kesehatan minimal 4 kali dalam
setahun, yaitu satu kali pada umur 29 hari-3 bulan, 1 kali pada umur 3-6 bulan, 1
kali pada umur 6-9 bulan, dan 1 kali pada umur 9-11 bulan. Pelayanan kesehatan
yang diberikan meliputi pemberian imunisasi dasar (BCG, DPT/HB1-3, Polio 1-4,
dan Campak), stimulasi deteksi intervensi dini tumbuh kembang (SDIDTK),
manajemen program KIA dalam melindungi bayi sehingga kesehatannya terjamin
melalui penyediaan pelayanan kesehatan. Perkembangan cakupan Pelayanan
Kesehatan Bayi Baru Lahir di Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023
berfluktuasi dan cenderung meningkat, belum mencapai target 100%. Hal ini
disebabkan kegiatan posyandu belum berjalan secara optimal dan masih ada
orang tua yang tidak mau membawa bayinya ke fasilitas pelayanan kesehatan.
Selain itu, adanya mobilitas ibu bersalin karena faktor budaya dimana ibu
melakukan persalinan di tempat orang tuanya berada (juar wilayah Kota Dumai)
sehingga pelayanan kesehatan bayi lahir tidak tercatat di e-kohort (tidak
terlaporkan) baik di fasilitas kesehatan maupun sesuai alamat wilayah kerja.

Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan bayi baru lahir di Kota
Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 seperti terlihat pada grafik berikut
ini.
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Grafik 2.26
Cakupan Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir
Kota Dumai Dari Tahun 2020 s/d 2023
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4. Pelayanan Kesehatan Balita

Pelayanan kesehatan balita adalah pelayanan balita menggunakan
pendekatan manajemen terpadu balita sakit (MTBS). Setiap balita (0-59 bulan)
memperoleh pelayanan pemantauan pertumbuhan dan perkembangan
menggunakan buku KIA dan skrining tumbuh kembang meliputi pengukuran
panjang/tinggi badan minimal 2 kali dalam setahun, pemantauan perkembangan
minimal 2 kali setahun, pemberian kapsul Vitamin A, pemberian imunisasi dasar
lengkap, penimbangan minimal 8 kali dalam setahun yang dilaksanakan melalui
pelayanan SDIDTK oleh tenaga kesehatan, ahli gizi, penyuluh kesehatan
masyarakat dan petugas sektor lain yang dalam menjalankan tugasnya
melakukan stimulasi dan deteksi dini penyimpangan tumbuh kembang anak.

Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan balita di Kota Dumai dari
tahun 2020 sampai dengan 2023 berfluktuasi, belum mencapai target 100%. Hal
ini disebabkan kegiatan pemantauan deteksi dini tumbuh kembang anak balita
melalui pemantauan pertumbuhan balita di posyandu belum terlaksana secara
optimal dan masih adanya orang tua yang tidak mau membawa balitanya ke
fasilitas pelayanan kesehatan. Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan
balita di Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 seperti terlihat pada
grafik berikut ini.
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Grafik 2.27
Cakupan Pelayanan Kesehatan Balita
Kota Dumai Dari Tahun 2020 s/d 2023
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5. Pelayanan Kesehatan Pada Usia Pendidikan Dasar

Setiap anak pada usia pendidikan dasar usia 7 tahun — 15 tahun.
Pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar meliputi skrining kesehatan
dan tindak lanjut hasil skrining kesehatan dilakukan pada anak kelas 1 sampai
dengan kelas 9 di sekolah minimal satu kali dalam satu tahun ajaran dan usia 7
sampai 15 tahun di luar sekolah.

Pelaksanaan skrining kesehatan anak usia pendidikan dasar dilaksanakan
di satuan pendidikan dasar (SD/MI dan SMP/MTS) dan luar satuan pendidikan
dasar (pondok pesantren, panti/LKSA, lapas/LKPA) dan lainnya meliputi
penilaian status gizi, penilaian tanda vital, penilaian kesehatan gigi dan mulut,
penilaian ketajaman indera. Tindak lanjut hasil skring kesehatan meliputi
memberikan umpan balik hasil skrining kesehatan, melakukan rujukan bila
diperlukan, memberikan penyuluhan kesehatan.

Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan pada usia pendidikan
dasar di kota Dumai tahun 2020 — 2022 cenderung meningkat namun pada tahun
2023 mengalami penurunan. Penjaringan anak sekolah untuk siswa baru sudah
dilaksanakan oleh seluruh puskesmas, namun ada beberapa puskesmas yang
tidak melakukan penjaringan berkala karena sibuk mempersiapkan akreditasi

puskesmas. Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan pada usia pendidikan
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dasar di Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 dapat dilihat pada
grafik berikut ini.

Grafik 2.28
Cakupan Pelayanan Kesehatan Pada Usia Pendidikan Dasar Kota
Dumai Dari Tahun 2020 s/d 2023
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6. Pelayanan Kesehatan Pada Usia Produktif

Setiap warganegara usia 15 tahun - 59 tahun berhak mendapatkan
pelayanan kesehatan sesuai estandar. Pemerintah memberikan pelayanan
kesehatan dalam bentuk edukasi, dan skrining kesehatan Pelayanan kesehatan
pada usia produktif meliputi skrining faktor resiko penyakit menular dan tidak
menular, edukasi kesehatan termasuk keluarga berencana. Pelayanan edukasi
pada usia produktif dulaksanakan di fasilitas pelayanan kesehatan dan/ atau
UKBM.

Pelaksanaan skrining kesehatan pada usia produktif adalah skrining yang
dilakukan minimal 1 kali dalam setahun meliputi pengukuran tinggi, berat badan
dan lingkar perut, pengukuran tekanan darah, pemeriksaan gula darah,
anamnesa perilaku beresiko. Wanita usia 30 — 50 tahun yang sudah menikah
atau mempunyai riwayat berhubungan seksual beresiko dilakukan pemeriksaan
SADANIS dan IVA test. Tindak lanjut skring meliputi melakukan rujukan jika
diperlukan dan melakukan penyuluhan kesehatan.

Cakupan pelayanan kesehatan pada usia produktif di Kota Dumai dari
tahun 2020 sampai dengan 2023 cenderung meningkat namun belum mencapai
100%. Hal ini disebabkan kegiatan pelayanan kesehatan usia produktif di
posbindu belum terlaksana secara optimal dan masih adanya penduduk usia
produktif yang tidak mau memeriksakan kesehatannya ke fasilitas pelayanan
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kesehatan. Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan pada usia produktif di
Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 dapat dilihat pada grafik
berikut ini.

Grafik 2.29
Cakupan Pelayanan Kesehatan Pada Usia Produktif
Kota Dumai Tahun 2020 — 2023
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7. Pelayanan Kesehatan Pada Usia Lanjut

Pelayanan kesehatan standar pada usia lanjut dilakukan pada penduduk
usia 60 tahun keatas. Pemerintah memberikan pelayanan kesehatan dalam
bentuk edukasi, dan skrining kesehatan Pelayanan kesehatan pada usia
produktif meliputi skrining usia lanjut.

Pelaksanaan skrining kesehatan pada usia lanjut adalah skrining yang
dilakukan minimal 1 kali dalam setahun meliputi pengukuran tinggi, berat badan
dan lingkar perut, pengukuran tekanan darah, pemeriksaan gula darah,
pemeriksaan gangguan mental, pemeriksaan gangguan kognitif, pemeriksaan
tingkat kemandirian usia lanjut, anamnesa perilaku beresiko. Tindak lanjut
skrining meliputi melakukan rujukan jika diperlukan dan melakukan penyuluhan
kesehatan.

Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan pada usia lanjut di Kota
Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 cenderung meningkat namun belum
mencapai 100%. Hal ini disebabkan kegiatan pelayanan kesehatan pada usia
lanjut di posyandu lansia belum terlaksana secara optimal dan masih ada
penduduk usia lanjut yang tidak mau memeriksakan kesehatannya ke fasilitas
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pelayanan kesehatan. Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan pada usia

lanjut di Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 dapat dilihat pada

grafik berikut ini.

Cakupan Pelayanan Kesehatan Pada Usia Lanjut
Kota Dumai Tahun 2020 — 2023
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8. Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi

Selain penyakit menular yang masih merupakan masalah utama

kesehatan di Kota Dumai, penyakit tidak menular seperti penyakit degeneratif

menunjukan kecenderungan meningkat dan juga menjadi permasalahan di Kota

Dumai seperti penyakit Hipertensi. Hal tersebut menunjukan telah terjadi transisi

epidemiologi yakni perubahan pola penyakit dan kematian yang ditandai dengan

beralihnya penyebab penyakit dan kematian yang semula didominasi oleh

penyakit infeksi/menular bergeser ke penyakit non infeksi/menular. Perubahan

pola penyakit tersebut sangat dipengaruhi oleh keadaan demografi, sosial

ekonomi, dan sosial budaya seperti meningkatnya umur harapan hidup, adanya

kondisi lingkungan yang merugikan kesehatan seperti pencemaran udara dan

rendahnya kondisi sosial ekonomi masyarakat serta makin tingginya paparan

faktor resiko seperti merokok, pola aktifitas fisik (kurang olah raga), pola makan

yang tinggi lemak dan rendah serat.

Setiap penderita hipertensi mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai

standar kepada seluruh penderita hipertensi usia 15 tahun keatas. Pelayanan

kesehatan sesuai standar meliputi pengukuran tekanan darah yang dilakukan
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minimal satu kali sebulan di fasilitas pelayanan kesehatan. Edukasi perubahan
gaya hidup dan/ atau kepatuhan minum obat, melakukan rujukan jika diperlukan.
Diagnosa Hipertensi ditegakkan jika Tekanan Darah Sewaktu (TDS) lebih dari
140 mmHg, pelayanan yang dilakukan dengan terapi farmakologi.

Perkembangan cakupan pelayanan penderita hipertensi di Kota Dumai
dari tahun 2020 sampai dengan 2023 berfluktuasi dan cenderung meningkat
namun belum mencapai 100%. Hal ini disebabkan pelayanan kesehatan
hipertensi di posbindu dan posyandu lansia belum terlaksana secara optimal.
Disamping itu kurangnya kesadaran masyarakat untuk memeriksakan
kesehatannya dan masih adanya penduduk yang tidak mau memeriksakan
kesehatannya ke fasilitas pelayanan kesehatan. Perkembangan cakupan
pelayanan kesehatan penderita hipertensi di Kota Dumai dari tahun 2020 sampai
dengan 2023 dapat dilihat pada grafik berikut ini.

Grafik 2.31
Cakupan Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi
Kota Dumai Tahun 2020 — 2023
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9. Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Mellitus
Pemerintah mempunyai kewajiban untuk memberikan pelayanan
kesehatan sesuai standar kepada seluruh penderita Diabetes Melitus (DM) usia
15 tahun keatas sebagai upaya pencegahan sekunder di wilayah kerja dalam
kurun waktu satu tahun . Pelayanan kesehatan sesuai standar meliputi
pengukuran pengukuran gula darah yang dilakukan minimal satu kali sebulan di
fasilitas pelayanan kesehatan. Edukasi perubahan gaya hidup dan/ atau atau

nutrisi, melakukan rujukan jika diperlukan. Diagnosa DM ditegakkan jika Gula
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Darah Sewaktu (GDS) lebih dari 200 mg/dl, pelayanan yang dilakukan dengan
terapi farmakologi.

Perkembangan cakupan pelayanan penderita Diabetes Mellitus di Kota
Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 berfluktuasi dan belum mencapai
100%. Hal ini disebabkan kegiatan pelayanan kesehatan Diabetes Mellitus di
posbindu dan posyandu lansia belum terlaksana secara optimal. Disamping itu
kurangnya kesadaran masyarakat untuk memeriksakan kesehatannya dan masih
adanya penduduk yang tidak mau memeriksakan kesehatannya ke fasilitas
pelayanan kesehatan. Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan penderita
Diabetes Mellitus di Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 dapat
dilihat pada grafik berikut ini.

Grafik 2.32
Cakupan Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Melitus
Kota Dumai Tahun 2020 - 2023
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10. Pelayanan Kesehatan Orang Dengan Gangguan Jiwa Berat

Setiap orang dengan gangguan jiwa berat mendapatkan pelayanan
kesehatan sesuai standar oleh Pemerintah sebagai upaya pencegahan sekunder
di wilayah kerja dalam kurun waktu satu tahun . Pelayanan kesehatan pada
ODGJ berat sesuai standar bagi psikotik akut dan skizoprenia meliputi
pemeriksaan kesehatan jiwa diantaranya pemeriksaan status mental,
wawancara, edukasi kepatuhan minum obat, melakukan rujukan jika diperlukan.

Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan orang dengan gangguan
jiwa berat di Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 cenderung
meningkat dan sudah mencapai 100% pada tahun 2023. Namun demikian masih
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ada stigma di masyarakat, sehingga keluarga pasien malu atau enggan untuk
membawa keluarganya dengan gangguan jiwa ke fasilitas pelayanan kesehatan
merupakan tantangan dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan orang dengan
gangguan jiwa berat. Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan orang
dengan gangguan jiwa berat di Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023
dapat dilihat pada grafik berikut ini.

Grafik 2.33
Cakupan Pelayanan Kesehatan Orang Dengan Gangguan Jiwa
Kota Dumai Tahun 2020 — 2023
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10. Pelayanan Kesehatan Orang Terduga Tuberkulosis

Untuk penanggulangan Tuberkukosis Pemerintah memberikan otoritas
terhadap kabupaten/kota. Dalam penanggulangan tuberculosis, WHO telah
menetapkan strategi, yang merupakan strategi cost-efektif yaitu strategi DOTS
(Directly Observed Treatment Shortcourse) yang artinya pengobatan jangka
pendek dengan pengawasan minum obat langsung yang memberikan angka
kesembuhan yang tinggi.

Setiap orang terduga Tuberkulosis mendapatkan pelayanan kesehatan
sesuai standar. Pelayanan orang terduga TBC meliputi pemeriksaan Kklinis
dilakukan minimal 1 kali dalam setahun berupa pemeriksaan gejala dan tanda,
pemeriksaan penunjang dengan pemeriksaan dahak secara bakteriologis dan/
atau radiologis, edukasi perilaku beresiko dan pencegahan penularan, melakukan
rujukan jika diperlukan.

Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan orang terduga Tuberkulosis
di Kota Dumai tahun 2020 sampai dengan 2023 cenderung meningkat, bahkan
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pada tahun 2022 dan 2023 pencapaiannya sudah mencapai 100%. Hal tersebut
karena kondisi dan situasi di masyarakat mulai berangsur normal setelah adanya
pandemi COVID 19, sehingga masyarakat sudah mau berobat ke fasilitas
pelayanan kesehatan untuk memeriksakan kesehatan dirinya. Selain itu, petugas
TB puskesmas sudah dapat melaksanakan kegiatan turun kontak serumah dan
melakukan skrining massal dengan tetap mengatur jaga jarak dan melaksanakan
protokol kesehatan. Lebih lanjut, puskesmas bekerja sama dan melakukan
koordinasi dengan LSM PKBI dalam melakukan penjaringan TB dan investigasi
kontak dengan terjun langsung ke masyarakat di tempat-tempat yang beresiko
tinggi dengan TB. Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan orang terduga
tuberkulosis di Kota Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 dapat dilihat
pada grafik berikut ini.
Grafik 2.34
Cakupan Pelayanan Kesehatan Orang Terduga Tuberkulosis di
120 . KotaDumai Tahun 2020 sampai dengan 2023
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11. Pelayanan Kesehatan Orang Dengan Risiko Terinfeksi Virus Yang
Melemahkan Daya Tahan Tubuh Manusia (HIV)

Setiap orang dengan risiko terinfeksi HIV mendapat pelayanan kesehatan
sesuai standar oleh pemerintah daerah. Pelayanan kesehatan orang dengan
risiko terinfeksi HIV meliputi skrining dengan tes cepat HIV minimal 1 kali dalam
setahun pada orang denagn risiko terinfeksi HIV pada ibu hamil, pasien TBC,
pasien IMS, penjaja seks, lelaki yang berguhubgan seks dengan lelaki (LSL),
transgender/waria, pengguna napza suntik (penasun), warga binaan
pemasyarakatan (WBP), pelayanan edukasi perilaku berisiko dan pencegahan

penularan, melakukan rujukan jika diperlukan .
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Cakupan pelayanan kesehatan orang dengan risiko terinfeksi HIV di kota
Dumai tahun 2020 sampai dengan 2023 cenderung meningkat dan sudah
mencapai 100% pada tahuh 2023. Namun demikian masih berkembangnya
stigma dan diskriminasi bagi penderita HIV merupakan tantangan dalam
pelaksanaan pelayanan kesehatan orang dengan risiko terinfeksi HIV.
Perkembangan cakupan pelayanan kesehatan orang terinfeksi HIV di Kota
Dumai dari tahun 2020 sampai dengan 2023 dapat dilihat pada grafik berikut ini.

Grafik 2.35
Cakupan Pelayanan Orang Dengan Risiko terinfeksi HIV di Kota
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2.3 Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas Kesehatan Kota

Dumai

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya Dinas Kesehatan Kota Dumai tidak

terlepas dari isu-isu strategis yang melingkupinya. Perumusan isu-isu penting yang
terkait dengan penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Kesehatan Kota Dumai,
dimaksudkan untuk menentukan permasalahan, hambatan, dan tantangan yang

harus diminimalisir dampaknya dalam pelaksanaan pencapaian program.

Isu strategis terkait dengan urusan kesehatan yang perlu ditangani sebagai

berikut:

1.

Akses terhadap pelayanan kesehatan belum merata di seluruh Kota Dumai,
terutama di wilayah kerja puskesmas yang memiliki daerah sulit dijangkau karena
kondisi geografis, terbatasnya transportasi dan infrastruktur (jalan, jembatan dan
listrik) seperti wilayah kerja Puskesmas Sungai Sembilan, Bukit Kapur, Bukit
Kayu Kapur dan Medang Kampai.

Masih kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan serta pelayanan
medis yang bermutu dan merata di setiap puskesmas. Sarana dan prasarana
kesehatan yang ada belum memenuhi standar Peraturan Menteri Kesehatan
Nomar 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat

Pelayanan kesehatan ibu dan anak belum optimal yang ditunjukan dengan
pencapaian Angka Kematian Bayi, Angka Kematian Balita dan Kematian ibu
yang mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya.

Adanya tripple burden penyakit akibat adanya transisi epidemiologi penyakit yang
signifikan dimana penyakit tidak menular telah menjadi beban utama, meskipun
beban penyakit menular masih berat juga seperti Malaria, TB Paru, HIV/AIDS
dan DBD.

Masih belum terkendalinya status gizi balita dimana jumiah kasus balita dengan
gizi kurang mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan
masih ditemukannya kasus balita dengan gizi buruk dan kasus balita stunting.

6. Penggunaan Qbat Rasional dan Pengawasan Obat dan Makanan belum optimal.
7. Masih rendahnya peran serta aktif masyarakat (PHBS) dalam pembangunan

kesehatan.

T o
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8. Masih belum optimalnya kualitas dan kuantitas SDM kesehatan sesuai
kompetensi serta ketersediaan SDM Kesehatan belum sesuai Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat

Adapun permasalahan yang masih dijumpai dalam pelaksanaan kinerja
dinas Kesehatan Kota Dumai pada tahun 2023 antara lain adalah :

1. Meskipun pencapaian kinerja Angka Kematian Bayi dan Angka Kematian Balita
masih dibawah target Kota Dumai, namun kecendrungan kasus kematian bayi
dan kematian balita menunjukan peningkatan di Kota Dumai. Demikian juga
kasus kematian ibu menunjukan peningkatan bahkan telah melebihi target Kota
Dumai. Kematian bayi dan kematian ibu sangat erat keterkaitannya. Sebagian
besar kematian bayi diakibatkan kelainan pada kehamilan, [ahir prematur dan
berat badan lahir rendah, pada saat persalinan, maupun di minggu pertama
kehidupan (akibat gangguan pernafasan, infeksi, kongenital, dan lainnya). Hal ini
mengindikasikan belum optimalnya kualitas pelayanan maternal dan neonatal
sebagai dampak pandemi COVID 19, dimana masih ada ibu-ibu yang tidak mau
memeriksakan kehamilannya ke fasilitas pelayanan kesehatan atau ke praktek
bidan karena takut tertular COVID 18. Isu “tiga terlambat” masih menjadi
masalah utama layanan kesehatan maternal, yaitu terlambat mengambil
keputusan, terlambat sampai ke tempat rujukan, dan terlambat mendapat
pelayanan yang dibutuhkan di fasilitas kesehatan.

2. Kota Dumai masih menjadi daerah rawan terjadinya penularan penyakit DBD dan
Malaria, karena kota Dumai merupakan daerah dengan mobilisasi penduduk
yang sangat tinggi dan daerah endemis DBD dan Malaria. Hal tersebut didukung
oleh kondisi kesehatan lingkungan dan sosial budaya penduduk kota Dumai
dimana + 80% penduduk Kota Dumai dalam memenuhi kebutuhan air bersih
menggunakan bak penampungan air yang potensial sebagai tempat
berkembangbiaknya nyamuk vektor Demam Berdarah. Kondisi ini menjadikan
Kota Dumai sebagi daerah endemis penyakit Demam Berdarah dan Malaria dan
bila tidak dilakukan upaya-upaya secara intensif dapat terjadi peningkatan kasus
dan potensial menimbulkan KLB,

3. HIV-AIDS merupakan fenomena gunung es, artinya kasus yang ditemukan saat
ini hanya sebagian kecil, belum menggambarkan keadaan yang sebenarnya
karena masih adanya stigma dan diskriminasi terhadap HIV-AIDS di

W
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masyarakat. Sejak tahun 2006 s/d 2018 Dinas Kesehatan secara kontinyu
melakukan surveilans secara aktif melalui layanan VCT (Voluntary Counseling
Testing)/konseling testing sukarela yang ada di 10 (sepuluh) Puskesmas di Kota
Dumai, 1 KKP (Kantor kesehatan pelabuhan) dan RSUD Kota Dumai untuk
melakukan penjangkauan dan pemeriksaan/tes HIV secara sukarela baik secara
mobile maupun statis di masyarakat. Namun sejak tahun 2019 sampai tahun
2022 kegiatan tersebut sempat vakum karena tidak aktifnya lagi Komisi
Penanggulangan AIDS (KPA) akibat tidak adanya dukungan dana dari Global
Fund. Pada tahun 2023 melalui dana Hibah, Komisi Penanggulangan AIDS
(KPA) mulai kembali aktif, Namun karena keterbatasan anggaran, pelaksanaan
kegiatan di Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) belum optimal, bahkan ada
kegiatan yang tetap dilaksanakan meskipun tidak ada anggaran. Selain itu
petugas kesehatan dan KPA sering mengalami kesulitan dalam melakukan
pemeriksaan kesehatan (skrining) HIV pada hotspot tempat-tempat hiburan
seperti karaoke, hotel/penginapan, panti pijat dan tempat hiburan malam lainnya.
4. Permasalahan penduduk pendatang atau illegal merupakan permasalahan
terbesar dalam pelaksanaan program kesehatan di Kota Dumai. Apabila
permasalahan penduduk pendatang atau illegal ini tidak ditangani secara serius
oleh Pemerintah Kota Dumai, maka dapat berdampak pada kegagalan
pencapaian pelaksanaan program kesehatan yang diukur melalui indikator Angka
Kematian Bayi, Angka Kematian Balita, Angka Kematian Ibu, serta persentase
balita dengan gizi buruk dan gizi kurang. Pada umumnya permasalahan
kesehatan yang ada banyak merupakan kontribusi dari penduduk pendatang
(illegal) tersebut karena mereka jarang mengakses pelayanan kesehatan dasar
karena status mereka yang illegal yang otomatis tidak mempunyai kartu identitas
seperti KTP. Berdasarkan data dari puskesmas, selama tahun 2023 ada
sebanyak 736 orang bukan penduduk Kota Dumai yang mengakses pelayanan
kesehatan dasar di puskesmas atau sebesar 0.25% dari total kunjungan rawat
jalan puskesmas. Angka tersebut turun dibandingkan dengan tahun 2022
dimana ada sebanyak 1.479 orang bukan penduduk Kota Dumai yang
mengakses pelayanan kesehatan dasar di puskesmas. Penduduk pendatang
tersebut terbanyak berdomisili di Kecamatan Dumai Selatan (203 orang),
Kecamatan Dumai Kota (140 orang), dan Kecamatan Dumai Timur (110 orang).
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Rekomendasi atas permasalahan yang dijumpai dalam pelaksanaan kinerja

Dinas Kesehatan Kota Dumai adalah sebagai berikut;

1.

Penyebab kematian bayi dapat dicegah dengan meningkatkan kualitas
pelayanan pemeriksaan kehamilan salah satunya dengan meningkatkan cakupan
kunjungan enam kali pemeriksaan kehamilan (K6) di fasilitas kesehatan.
Penyebab kematian ibu sebagian besar dapat dicegah (seperti hipertensi dalam
kehamilan, perdarahan, komplikasi, dan infeksi) apabila cakupan pelayanan
disertai mutu pelayanan yang baik. Disamping itu perlu penguatan edukasi ke
masyarakat tentang deteksi ibu hamil resiko tinggi, peningkatan kompetensi
tenaga kesehatan khususnya bidan dalam penanganan kasus ibu hamil dengan
resiko tinggi dan komplikasi, peningkatan antenatal care berkualitas dan jaminan
kesehatan bagi ibu yang bertujuan untuk menekan angka kematian ibu dan bayi
serta penguatan manajemen kesehatan ibu dan anak.

Permasalahan DBD baru bisa teratasi apabila tersedianya sarana dan prasarana
sanitasi yang layak juga tersedianya sarana air bersih yang layak dan
diterapkannya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) oleh seluruh masyarakat.
Permasalahan DBD tidak bisa diselesaikan hanya oleh Dinas Kesehatan sendiri,
tapi memerlukan kolaborasi dan koordinasi dengan OPD terkait lainnya seperti
Dinas Pekerjaan Umum, Dinas Perumahan dan Pemukiman dan Dinas
Lingkungan Hidup.

Permasalahan HIV/AIDS memerlukan dukungan dari berbagai pihak seperti
Kantor Kesehatan Pelabuhan, Lembaga Swadaya Masyarakat dan pihak swasta
(pengusaha karacke, hotel/penginapan, panti pijat dan tempat hiburan malam
fainnya). Sehingga perlu dukungan dari Pemerintah Kota Dumai berupa
anggaran dan regulasi yang mengatur tentang pelaksanaan skrining HIV/AIDS di
tempat-tempat hiburan dan hotel/penginapan. Serta, dukungan dari aparat
penegak hukum sangat diperlukan agar petugas kesehatan dapat mengakses
hotspot dimaksud.

Permasalahan penduduk pendatang atau illegal sejak lama belum ada solusinya
sampai sekarang. Kolaborasi dan koordinasi antar Dinas terkait yakni Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil dan pihak kelurahan beserta Rt/Rw dalam
mengawasi dan mengontrol penduduk pendatang atau penduduk tanpa KTP
sangat diperiukan. Demikian juga dukungan dari aparat penegak hukum untuk
melaksanakan razia KTP secara kontinyu sangat diperlukan. Mungkin diperlukan

w
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strategi baru untuk menjangkau penduduk Kota Dumai yang tidak memiliki KTP
melaiui pelayanan KTP mobile oleh dinas terkait.

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Proses penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai
Tahun 2025 telah mempedomani dan selaras dengan dokumen Perubahan Rencana
Strastegis (Renstra) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2021-2026 dan dokumen
Perubahan RPJMD Kota Dumai Tahun 2021-2026. Dalam prosesnya, penyusunan
Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan mengacu pada kerangka arahan yang
dirumuskan dalam rancangan awal RKPD. Oleh karena itu penyusunan Rencana
Kerja (Renja) Dinas Kesehatan dapat dikerjakan secara simultan/paralel dengan
penyusunan RKPD Kota Dumai, dengan fokus melakukan pengkajian terlebih
dahulu terhadap kondisi eksisting Dinas Kesehatan, evaluasi pelaksanaan Rencana
Kerja (Renja) Dinas Kesehatan tahun-tahun sebelumnya dan evaluasi kinerja
terhadap pencapaian Renstra Dinas Kesehatan.

Proses penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai
Tahun 2025 didasarkan kepada Review Renstra Dinas Kesehatan Kota Dumai
Tahun 2021-2026 dengan tetap memperhatikan program prioritas yang telah
dituangkan di dalam Dokumen Perubahan RPJMD Kota Dumai Tahun 2021-2026,
agar di dalam pelaksanaan program/kegiatan terwujud sinergitas antara dokumen
perencanaan. Proses penyusunan Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan dan
anggaran dalam perencanaan kinerja disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi
dari setiap bidang yang ada di Dinas Kesehatan.

Pagu anggaran penyusunan Rancangan Awal (Ranwal) Rencana Kerja
(Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai mengacu pada pagu indikatif rancangan awal
RKPD Kota Dumai tahun 2025 sesuai surat Walkkota Dumai Nomor
050/09.1/Bappeda tanggal 05 Januari 2024 perihal Penyusunan Rancangan Awal
(Ranwal) Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah yakni sebesar Rp
136.531.802.600,- terdiri dari pagu untuk Dinas Kesehatan sebesar Rp
121.447.444, 490,- dan pagu untuk BLUD 10 puskesmas dan BLUD Laboratorium
Kesehatan dan Pemeriksaan Kualitas Air Kelas A sebesar Rp 15.084.358.110,-.
Namun, sesuai hasil pertemuan musrenbang Dinas Kesehatan Tahun 2024, total
kebutuhan anggaran Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025 sebesar Rp
156.643.348.164 - terdiri kebutuhan anggaran Dinas Kesehatan Kota Dumai sebesar
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Rp 136.643.998.514,- dan kebutuhan anggaran untuk BLUD 10 puskesmas dan
BLUD Laboratorium Kesehatan dan Pemeriksaan Kualitas Air Kelas A sebesar Rp
10.999.349.650,-. Dengan demikian ada kekurangan anggaran Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2025 sebesar Rp 20.111.541.564,.- terhadap alokasi pagu
indikatif rancangan awal RKPD Kota Dumai tahun 2025 terdiri dari pagu Dinas
Kesehatan Kota Dumai sebesar Rp sebesar Rp 15.196.554.024,- dan pagu BLUD
sebesar Rp 4,.914.991.540,-,

Dari hasil pelaksanaan kegiatan Forum Perangkat Daerah yang dilaksanakan
pada hari Selasa dan Rabu tanggal 27 dan 28 Februari 2024 di Balai Pertemuan Sri
Bunga Tanjung, maka salah satu hasil Forum Perangkat Daerah adalah permintaan
penambahan anggaran pada Rancangan Awal Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai
sebesar Rp 20.111.541.564,- untuk mengakomodir hasil usulan musrenbang
kecamatan dan program prioritas kerja Walikota (termasuk program prioritas kerja
Walikota yang belum terakomodir pada tahun-tahun sebelumnya karena
keterbatasan anggaran) dan program prioritas Nasional/Provinsi.

Selain itu, ada penambahan anggaran sebesar Rp 49.247.859.698,- yang
berasal dari pemindahan anggaran sub kegiatan penyediaan gaji dan tunjangan
ASN RSUD Kota Dumai, Hal tersebut menindakianjuti hasil konsultasi penginputan
SIPD penatausahaan keuangan daerah ke Kementerian Dalam Negeri pada bulan
Januari 2024 bahwa untuk belanja pegawai khususnya belanja gaji dan tunjangan
ASN tidak boleh di Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) kan tetapi harus Pengguna
Anggaran (PA). Berdasarkan Peraturan Walikota Dumai Nomor 75 Tahun 2020
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi, Serta Tata Kerja
Rumah Sakit Umum Daerah pada Dinas Kesehatan Kota Dumai bahwa RSUD Kota
Dumai merupakan salah satu UPT yang bersifat khusus pada Dinas Kesehatan Kota
Dumai. Dengan demikian, total pagu Rancangan Rencana Kerja (Renja) Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025 sebesar Rp 205.891.207.862,- terdiri dari pagu
untuk Dinas Kesehatan sebesar Rp 185,891,858,212.00,- dan pagu untuk BLUD 10
puskesmas dan BLUD Laboratorium Kesehatan dan Pemeriksaan Kualitas Air Kelas
A sebesar Rp 19.899.349.650 -.

Dari hasil pelaksanaan kegiatan Musrenbang Kota Dumai yang dilaksanakan
pada hari Selasa dan Rabu tanggal 19 dan 20 Maret 2024 di Balai Pertemuan Sri
Bunga Tanjung dan hasil inputan pokok pikiran dewan pada aplikasi SIPD, maka

m
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ada 2 usulan pokok pikiran dewan yakni dari Andy Putra Silitonga, SE dan Rudi
Hartono, S.Psi yang sama-sama mengusulkan kegiatan pembangunan poskeskel di
Kelurahan Teluk Binjai dengan pagu masing-masing sebesar Rp 450.000.000,-.
Sehingga total usulan pokok pikiran dewan sebesar Rp 900.000.000,-. Akan tetapi,
kegiatan pembangunan poskeskel di Kelurahan Teiuk Binjai telah diakomodir pada
APBD Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 sehingga ke 2 usulan pokok
pikiran dewan tersebut tidak jadi diakomodir pada renja 2025. Selain itu, ada
penambahan dana hibah sebesar Rp 850.000.000,- yang dialokasikan untuk Palang
Merah Indonesia (PMI) Kota Dumaj sebesar Rp 500.000.000,- dan Komisi
Penanggutangan AIDS (KPA) Kota Dumai sebesar Rp 350.000.000,-. Lebih lanjut,
dengan adanya peningkatan angka stunting di Kota Dumai berdasarkan hasil Survey
Kesehatan Indonesia (SKi) tahun 2023 menjadi 14.9% dari 12.8% hasil Survey
Status Gizi Indonesia (SSGI ) tahun 2022, maka ada penambahan anggaran untuk
penanganan stunting sebesar Rp 3.400.000.000,- pada renja Dinas Kesehatan Kota
Dumai Tahun 2025. Dengan demikian ada penambahan anggaran sebesar Rp
4.250.000.000,- dari pagu rancangan renja sehingga total pagu Rancangan Akhir
(Rankhir) Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai menjadi Rp 210.141.207,862,- terdiri
dari pagu untuk Dinas Kesehatan sebesar Rp 190.141.858.212,- dan pagu untuk
BLUD 10 puskesmas dan BLUD Laboratorium Kesehatan dan Pemeriksaan Kualitas
Air Kelas A sebesar Rp 19.999.349.650,-.

Hasil pembahasan anggaran dengan TAPD Kota Dumai, ada penambahan
anggaran sebesar Rp 45.238.287.774,- pada pagu Rancangan Akhir (Rankhir)
Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai khususnya pada sub kegiatan penyediaan gaji
dan tunjangan ASN karena ada penambahan gaji P3K Dinas Kesehatan dan RSUD
Kota Dumai dari semula Rp 107.247.859.698,- bertambah menjadi Rp
152,486,147,472,-. Dengan demikian total pagu Rencana Kerja (Renja) Dinas
Kesehatan Kota Dumai bertambah menjadi Rp 255.379.495.636,-. terdiri dari pagu
untuk Dinas Kesehatan sebesar Rp 235.380.145.986,- dan pagu untuk BLUD 10
puskesmas dan BLUD Laboratorium Kesehatan dan Pemeriksaan Kualitas Air Kelas
A sebesar Rp 19.999.349.650-. Perincian pagu Rencana Kerja (Renja) Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025 lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran Tabel
T-C.31

T
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2.5 Penelaahaan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Rancangan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai akan
didiskusikan dalam pembahasan Musrenbang RKPD Kota Dumai. Pembahasan
dilakukan untuk menyelaraskan rumusan Rancangan Renja dengan kesepakatan
hasil musrenbang RKPD Kota Dumai.

Dinas Kesehatan Kota Dumai akan menampung usulan program dan
kegiatan yang diusulkan Tahun 2025 dari kelompok masyarakat yang langsung
ditujukan kepada Dinas Kesehatan Kota Dumai maupun berdasarkan hasil
pengumpulan informasi dari penelitian lapangan dan pengamatan melalui
pelaksanaan musrenbang kecamatan dan musrenbang RKPD. Usulan kegiatan
pembangunan fisik dari masyarakat akan dimasukan pada Program Pemenuhan
Upaya Kesehatan Perorangan Dan Upaya Kesehatan Masyarakat, Kegiatan
Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Kewenangan
Daerah Kabupaten Kota.

Sesuai dengan pricritas hasil reses DPRD Kota Dumai Tahun 2025, maka
ada 2 usulan pokok pikiran dewan untuk Dinas Kesehatan Kota Dumai yakni dari
Andy Putra Silitonga, SE dan Rudi Hartono, S.Psi. Kedua anggota dewan tersebut
sama-sama mengusulkan kegiatan pembangunan poskeskel di Kelurahan Teluk
Binjai. Akan tetapi kegiatan pembangunan poskeskel di Kelurahan Teiuk Binjai telah
diakomodir pada APBD Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2024 yang merupakan
hasil usulan prioritas Musrenbang RKPD Kota Dumai Tahun 2023. Dengan demikian
ke 2 usulan pokok pikiran dewan tersebut tidak diakomodir pada Renja Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025 {lampiran T-C.32).
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BAB llI
TUJUAN DAN SASARAN DINAS KESEHATAN KOTA DUMAI

Dalam rangka mewujudkan konsistensi perencanaan pembangunan dan
penganggaran, maka Dokumen Perencanaan disusun mulai dari dan Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW), RPJPD, RPJMD dan Renstra, sedangkan Rencana Kerja
Pembangunan Daerah diaktualisasikan melalui Rencana Kerja (Renja) Perangkat
Daerah yang selanjutnya diimplementasikan ke dalam Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD). Sesuai dengan kerangka pemikiran
tersebut di atas, maka Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai pada
hakekatnya merupakan Dokumen Perencanaan yang memberikan arah
perencanaan pembangunan secara menyeluruh dan terpadu. Dalam proses
penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025 juga
harus memperhatikan kebijakan-kebijakan yang dilaksanakan baik oleh pemerintah
pusat maupun provinsi.

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasionai

Visi Indonesia Emas 2045 yakni “Negara Nusantara Berdaulat, Maju
dan Berkelanjutan® guna mencapai Tujuan Bersama Bangsa. Pada tahun
2025, ada 7 prioritas Pembangunan Nasional, dan urusan kesehatan berada
pada Prioritas Nasional keempat yakni memperkuat pembangunan Sumber
Daya Manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olah
raga, kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda
(generasi milemial dan generasi Z) dan penyandang disabiiitas. Sedangkan
arah pembangunan kewilayahan dan provinsi Sumatera dengan tema “mata
rantai Utama Bicindustri dan kemaritiman berdaya saing dan berkelanjutan”.

Perbedaan periodesasi antara RPJMD dan RPJMN menyebabkan
penyusunan RKPD 2025 dan RKP 2025 berbeda. RKPD masih mempedomani
perencanaan jangka menengah yang berpedoman pada RPJPD 2005-2025.
Sedangkan RKP 2025 telah mempedomani RPJPN 2025-2045 dan atau
teknokratik RPJMN 2025-2029 dikarenakan RPJMN perode sebelumnya
(2020-2024) berakhir di tahun 2024. Dengan demikian, penyusunan Rencana
Kerja Dinas Kesehatan Kota Dumai masih mempedomani RPJPD Kota Dumai
Tahun 2005-2025 dan RPJMD Kota Dumai Tahun 2021-2026 serta Rencana
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Strategis Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2021-2026. Tahun 2025
merupakan masa transisi dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) Tahun
2025. Meskipun RPJMN Tahun 2025-2029 dan Rencana Strategis
Kementerian Kesehatan Tahun 2025-2029 masih dalam proses penyusunan,
namun dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota
Dumai Tahun 2025 harus mensinkronkan dan mengakomodir kebijakan RPJPN
Tahun 2025-2045 dan RPJMN Tahun 2025-2029 khusunya urusan kesehatan.

Berdasarkan hasil Rakortekbang Tahun 2024, arah kebijakan urusan
kesehatan Tahun 2025 adalah: 1) penurunan revalensi stunting (lintas K/L); 2)
keberhasilan pengobatan TBC (TBC Success Rate); 3) Penurunan Angka
Kematian Ibu (AKI); 4) Ketersediaan obat esensial dan vaksin rutin; 5) Rumah
Sakit dan puskesmas terakreditasi paripurna; dan 6) Rumah Sakit dan

Puskesmas dengan jenis tenaga medis dan tenaga kesehatan sesuai standar.

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Kesehatan Kota Dumai

Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi pembangunan Kota Dumai
yang hendak dicapai pada tahun 2026 khususnya dalam rangka mencapai misi
2 mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berjati diri melayu,
maka dirumuskan tujuan dan dan sasaran pembangunan Kota Dumai tahun
2021-2026. Adapun tujuan pembangunan Kota Dumai berkaitan dengan
kesehatan adalah tujuan ketiga "Membangun masyarakat Dumai yang produktif
berdaya saing dan sejahtera” dengan sasaran yang terkait dengan kesehatan
yakni “Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat Kota Dumai’. Tujuan dan
dan sasaran pembangunan Kota Dumai tahun 2021-2026 selanjutnya
dijabarkan dalam sasaran jangka menengah pelayanan Perangkat Daerah
(PD). Sasaran pembangunan Kota Dumai terkait dengan kesehatan tersebut
menjadi tujuan pembangunan Dinas Kesehatan Kota Dumai pada Rencana
Strategis (Renstra) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2021-2026 yakni
Meningkatkan Derajat Kesehatan Masyarakat dengan indikator keberhasilan
yaitu Indeks Kesehatan. Sasaran pembangunan Dinas Kesehatan Kota Dumai
adalah:

1. Meningkatnya kualitas kesehatan masyarakat, yang diukur dengan indikator
kinerja Angka Harapan Hidup.

M
- ]
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2. Meningkatnya pelayanan kesehatan bagi masyarakat, yang diukur dengan
indikator kinerja Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di Kota
Dumai.

Tujuan dan sasaran Dinas Kesehatan yang hendak dicapai dalam
kurun waktu 5 tahun kedepan dengan mengacu kepada pernyataan visi dan
misi pemerintah Kota Dumai serta didasarkan pada isu-isu analisis strategis
yang tertuang dalam RPJMD Kota Dumai dan Dinas Kesehatan Kota Dumai
dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 3.9 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2022 s/d 2026

Meningkat Indeks Kesehatan 0.788 | 0.789- | 0.790- | 0.790- | 0.791-
kan derajat 0.790 | 0.791 | 0.791 | 0.792
kesehatan
masyarakat
Kota Dumai {1 Meningkatnya | Angka Harapan 71.25 | 71,28- | 71.34- | 71.38- | 71.42-
kualitas Hidup tahun | 71.33 | 71.37 | 7142 | 71.46
kesehatan tahun | tahun | tahun | tahun
masyarakat
2 Meningkatnya | Cakupan Jaminan 92.2% | 97% 100% | 100% | 100%
pelayanan Kesehatan Nasional
kesehatan bagi | (JKN} di Kota Dumai
masyarakat

Untuk Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai tahun

2025, target indikator tujuan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat Kota
Dumai yang diukur melalui Indeks Kesehatan adalah sebesar 0.790-0.791.
Sedangkan target indikator sasaran 1 meningkatnya kualitas kesehatan
masyarakat yang diukur melalui Angka Harapan Hidup adalah sebesar 71.38-
71.42 tahun, dan target indikator sasaran 2 meningkatnya pelayanan kesehatan
bagi masyarakat yang diukur melalui Cakupan Jaminan Kesehafan Nasional
(JKN) di Kota Dumai adalah sebesar 100%.

3.3 Program dan Kegiatan

Untuk mewujudkan Visi dan Misi pembangunan Kota Dumai pada
tahun 2028 serta memperhatikan pencapaian hasil pembangunan bidang

w
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kesehatan di Kota Dumai, maka pada tahun 2025 akan dilaksanakan strategi
dengan fokus pada prioritas pembangunan bidang kesehatan Kota Dumai yang
dijabarkan dalam bentuk program, kegiatan dan sub kegiatan Dinas Kesehatan
Kota Dumai.
Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai untuk tahun 2025
masih di prioritaskan pada :
1. Pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) 12 indikator dan pencapaian
target Indikator Kinerja Utama (IKU) Kesehatan.
2. Pencapaian target Sustainable Development Goals (SDG's) tahun 2025,
dengan perhatian khusus sektor kesehatan pada :
a. Goal 1: Mengakhiri Kemiskinan Dalam Segala Bentuk Dimanapun
b. Goal2: Menghilangkan Kelaparan, Mencapai Ketahanan Pangan dan
Gizi Baik serta Meningkatkan Pertanian Berkelanjutan.
¢. Goal 3 : Menjamin Kehidupan Yang Sehat Dan Meningkatkan
Kesejahteraan Seluruh Penduduk Semua Usia.
d. Goal6: Menjamin Ketersediaan Serta pengelolaan Air Bersih dan
Sanitasi Yang Berkelanjutan Untuk Semua.
3. Peningkatan keterjangkauan pemerataan dan mutu pelayanan
Masih diprioritaskan pada peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat di
daerah suiit, pembangunan dan rehabilitasi puskesmas dan jaringannya
(puskesmas pembantu dan poskeskel), dan pengadaan peralatan kesehatan
(medis dan non medis) untuk puskesmas dan jaringannya (puskesmas
pembantu dan poskeskel) serta mempertahankan akreditasi puskesmas.
4. Peningkatan dan pemerataan Sumber Daya Kesehatan
Pemerataan penempatan tenaga kesehatan di sarana pelayanan kesehatan
di puskesmas dan jaringannya (puskesmas pembantu, poskeskel dan
polindes) terutama di daerah sulit agar memenuhi standar ketenagaan
kesehatan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019
tentang Pusat Kesehatan Masyarakat.
5. Pengentasan kemiskinan
Pengentasan kemiskinan dilaksanakan melalui program Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN), perbaikan gizi masyarakat {pemberian PMT balita dan bumil
resti masyarakat miskin), dan sunatan massal untuk masyarakat miskin.

W
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Program, kegiatan dan sub kegiatan Dinas Kesehatan 2021-2026
disusun dengan mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90
Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah dan juga mempedomani Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 800.1.15.5-1317 Tahun 2023 tentang Perubahan
Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 tahun 2021 tentang
hasil verifikasi, validasi dan inventarisasi pemutakhiran klasifikasi, kodefikasi dan
nomenklatur perencanaan pembangunan daerah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 merupakan
ketentuan implemantatif dari penerapan Sistem Informasi Perencanaan Daerah
(SIPD). Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 sebagai
pedoman bagi pemerintah daerah dalam menyediakan dan menyajikan
informasi secara berjenjang dan mandiri berupa penggolongan/pengelompokam,
pemberian kode, dan daftar penamaan menuju singie kode base untuk
digunakan dalam penyusunan perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan
pertanggungjawaban serta pelaporan kinerja keuangan.

Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025 terdiri
darii Non Urusan dan Urusan Pemerintahan Wajib Yang Berkaitan Dengan
Pelayanan Dasar, terdiri dari § program, 24 kegiatan dan 109 sub kegiatan
dengan perincian. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
sebanyak 1 program, 9 kegiatan dan 42 Sub Kegiatan; dan Program Urusan
Wajib terdiri dari 4 program, 15 kegiatan dan 67 Sub Kegiatan, dengan uraian
sebagai berikut:

Tabel 3.10 Uraian Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Dinas Kesehatan
Kota Dumai Berdasarkan Kepmendagri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023

No NZT: :(::; t:::‘ng Program/Kegiatan/Sub Kegiatan
w1, | 10201 'PROGRAMPENUNJANG.URUSAN PEMERINTAHAN: 'DAERAH | E
1) 1.02.01.2.01 Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah
1 | 1.02.01.2.01.0001 Penyusunan dokumen perencanaan perangkat daerah
2 |1.02.01.2.01.0002 Koordinasi dan penyusunan dokumen RKA-SKPD
3 | 1.02.01.2.01.0003 Koordinasi dan penyusunan dokumen perubahan RKA-SKPD
4 | 1.02.01.2.01.0004 Koordinasi dan penyusunan dokume DPA-SKPD
5 | 1.02.01.2.01.0005 Koordinasi dan penyusunan dokumen perubahan DPA-S5KPD

w
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Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025

No N;:‘: Ir(:;l:::‘ng Program/Kegiatan/Sub Kegiatan
6 | 1.02.01.2.01.0006 Koordinasi dan penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar
realisasi kinerja SKPD
7 11.02.01.2.01.0007 Evaluasi kinerja perangkat daerah
2) 1.02.01.2.02 Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
8 11.02.01.2.02.0001 Penyediaan gaji dan tunjangan ASN
9 | 1.02.01.2.02.0005 Koordinasi dan penyusunan laporan keuangan akhir tahun SKPD
3) 1.02.01.2.03 Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah
10 | 1.02.01.2.03.0001 Penyusunan perencanaan kebutuhan barang milik daerah SKPD
11 | 1.02.01.2.03.0005 Rekonsiliasi dan penyusunan laporan barang milik daerah pada SKPD
4) 1.02,01.2.05 Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
12 | 1.02.01.2.05.0002 Pengadaan pakaian dinas beserta atribut kelengkapannya
13 | 1.02.01.2.05.0005 Meonitoring, evaluasi dan penilaian kinerja pegawai
14 11.02.01.2.05.0009 Pendidikan dan pelatihan pegawai berdasarkan tugas dan fungsi
5) 1.02.01.2.06 Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah
15 | 1.02.01.2.06.0001 Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor
16 | 1.02.01.2.06.0002 Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor
17 | 1.02.01.2.06.0003 Penyediaan peralatan rumah tangga
18 | 1.02.01.2.06.0004 Penyediaan bahan logistik kantor
19 | 1.02.01.2.06.0005 Penyediaan barang cetakan dan penggandaan
20 | 1.02.01.2.06.0006 Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan
21 | 1.02.01.2.06.0009 Penyelenggaraan rapat koordinasi dan konsultasi SKPD
22 1 1.02.01.2.06.0011 Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik pada
SKPD
6) 1.02.01.2.07 Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah
23 | 1.02.01.2.07.0001 Pengadaan kendaraan perorangan dinas atau kendaraan dinas jabatan
24 | 1.02.01.2.07.0002 Pengadaan kendaraan dinas operasional atau lapangan
25 | 1.02.01.2.07.0005 Pengadaan mebel!
26 | 1.02.01.2.07.0006 Pengadaan peralatan dan mesin lainnya
7) 1.02.01.2.08 Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
27 | 1.02.01.2.08.0002 Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
28 | 1.02.01.2.08.0003 Penyediaan jasa peralatan dan perlengkapan kantor
29 | 1.02.01.2.08.0004 Penyediaan jasa pelayanan umum kantor
8) 1.02.01.2.09 Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pernerintahan Daerah
30 ] 1.02.01.2.05.0002 Penyediaan jasa pemeliharaan, biaya pemeliharaan, pajak dan
perizinan kendaraan dinas operasional atau lapangan
31 | 1.02.01.2.09.0009 Pemeliharaan/rehabilitasi gedung kantor dan bangunan lainnya
9) 1.02.01.2.10 Kegiatan Peningkatan Pelayanan BLUD
32 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Dumai Kota
33 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Dumai Barat
34 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Bukit Kapur
35 ]1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Sungai Sembilan
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No N:Ln: L:::;:::‘ng Program/Kegiatan/Sub Kegiatan

36 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Medang Kampai

37 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Bumi Ayu

38 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Bukit Timah

39 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Jaya Mukti

40 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Purnama

41 | 1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Bukit Kayu Kapur

42 |1.02.01.2.10.0001 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Laboratorium kesehatan
pemeriksaan kualitas air kelas A

1.02.02.2.0 Kegiatan Penye iaan asilitas Pelayan Kesehatan untuk UM dan

UKP Kewenangan Daerah Kabupaten Kota

43 | 1.02.02.2.01.0002 Pembangunan Puskesmas

44 | 1.02.02.2.01.0003 Pembangunan fasilitas kesehatan lainnya

45 | 1.02.02.2.01.0004 Pembangunan Rumah Dinas Tenaga Kesehatan

46 | 1.02.02.2.01.0006 Pengembangan puskesmas

47 11.02.02.2.01.0007 Pengembangan fasilitas kesehatan lainnya

48 | 1.02.02.2.01.0009 Rehabilitasi dan pemeliharaan puskesmas

49 | 1.02.02,2.01.0010 Rehabilitasi dan pemeliharaan fasilitas kesehatan lainnya

50 | 1.02.02.2.01.0011 Rehabilitasi dan pemeliharaan rumah dinas tenaga kesehatan

51 | 1.02.02.2.01.0014 Pengadaan alat kesehatan/alat penunjang medik fasilitas pelayanan

52 | 1.02.02.2.01.0015 Pengadaan dan pemeliharaan alat kalibrasi

53 | 1.02.02.2.01.0020 Pemeliharaan rutin dan herkala alat kesehatan/alat penunjang medik
fasilitas pelayanan kesehatan

54 | 1.02.02.2.01.0023 Pengadaan Obat, Bahan Habis Pakai, Bahan Medis Habis Pakai, Vaksin,
Makanan dan Minuman di Fasilitas Kesehatan

55 | 1.02.02.2.01.0026 Distribusi Alat Kesehatan, Obat, Bahan Habis Pakai, Bahan Medis Habis
Pakai, Vaksin, Makanan dan Minuman ke Fasilitas Kesehatan

11) 1.02,02.2.02 Kegiatan Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM dan UKP
Rujukan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

56 [ 1.02.02.2.02.0001 Pengelolaan pelayanan kesehatan ibu hamil

57 }1.02.02.2.02.0002 Pengelolaan pelayanan kesehatan ibu bersalin

58 | 1.02.02.2.02.0003 Pengelolaan pelayanan kesehatan bayi baru lahir

59 {1.02.02.2.02.0004 Pengelolaan pelayanan kesehatan balita

60 | 1.02.02.2.02.0005 Pengelolaan pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar

61 | 1.02.02.2,02.0006 Pengelolaan pelayanan kesehatan pada usia produktif

62 | 1.02.02.2.02.0007 Pengelolaan pelayanan kesehatan pada usia lanjut

63 | 1.02.02.2.02.0008 Pengelolaan pelayanan kesehatan penderita hipertensi

64 | 1.02.02.2.02.0009 Pengelolaan pelayanan kesehatan penderita diabetes melitus

65 | 1.02.02.2.02.0010 Pengelolaan pelayanan kesehatan orang dengan gangguan jiwa berat

66 | 1.02.02.2.02.0011 Pengelolaan pelayanan kesehatan orang terduga tuberkulosis

67 | 1.02.02.2.02.0012 Pengelolaan pelayanan kesehatan orang dengan resiko terinfeksi HIV

68 | 1.02.02.2.02.0013 Pengelolaan pelayanan kesehatan bagi penduduk pada kondisi
kejadian luar biasa (KLB)
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No N::‘: rK::iI;:::‘ng Program/Kegiatan/Sub Kegiatan

69 | 1.02.02.2.02.0014 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi Penduduk Terdampak Krisis
Kesehatan Akibat Bencana dan/atau Berpotensi Bencana

70 | 1.02.02.2.02.0015 Pengelolaan pelayanan kesehatan gizi masyarakat

71 ) 1.02.02.2.02.0016 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Kerja dan Olah Raga

72 | 1.02.02.2.02.0017 Pengelolaan pelayanan kesehatan lingkungan

73 | 1.02.02.2.02.0018 Pengelolaan pelayanan promosi kesehatan

74 | 1.02.02.2.02.0020 Pengelolaan surveilans kesehatan

75 | 1.02.02.2.02.0021 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang Dengan Masalah Kesehatan
Jiwa (ODMK}

76 | 1.02.02.2.02.0022 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Jiwa dan Napza

77 | 1.02.02.2.02.0025 Pelayanan kesehatan penyakit menular dan tidak menular

78 | 1.02.02.2.02.0026 Pengelolaan jaminan kesehatan masyarakat

79 | 1.02.02.2.02.0028 Pengambilan dan pengiriman spesimen penyakit potensial KLB ke
laboratorium rujukan/Nasional

80 | 1.02.02.2.02.002¢9 Penyelenggaraan kabupaten/kota sehat

81 | 1.02.02.2.02.0030 Penyediaan telemedicine di Fasilitas Pelayanan Kesehatan

82 | 1.02.02.2.02.0033 Operasional pelayanan Puskesmas

83 | 1.02.02.2.02.0034 Operasicnal Pelayanan Fasilitas Kesehatan Lainnya

84 | 1.02.02.2.02.0035 Pelaksanaan Akreditasi Fasilitas Kesehatan di Kabupaten/Kota

85 | 1.02.02.2.02.0036 tnvestigasi awal kejadian tidak diharapkan {kejadian ikutan pasca
imunisasi dan pemberian obat massal)

86 | 1.02.02.2.02.0038 Penyediaan dan Pengelolaan Sistem Penanganan Gawat Darurat
Terpadu (SPGDT)

87 | 1.02.02.2.02.0039 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Dasar Melalui Pendekatan Keluarga

83 | 1.02.02.2.02.0040 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Tuberkulosis

89 | 1.02.02.2.02.0041 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan HIV {ODHIV)

90 | 1.02.02.2.02.0042 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Malaria

91 | 1.02.02.2.02.0044 Pengelolaan Upaya Kesehatan Reproduksi

92 :1.02.02.2.02.0046 Pengelolaan Upaya Kesehatan Ibu dan Anak

12) 1.02.02.2.03 Kegiatan Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan secara
Terintegrasi

93 | 1.02.02.2.03.0002 Pengelolaan Sistem Informasi kesehatan

13) 1.02.02.2.04 Kegiatan Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas C dan D dan Fasilitas
Pelayanan Kesehatan Tingkat Daerah Kabupaen/Kota

94 | 1.02.02.2.04.0001 | Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut pengawasan
perizinan rumah sakit kelas C, D dan fasilitas pelayanan kesehatan
lainnya

95 | 1.02.02.2.04.0002 Peningkatan tata kelola rumah sakit dan fasilitas pelayanan kesehatan
tingkat daerah kabupaten/kota

96 | 1.02.02.2.04.0003 Peningkatan mutu pelayanan fasilitas kesehatan

97 | 1.02.02.2.04.0004 Penyiapan perumusan dan pelaksanaan pelayanan kesehatan rujukan

Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025

Page 74




Dinas Kesehatan Kota Dumai

No

Nomor Rekening

Sub Kegiatan

1.02.03.2.01

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan

Kegiatan Pemberian izin praktek tenaga kesehatan di wilayah
kabupaten Kota

98

1.02.03.2.01.0001

Pengendalian perizinan praktik tenaga kesehatan

1.02.04.2.01

Keit bela " Apok,oko Cbat, Toko Alat Kesehatan d

15} 1.02.03.2.02 Kegiatan Perencanaan Kebutuhan dan Pendayagunaan Sumberdaya
Manusia Kesehatan untuk UKP dan UKM di Witayah Kabupaten/Kota

99 | 1.02.03.2.02.0002 Pemenuhan Kebutuhan Sumber Daya Manusia Kesehatan Sesuai
Standar

100 | 1.02.03.2.02.0003 Pembinaan dan pengawasan sumber daya manusia kesehatan

16) 1.02.03.2.03 Kegiatan Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis
Sumber Daya Manusia Kesehatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

101 | 1.02.03.2.03.0001 Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis Sumber

Daya Manusia Xesehatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

A

n

Optikal, Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

1.02.04.2.01.0001

Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut pengawasan
perizinan apotek, toko obat, toko alat kesehatan dan optikal, usaha
mikro abat tradisional (UMOT)

18)

1.02.04.2,03

Kegiatan Penerbitan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah
Tangga dan Nomor P-IRT sebagai Izin Produksi, untuk Produk
Makanan Minuman tertentu yang Dapat Diproduksi oleh Industri
Rumah Tangga

103

1.02.04.2.03.0001

Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut pengawasan
sertifikat produksi pangan industri rumah tangga dan nomor P-IRT
sebagai izin produksi untuk produk makanan minuman tertentu yang
dapat diproduksi oleh industri rumah tangga

19)

1.02.04.2.04

Kegiatan Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Sanitasi Tempat
Pengelolaan Makanan (TPM) antara lain Jasa Boga, Rumah
Makan/Restoran dan Depot Air Minum (DAM)

104

1.02.04.2.04.0001

Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut pengawasan
penertiban sertifikat laik higiene sanitasi tempat pengeloiaan
maakanan (TPM) antara lain jasa boga, rumah makan/restoran dan
depot air minum {DAM)

20)

1.02.04.2.05

Kegiatan Penerbitan Stiker Pembinaan pada Makanan Jajanan dan
Sentra Makanan Jajanan

105

1.02.04.2.05.0001

Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut penertiban striker
pembinaan pada makanan jajanan dan sentra makanan jajanan

21)

1.02.04.2.06

Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Post Market pada
Produksi dan Produk Makanan Minuman Industri Rumah Tangga
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Nomor Rekening

No Sub Kegiatan

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan

106 | 1.02,04.2.06.0001 Pemeriksaan post market pada produk makanan minuman industri
rumah tangga yang beredar dan pengawasan serta tindak lanjut

pengawasan

22) 1.02.05.2.01 Kegiatan Advokasi, Pemberdayaan, Kemitraan, Peningkatan Peran
serta Masyarakat dan Lintas Sektor Tingkat Daerah Kabupaten/ Kota

107 | 1.02.05.2.01.0001 Peningkatan upaya promosi kesehatan, advokasi, kemitraan dan
pemberdayaan masyarakat

23) 1.02.05.2.02 Kegiatan Pelaksanaan Sehat dalam rangka Promotif Preventif Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota

108 | 1.02.05.2.02.0002 Pertumbuhan kesadaran keluarga dalam peningkatan derajat
kesehatan keluarga dan lingkungan dengan menerapkan perilaku hidup
bersih dan sehat

24) 1.02.05.2.03 Kegiatan Pengembangan dan Pelaksanaan Upaya Kesehatan
Bersumber daya Masyarakat (UKBM) Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

109 | 1.02.05.2.03.0001 Bimbingan teknis dan supervisi pengembangan dan pelaksanaan upaya
kesehatan bersumber daya masyarakat (UKBM)

Program, kegiatan dan pendanaan, disusun untuk tahun yang
direncanakan disertai prakiraan maju sebagai implikasi kebutuhan dana, dengan
sumber pendanaan pembangunan daerah vyang terdiri atas Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah dan sumber lain yang sah. Pemerintah Daerah
menyusun RKPD yang merupakan penjabaran dari RPJMD menggunakan bahan
dari Rencana Kerja SKPD untuk jangka waktu 1 (satu) tahun yang mengacu
kepada Rencana Kerja Pemerintah. Oleh sebab itu Rancangan Rencana Kerja
(Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai disusun dengan bentuk matrik yang
berisikan penjelasan mengenai urusan program dan kegiatan prioritas, beserta
indikator kinerja, target, pagu indikatif untuk tahun 2025 dan prakiraan tahun
2025 serta sumber dana kegiatan. Rumusan Rencana Program dan Kegiatan
Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025 dan Prakiraan Maju Tahun 2026 Kota
Dumai dapat dilihat pada lampiran Tabel T-C 33.
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS KESEHATAN KOTA DUMAI

4.1 Rencana Kinerja Tahun 2025

Sebagai

penjabaran

lebih lanjut dari

Rencana Strategis Dinas

Kesehatan 2021-2026, Rencana Kinerja yang di ukur melalui Indikator Kinerja
Utama (IKU) disusun setiap tahunnya. Rencana Kinerja ini menjabarkan target

yang harus dicapai dalam satu tahun pelaksanaan.

Target kinerja ini

mempresentasikan nilai kuantitatif yang dilekatkan pada setiap indikator kinerja
baik pada tingkat sasaran strategis maupun tingkat kegiatan dan merupakan
benchmark bagi proses pengukuran keberhasilan organisasi yang dilakukan
setiap akhir periode pelaksanaan. Rencana Sasaran Indikator Kinerja Utama
(IKU} dan Target Tahun 2025 Dinas Kesehatan Kota Dumai adalah sebagai

herikut:

Tabe! 4.11 Rencana Sasaran Indikator Kinerja Utama (IKU) dan

Target Tahun 2025 Dinas Kesehatan Kota Bumai

Sasaran [ndikator Kinerja Utama

No Sasaran Strategis (IKU) Satuan Target
1. | Meningkatnya Kualitas 1. Menurunnya Mortalitas (Angka % 100
kesehatan masyarakat Kematian)
1.1 Angka Kematian Bayi per 1,000 | per 1.000 KH 8
KH
1.2 Angka Kematian Balita per per 1.000 KH 10
1.000 KH
1.3 Angka Kematian Ibu per per 100.000 100
100.000 KH KH
1.4 Umur Harapan Hidup Tahun 71,38-71.42
Menurunnya Marbiditas (Angka % 100
Kesakitan}
2.1  Angka Kesakitan Maiaria (API) per 1.000 0.1
per 1.000 penduduk penduduk
22 Persentase Angka % 88
Kesembuhan Penderita TB
Paru BTA +
2.3 Prevalensi Penderita HIV % <1
Terhadap Penduduk Beresiko
2.4 Angka Kesakitan Demam per 100.000 54
Berdarah Dengue {DBD) per penduduk
100.000 penduduk
3.  Meningkatnya Status Gizi Balita % 100
3.1 Persentase Balita dengan Gizi % 1
Buruk
3.2 Persentase Balita dengan Gizi % 2
Kurang
2. | Meningkatnya pelayanan | 4. Cakupan Jaminan Kesehatan % 100
kesehatan bagi Nasional (JKN} di Kota Dumai
masyarakat
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4.2 Kerangka Pendanaan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai
Tahun 2025

Pagu anggaran penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2025 sebesar Rp 255.379.495.636,- terdiri dari pagu untuk
Dinas Kesehatan sebesar Rp 235.380.145.986,- (termasuk pagu gaji dan
tunjangan ASN RSUD Kota Dumai) dan pagu untuk BLUD 10 puskesmas dan
BLUD Laboratorium Kesehatan dan Pemeriksaan Kualitas Air Kelas A sebesar
Rp 19.898.349.650 -.

Dari total anggaran tersebut, sebesar Rp 181,303,760,478,- atau
sebesar 70.99% dialokasikan untuk Non Urusan. Anggaran Non Urusan
dialokasikan untuk Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten Kota dengan 9 kegiatan dan 39 sub kegiatan. Sedangkan sisanya
sebesar Rp 74.075.735.158,- atau sebesar 29.01% dialokasikan untuk Urusan
Pemerintahan Wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar dengan 4 program,
14 kegiatan serta 53 sub kegiatan. Uraian alokasi anggaran berdasarkan non
urusan dan urusan pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar
tahun 2025 adalah sebagai berikut:

M
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Tabel 4.12 Alokasi Anggaran Berdasarkan Non Urusan dan
Urusan Pemerintahan Wajib Yang Berkaitan Dengan Pelayanan Dasar

Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025

Kode

Urusan/Bidang Urusan/ProgramviKeglatan/Sub Keglatan Pagu Indikati (Rp)
1 2 3

1 URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG BERKAITAN DENGAN PELAYANAN

DASAR
1.02 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KESEHATAN

28

1.02.01.2.01.0001 ; Penyusunan dokurmen perencanaan perangkat daerah 137,463 400.00
1.02.01.2.01.0002 | Koordinasi dan penyusunan dokumen RKA-SKPD 22 .872,000.00
1.02.01.2.01.0003 - Koordinasi dan penyusunan dokumen perubahan RKA-SKPD 5,141,000.00
1.02.01.2.01.0004 Koardinasi dan pernyusunan dokume DPA-SKPD 1,781,000.00
1.02.01,2.01.0005 : Koordinasi dan penyusunan dokumen perubahan DPA-SKPD 1,781,000.00
1.02.01.2.01.0006 Koordinasi dan panyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerfa 19,709,200.00

SKPD
1.02.01.2.01.0007 _|Evaluasi kinerja ngkat daerah 43,520,100.00
[ i B R Rt R Gt AR P fantKat Daerab. - = - oo By
1.02.01.2.02.0001 Penyediaan gaji dan tunjangan ASN 152,486,147,472.00
1.02.01.2.02.0005 Koordinasi dan penyusunan laporan keuan an akhir tahun SKPD §3,050,000.00
1.02.01.2.03.0001 ! Penyusunan perencanaan kebutuhan barang mlllk daerah SKPD

3.0005

1.02.01.2.05.0005

1.02.0

1.02,01.2.08.0001 .

) ™ ; 2 g‘-, i i S
Penyed;aan komponen mstalasa I|slnlo'peneragg n bangunan kantor

1.02.01.2.06.0002 -

Penyediaan peralatan dan perfengkapan kantor 307 571 100 00
1.02.01.2.06.0003 : Penyediaan peralatan rumah tangga_ 27,488,814.00
1.02.01.2.06.0004 : Penyediaan bahan logistik kantor §5,395,000.00
1.02.01.2.06.0005 Penyedfasn barang cetakan dan penggandaan 65,115,532.00
1.02.01.2.06.0006 Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan 3,000,000.00
1.02.01.2.06.6009 Penyelenggaraan rapat koordinasi dan konsultasi SKPD 473,628.800.00

1.02.01.2.06.0011

Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Etektromk

oca SKED

1.02.01.2.07. 0005

Pengadaan mebe!

1020120800021

' Penyedlaan Jasa komunlkasn sumber daya air dan hs!nk

379,600,000.00

1.02.01,2.08. 0003

Penyedlaan Jasa peralatan dan perlengkapan kantor

458,840 000.00

Penyedlaan jasa pemeliharaan, biaya pemeli araan pajal dan penzman kendaraan

dinas operasional atau lapangan

4,736,000,000.00

1 02.01.2.09. 0009 Pemeliharaan/rehabilitasi kantor dan bangugan lainnya 600,000,000.00
1.02.01 .2.10.0001 '0002 |Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Dumai Kota 2,542 813,000
1.02,01.2.10.0001 0003 {Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Dumai Barat 1,750,000,000
1.02.01.2.10.0001 0004 [Pelayanan dan penunjang petayanan BLUD Puskesmas Bukit Kapur 1,786,500,000
1.02.01.2.10.0001 D005 [Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Sungai Sembilan 3,063,345,000
1.02.01.2.10.0001 0008 |Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Medang Kampat 1,429,618,000
1.02.01.2.10.0001 0007 [Petayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Bumi Ayu 1,520,000,000
1.02.01.2,10.0001 D008 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Bukil Timah 966,000,000
1.02.01.2.10.0001 0009 |Pelayanan dan penunjarg pelayanan BLUD Puskesmas Purnama 1,650,000,000
1.42.01.2.10.0001 "0010|Pelayanan dan penunia layanan BLUD Puskesmas Jaya Mukii 3,252,098,850
[1.02.01.2.10.0001 0011 Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Bukil Kayu Kapur 1,824,950,000
1.02.01.2.10.0001 0012 |Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Laboratorium kesehatan pemenksaan 214,024,800
kualitas air kelas A
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Urusan/Bidang Urusan/Program/Kegiatan/Sub Keglatan

Pagu Renja {(Rp)

2

1.02.02.2.01. g -000,000,000.
1.02.02.2.01.0003 ° Pembangunan fasilitas kesehatan jainnya 400,000,000.00
1,02.02.2.01.0004 Pembangunan rumah dinas tenaga kesehatan 1,300,000,000.00
1.02.02.2.01.0006 . Pengembangan puskesmas 2.540,000,000.00
1.02.02.2.01.0007 - Pengembangan fasilitas kesehatan lainnya 614,000,000.00
1.02.02.2.01.0009 : Rehabilitasi dan pemeliharaan puskesmas 1,015,000,000.00
1.02.02.2.01.0010 Rehabilitasi dan pemeliharaan fasiiitas kesehatan lainnya 1,400,000,000.00
1.02,02.2.01.0011 Rehabittasi dan pemeliharaan rumah dinas tenaga kesehatan 200,000,000.00
1.02.02.2.01.0014 . Pengadaan alat kesehatarvalat penunjang medik fasilitas pelayanan 1,985,292 500.00
1.02.02.2.01.0015 Pengadaan dan pemeliharaan alat kalibrasi 100,205,000.00
1.02.02.2.01.0020 Pemeliharaan rutin dan berkala alat kesehatan/alat penunjang medik fasilitas 100,600,000.00
layanan kesehatan
1.02.022.01.0023 : Pengadaar Obat, Bahan Habis Pakai, Bahan Medis Habis Pakai, Vaksin, Makanan 2,600,000,000.00
; dan Minuman di Fasilitas Kesehatan
1.02.02.2.01.0026 Distribusi Alat Kesehatan, Obat, Bahan Habis Pakai, Bahan Medis Habis Pakai, 80,000,000.00
: Vaksin, Makanan dan Minuman Fasilitas Kesehata

Pengeloiaan pelayanan kesehatan |bu hamil

1.02.02.2.02.0001 165,075,250.00
1.02.02.2.02,0002 Pengelolaan pelayanan kesehatan ibu bersalin 328,887,250.00
1.02.02.2.02.0003 Pengelolaan pelayanan kesehatan bayi banu lahir 144 816,100.00
1.02,02.2.02 0004 Pengelolaan pelayanan kesehatan balita 156,260,000.00
1.02.02.2.02.0005 Pengelolaan pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar 83,098,580.60
1.02.02.2.02.0006 Pengelolaan pelayanan kesehatan pada usia produktif 129,160,670.00
1.02.02.2.02.0007 Pengelolaan pelayanan kesehatan pada usia lanjut 31,069,200.00
1.02.02.2.02.0008 Pengelolaan pelayanan kesehatan penderita hipertensi 100,000,000.00
1.02.02.2.02.0008 Pengelolaan pelayanan kesehatan penderita diabetes melitus 100,000,000.00
1.02.02,2.02.0010 Pengelolaan pelayanan kesehatan orang dengan gangguan jiwa berat 85,000,000.00
1.02.02.2.02.0011 Pengelolaan pefayanan kesehatan orang terduga tuberkulosis 100,000,002.00

1.02.02.2.02.0012

Pengelolaan pelayanan kesehatan orang dengan resiko terinfeksi HIV

1.02.02.2.04.0001

1.02.02.2.03.0002_

1.02.02.2.02.0013 Pengelalaan pelayanan kesehatan bagi penduduk pada kondisi kejadian luar biasa 563,000,000.00
(KLB)

1,02.02.2.02.0015 Pengelolaan pefayanan kesehatan gizi masyarakat

1.02.02.2.02.0017 Pengelolaan pelayanan kesehatan lingkungan 185,015,500.00
1.02.02.2.02.0018 Pengelolaan pelayanan promosi kesehatan 55,560,200.00
1.02.02.2.02.0020 Pengelolaan surveilans kesehatan 339,599,900.00
1.02.02.2.02.0025 Pelayanan kesehatan penyakit menular dan tidak menular 380,000,000.00
1.02.02.2.02.0028 Pengelolaan jaminan kesehatan masyarakat 34 876,746,200.00
1.02.62.2.02.0029 Penyelenggaraan Kabupatern/Kota Sehat 29,999,900.00
1.02.02.2.02.0038 Penyediaan dan pengelolaan sistem penanganan gawat darural terpadu (SPGDT} 832,728,700.00
1.02.02.2.02.0040 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Tuberkulosis 109,000,00.00
1.02.02.2.02.0041 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan HIV (ODHIV) 50,000,000.00
1,02.02.2.02. 0042 Peng Iolaan Pe! anan Kesehatan Malaria 22,000,000. 00
s ' ;

185 772,000, 00

08,373, 200.36

Pengendallan dan pengawasan serta tlndak lanjut pengawasan penzlnan rumah sakit
kelas C, D dan fasiitas pelayanan kesehatan lainnya

55.924,000.00

1.02.02.2.04.0002

Peningkatan tata kelola rumah sakit dan fasilitas pelayanan kesehatan tingka! daerah
kabupatervkola

1.02.02.2.04.0003

Peningkatan mutu pelayanan fasilitas kesehatan

1,02.02.2.04.0004

Penylapan perumusan dan pelaksanagn pelayanan kesehatan rujukan

60,000,000.00

272,307, 200.00

Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025

Page 80



Dinas Kesehatan Kota Dumai

Kode Urusan/Bidang Urusan/Program/KeglatanySub Keglatan Pagu Renja (Rp)

N ek o o Lk -.!-LF fa o e i i i & ; WS T . :v‘
Pemenuhan Kebutuhan Sumber Daya Manusia Kesehatan Sesuai Standar 2,666,400,000.00
Pem bmaan dan i 86,282,400.00

1.02.04,2.01.0001 Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut pengawasan perlzunan apotek. toko
obat, toko alat kesehatan dan optikal, usaha mikro obeat tradisional (UMO

Rt I - I

1.02.04.2.03.0001 Peﬁgendalian dan pengawasan serta ﬁﬁcliak Iéﬁjut penga;'ééaﬁ ééniﬁkat produksi — 104, 154.158.06
pangan industri rumah tangga dan nomor P-IRT sebagal izin produksi untuk produk
makanan minuman tertentu dapat diproduksi oleh industri rumah langga _

102042040001 [Pengendalian dan pengawasan serta findak lanjut pengawasan pensriiban sertifikat 134,499,800.00
laik higiere sanitasi tempat pengelolaan maakanan (TPM) antara fain jasa boga,
rumah m:_akan{resloran dan depot air minum (D,

knan: Mﬁmrrdanéeﬁt?a '-f; - AABA B0

1.02.04.2.05.0001 . Pengendalian dan pengawasan sera tindak lanjut penertlban stnker pembmaan pada * 115‘.484.80000
makanan jajanan dan sentra makanan jajanan

25 \ )
1.02.04.2.06.0001 Pemeﬁiéaan post market pada produk makanan minuman industkn rumah ‘angga 49,498,900.00
ng beredar dan pengawasan serta tindak lanjut awasan
08:20%: ‘ K’agi&faﬁ dvokasT Parbardsydan; 6’
SR Nk dany Lintas Sidor Tingk , B SR R A
1.02.05.2.01.0001 Peningkatan upaya promosi kesehatan, advokasl kemltraan dan pemberdayaan 130,123,500.00

masyarakat

1.02.05.2.02.0002 Pertumbuban kesadaran keluarga dalam penungkatan derajat kesehatan kefuarga dan 159,647.500.00

T
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025 merupakan
pelaksanaan Rencana Strategis Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2021-2026.
Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2025 ini akan dijadikan
sebagai pedoman/acuan bagi Dinas Kesehatan Kota Dumai dalam menjalankan tugas
dan fungsi Perangkat Daerah serta sebagai acuan dalam menyusun
program/kegiatan/sub kegiatan Perangkat Daerah. Keberhasilan pelaksanaan Renja
Dinas Kesehatan Kota Dumai tidak terlepas dari peran dan tanggungjawab seluruh
karyawan-karyawati Dinas Kesehatan Kota Dumai serta peran aktif stakeholder yang
bersangkutan,

5.1 Kaidah Pelaksanaan
Dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan dan sasaran

Perangkat Daerah, ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Menjaga sinkronisasi pelaksanaan program dan kegiatan yang ada di RPJMD
dan Renstra Dinas Kesehatan Kota Dumai.

2. Sebagai pedoman dalam dokumen pelaksanaan anggaran satuan kerja
perangkat daerah (DPA-SKPD), Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat
Daerah (Renja-SKPD)} ini disusun dengan mengikuti pendekatan baru dalam
penganggaran, sebagaimana yang telah diamanatkan Peraturan Pemerintah R
Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah dan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Rl Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi,
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.

3. Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2025, Dinas kesehatan Kota Dumai
berkewajiban untuk melaksanakan program~ program Rencana Kerja Satuan
Kerja Perangkat Daerah (Renja-SKPD) Tahun 2025 ini dengan sebaik-baiknya

sesuai fugas dan kewenangannya.

e T
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5.2. Rencana tindak lanjut.
Dengan disusunnya Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kota Dumai
Tahun 2025, akan dipergunakan sebagai acuan dalam penyusunan dokumen
rincian belanja sub kegiatan satuan kerja perangkat daerah dengan berpedoman
pada Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran
Sementara (PPAS) Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Dumai, Juli 2024

AAAAAAAA

Pambina Utama Muda/IV ¢
NIP. 197107242001121004

#
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TABEL TC. 29

REKAPITULAS| EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RENJA DINAS KESEHATAN KOTA DUMAI DAN PENCAPAIAN RENSTRA UINAS KESEHATAN KDTA DUMAY
TAHUN 2024 KOTA DUMA!

Nama OPD : Tinaw Kesehatan Kola Dumsd

Lembar: .......

Realisas| Target

Perkiraan Realisasi Capalan Target Renstra

Target Kinerja . Target dan Realisysl Kinerja Program dan Kegiatan Tahun 2023 PO #/d Tahun 2024
K al n
Kode Urysan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Indlkator Kinerja Program (Outcome) dan Capalan Program l“::ﬂ".:::l::‘; 1"'::::{:‘::‘ ‘::D"
. ] » i i
Program/Keglatan Kegiatan [Qutput) {Renstra PD} Tahun Target Renja PD Realisasl Renja PD L Y Realisasi Capaian Tingkat Capaian
2024 Kepiatan s/d tahun Tahun 2023 Tahtun 2023 Tingkat Realisasi (%) tahun 2024}  Iprsgram dan Kegiatan|  Realisasi Target
w22 v " £/d Tahun 2024 Renstra (%)
1 F 3 a 5 [ 7 8={18) 9 10={5+7+8) 1= 1004)
1. Urusan Pemerintahan Wajih Yang Berkaitan Cengan
Pelayanan Dasar
1.02. Urursan P rintahan Bidang Keseh
1.02.01 Program Penunfang Urusan Pemerintahan Oaerzh Persentase penunjang urusan pemerintahan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 300% 75%
Kabupaten/Kota bldang kesehatan (Dinas Kesehatan)
1.02.01.2.01 Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Jumlah dokumen dan laparan perencanaan, 28 dokumen 24 dokumen 28 dokumen 28 dokumen 100% 28 dokumen
Kinerja Perangkat Daerah penganggaran dan evaluasi kineja perangkat
daerah
1.02.01,2.61.01 JPenyusunan dokumen peréncanaan perangkat daerah Jurnlah dekumen perencanaan perangkat 7T dokumen 7 dokumen 7 dokumen 100%
daerah
1.02.01.2.01.0001 ¥ dakumen per: d gkat dagrah Jumlah dakumen perencanaan perangkat 7 dokumen 7 dokumen
daerah
.02.01.2.01. i nasi RKA- ki
1.02.01.2.01.02 |Koardinasi dan penyusiinan dokumen RKA-SKPD Jumiah Dokumen RKA-SKPD dan Laporan Hasil 1 dokumen 2 dokumen 2 dokumen 100%
Koordinasi Penyusunan Dokumen RKA-SKPD
1.02.01.2.01.0002 |Koordinasi dan penyusunan dokumen RXA-SKPD surmizh Dokumen RKA-SKPD dan | aporan Hasil 2 dokumen 2 dokurmen
Koordinasi Penyusunan Dokumen RKA-SKPD
1.02.01.2.01.03 |Kpordinasi dan penyusunan sokumen perubahan RKA- lumlah Dokumen Perubahan RKA-SKPT dan 1 dokumnen 2 dokumen 2 dokumen 100%
SKPD Laporan Hasil Koordinasi Pemyusynan
Dokumen Perubahan RKA-SKPD
1.02.0) 2.01 D003 |Kaordinasi dan penyusunan dokumen pearubahan RKA- Jumlah Dokumen Perubahan RKA-SKPD dan 2 dakumen 2 dgkumen
SKPD Laporan Hasil Keordinasi Penyusunan
Dokumen Perubahan RKA-SKPD
.01.2.01.0 i ki -SKPD 1 dok dok
1.02.01.2.01.04 jKoardinasi dan penyusunan dokume DPA-S Jumlah Dokumen DPA-SXPO dan Laparan Hash dokumen 2 dokumen 2 dokumen 100%
Koordinasi Penyusunan Dok DPA-SKPD
1.02.01.2.01.0004 | Koordinasi dan penyusunan dokumé ORA-SKPTY Iumish Dakumen DPA-SKPD dan Laporan Hasi 2 dakumen 2 dokurmen
dinasi Peny Dak DPA-SKPD
1.02.01.2.0105 [Koordinasi dan penyusunan dokumen perubahan DPA- Jurniah Dokumen Perubahan DPA-SKPD dan 1 dekumen 2 doxumen 2 dokumen 100%
SKPD Laperan Hasil Koardinasi Pemyusunan
Dokumen Perubahzn DPA-SKPD
1.02.01.2 .01 DDOS |Koordinasi dan penyusunan dokumen perubahan CPA- Jumiah Dokumen Perubahan DPA-SKPD dan 7 dokumen 2 dokumen
SKPD Laperan Hasil Koordinasi Penyusunan
Dokumen Pgrubahan DPA-SXPD
1.02.01.2.01.06 [Koardinasi dan penyusunan laporan capaian kinerja dan 4 laporan 4 laporan 4 laparan 100%

ikhtisar realisasi kinerja SKPD

Jumilah Laparan Capaian Kinerja dan lkhtisar
Realisasi Kinerja SKPD dan Laporan Hasil
Keardinasi Penyusunan Laporan Capalan
Kinerja dan \khtisar Realisasi Kinerja SKPD




Perklraan fealisasi Capaian Target Renstra

Realisasi Target
Tagetioners | P:‘ﬁm Target dan Reallsasi Kinegjs Program dan Tahun 2033 | ok e dan PO 3/d Tahun 2024
Kode Urusan/Bldang Urusan Pemerintahan Daerah dan Indikator Kinerja Program {Qutcome) dan Capalan Program dan Keluaran Keglata ‘:: ja PO
e n {Renja
Program/Keglatan Kegiatan {Qutpunt) (Renstra PO} Tahun Kegiatan 4/d tahun Target Renja PO Realisas) Renja PD Sinekat Reallsasl (¢ ‘!ahun 229) . Realisasi Capalan ::‘::" Capzlan
2024 2022 Tahun 2023 Tahun 2023 e ealisas] () Togram dan Kegiatan alisasi Target
s/d Tahun 2024 Renstra {%)
1.02.01.2.01. Q006 ic:‘:.rsdal:::;;:::;;::\:f:;!::nhponn capaian kinerja dan Jumlah Laparan Capaian Kinerja dan tkhtisar 4 laperan 4 |aporan
Tt I Realisasi Kinerja SKPD dan Laporan Hasil
¥oardinas: Penyusunan Laporan Capaian
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
102.01.2.01.07 |Evaluasi kinerja perangkat daerah Jurniah Laporan Evaluasl Kinerja Perangiat 9 laporan 9 laparan 9 laporan 100%
Dzerah
1.02.01.2.01.0007 |Evaluasi kinerja perangkat daerah Jumiah Laporan Evaluasi Kinerja Perangkat 9 laparan 9 laperan
Daerah
1.02.01.2.02 Kegiatan Administrasi Keuangan Peranghat Daerah Jumlah laporan administrasi kewangan 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 100%
perangkat daerah
Jumiah dok fhap 2 dokumen 2 dokumen
keuangan perangkat daerak
1.02.01.2.02.01 [Penyediaan gaji dan tunjangan ASN Jurnlah Orang yang Menerirma Gaji dan 508 arang/bulan 550 orang/hulan 531 arang/butan 96.55%
Tunjangan ASN :
1.02.01.2.02.0001 |Penyediaan gaji dan 1unjangan ASN Jumlah Orang yang Menerima Gaji dan 600 orang/bulan £00 orang/bulan
Tunjangan ASN
1.02.01.3.0205 |Koordinasi dan penyusunan laporan keuangan akhir Jumilah Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD 1 Lapgran 2 Laporan 2 Laporan 100%
tahun 5KP0 dan Laperan Hasil Koordinasi Penyusunan
Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD
1.02.01.2.02.0005 |Koordinasi dan penyusunan iaporan keuangan akhir Jumiah Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD 2 Laporan 2 Laporan
tahun SKPD dan Laporan Hasil Koordinasi Fenyusunan
Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD
1.02.01.2.03 Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah pada Jumlah Dokuman dan Laporan Pengelolaan 2 dokumen 4 dokumen 4 dokumen 1005
Perangkat Daerah Adeministrasi Sarang Millk Daerah pada
Perangkat Daerah :
Jumiah Dol JfLaporan Ad i 4 dokumen 4 dokumen
Barang Milik Daerah pada Perangiat Daerah
1.02.01.2.03.01 |Penyusunan perencanaan kebutuhan barang milik lumtah Rencana Kebutuhan Sarang Milik 1 dokumen 2 dokurnen 2 dokumen 100%
daerah SKPD Gaerah SKPD
1.02.01.2.03.0001 | Penyusunan perencanaan kebutuhan harang milik lumizh Rencana Kebutuhan Barang Milik Z dakumen 2 dokumen
daerah SKPC Daerah SKPD
1.02.01.2.03.05 jRekonsiliasi dan penyusunan laporan barang milik lumlah Laporan Rekonsiliasi dan Penyusunan 1'aperan 2 laporan 2 laporan 100%
daerah pada 5KPD Laporan Barang Milik Daerah pada SKPO
1.02,01.2 03.0005 |Rekansilias? dan penyusunan bapodan barang milik Jumlah Laporan Rekonsiliasi dan Peryysunan 2 laporan 2 laporan
daerah pada SKPD Laperan Barang Milik Daerah pada SKPD
1.02.01.2.05 Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerzh lumiah i K fan F 4 451 arang 550 arang 550 arang 100%
Daerah i
lumizh Dokumen/Laporan Administrast 1 dokumen 1 dokumen
Kepegawalan Perangkat Daerah
1.02.01.2.05.05 |Monitoring evaluasi dan penilaian kinerja pegawat Jumtah Dokumen Monitoring, Evaiuasi, dan 1 dokumen 1 dokurhen 1 dokumen 100%
Penilaian Kinerja Pegawai
1.02.01.2.05.0005 |Monitoring, evaluasi dan penilaian kinerja pegawai Jumiah Dokumen Monitoring, Evaluasi, dan 1 dokumen 1 dokumen
Penilaian Kinerja Pegawai




Realisasl Target

Perkiraan Realisasi Capaian Target Renstra

Target Kinerja " Target dan Realisasi Kinerja Program dan Kegiatan Tahun 20 PO 5/d Tahun 2024
Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Indlikator Kinerja Program (Outcome} dan Capaian Program m“::ﬂ":ji:::mm Be 12 Program dan ke D 1:;::::(:‘:':?;
Program/Kegiatan Keglatan (Output) {Renstra PD) Tahun ) TargetRenja PO | Reallsas] Renja PD n Realisasi Capaian Tingkat Capalan
2024 Kegiatan s/d tahun Tingkat Reallsas} {%) tahun 2024} Program dan Kegiatan]  Realisas! Target
2023 Tahun 2023 Tahun 2023
sfd Tahun 2024 Renstea (%)
1.02.01.2.05.09 |Pendidikan dan pelatihan peg kan tugas Jumlzh Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi 9 orang 9 orang % orang 55.6%
dan fungsi yang Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan
1.02.01.2.05.0009 | Pendid ikan dan pelatihan pegawai berdasarkan tugas Jumlah Pegawai Berdacarkan Tugas dan Fungsi 9 orang g orang
dan fungsi yang Mengikut! Pendidikan dar Peiatinan
1.02.00.2.08 Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah Jumiah Kebutuhan Administrast Umum 12 bulan 12 bulan 12 bulan 100%
Perangkat Daerah
lumiah Dok {Laporan Admini # 3 dokumen 3 dokumen
Umunt Perangkat Daerah
1.02.01.2.06.01 |Penyediaan kampanen instalasi listrik/penerangan Iumlah penyediaan kebutuhan komponen 1 paket 1 paket L paker 100%
bangunan kantor listrik kantor
1.02.61.2.06.0601 | Penyediaan kampanen instalasi listrik/penerangan Sumizh panyediaan kebutuhan komponen 1 paket 1 paket
Bangunan kantor listrik kantar
1.02.01.2.06.02 iPenyediaan peralatan dan periengkapan kantor Jumniah Paket Peralatan dan Perlengkapan 3 pakel 3 paket 3 paket 100%
Kantor yang Disediakan
1.02.01.2.06.0002 |Penyediaan peralatan dan perlengkapzn kantor Jumiah Paket Peralatan dan Perlengkapan 3 paket 3 paket
Kantor yang Disediakan
1.02.01.20603 |Penyediaan peralatan rumah tangga Jurnlah Paket Peralatan Rumah Tangga yang 3 pakst 3 paket 3 paket 100%
Disediakan
1.02.01.2.06.00063 |Penyediaan peralatan rumah tangga Iurnlah Paket Peralatan Rumah Tangga yang 3 paket 3 paket
Disediakan
1.02.01.2,06.04 |Penyediaan bahan logistix kantor Jumlah Paket Bahan Logistik Kantor yang 2 paket 2 paket 2 paket 100%
Disediakan
1.02.01.2.06.0004 | Penyediaan bahan logistik kantor Jumlah Paket Bahan Logistik Kanter yang 2 paket 2 paket
Disedakan
1.02.01.2.06.05 YPenyediaan barang cetakan dan penggandaan Junolah Paket Barang Cetakan dan 3 paket 3 paket 3 paket 100%
Penggandaan yang Disediakan 2
1.02.01.2.06.0005 [Penyediaan barang retakan dan penggandaan Jumiah Paket Barang Cetakan dan 3 paket 3 paket
Penggandaan yang Disediakan
1.02.01.2.06.06 |Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang- Jumlah Bokumen Bahan Bacaan dan Peraturan 1 dekumen 1 dakiymen 1 dakumen 100%
undangan Perundang-1 gan yang Di
1.02.01.2.06.0006 | Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang- Jumiah Dokumen Bahan Bacaan dan Peraturan 1 dokumen 1 dokumen
undangan Perundang-Undangan yang Disediakan
1.02.01.2.06.09 |Penyelenggaraan rapat koordinasi dan kansultasi SKPD Jumlah Laporan Penyelenggaraan Rapat 1 laporan 1 taporan 1 taporan 100%
Koordinasi den Kensultasi SKPL
1.02.01.2.06.00G9 |Penyelenggaraan rapat koordinasi dan konsultasi $SKPD Jumlah Laporan Penyelenggaraan Rapat 1 laporan 1 laporan
Koordinasi dan Konsultasi SKPD
1.02.01.2.06.11 |Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Jumlah Dokumen Dukungan Pelaksanaan 1 dokumen 1 dakumen 1 dokumen 100%
Elektronik pada SKPD Sistem Pemarintahan Berbasis Elektronik pada
SKPQ
1.02.01.2.06.0011 iDukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Jumiah Dokumen Dukungan Pelaksanaan 1 dokumen 1 dokurmen
Elektronik pada SKPC Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik pada
SKPD :
1.02.01.2.67 Kegiatan Pengadaan Barang MIlik Daerah Penunjang Jumlab Kebutuhan Pengadaan Barang Milik 16 unit 38 wnit 38 unit 100%
VUrusan Pemerintah Daerah Daerah Penunjang Urusan Pemearintah Daerah
Jumiah Unit Pengadaan Barang Mitik Daerah 27 unit 37 unit
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerak




Realisasi Target

Perkiraan Realisasi Capalan Target Rensta

Target Kinerja ; Target dan Realisas| Kegi PD s/d Tahun 2024
Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Indikator Kinerja Program [Outcome) dan Capaian Program Il'ln:;;:nld:::ll‘::::nm Kineqa Program dan Keg Tahun 202 ::':;:::‘:::;::
Program/Kegiatan Kegiatan {Output) {Renstra PO] Tahun Target Renja PD Realisas] Renja PD . Realisasi Canal'an Tingkat Capaian
2024 Kegiatan s/d tahun Tingkat Realisasi {%} tahun 2024) Program dan Kegiatan|  Realisasi Targee
021 Tahun 2023 ‘Tahun 2023 s/d Tahun 2024 Reastra {%)
1.02.01.207.01 |Pengadaan kendaraan perorangan dinas atau kendaraan Jumlah Unit Kendaraan Perorangan Dinas atau 1 unit 1 urmit 100%
dinas jabatan Kendaraar Dinas Jabatan yang Disediakan
1.02.01.2.07.05 |Pengadaan mebel Jumlah Paket Mebel yang Disediak D unit 25 unit 25 unit 100%
1.02.01.2.07.0005 |Pengadaan mehel Jumlah Paket Mebe!l yang Disediakan 25 unit 25 unit
1.02.01.2.07.06 |Pengadaan peralatan dan mesin lainnya Jumlah Unit Peralatan dan Mesin Lainnya yang 7 unit 12 unit 12 unit 100%
Disediakan
1.02.01.2.07.0066 | Pengad aan peralatan dan mesin lainnya lumlah Unit Peralatan dan Mesin Lainnya yarg 12 unit 32 unit
Disediakan
1.02.01.2.08 Keglatan Penyediazan Jasa P Urusan Jumlah Kebutuhan Penyedlaan Jasa Penunlang 12 bulan 12 bulan 12 bulan 100%
Pemerintzhan Daerah Urusan Pemerintahan Daerah
Jumiah Laporan Penyedlaan Jasa Penunjang 3 Laporan 3 Laporan
Urusan Pemerintahan Dagrah
1.02.01.2.08.02 |Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik Jumiah Laporan Penyediaan lasa Komunikasi, 1 laparan 1 laporan 1 laporan 100%
Sumber Daya Air dan Listrik yang Disediakan
1.02.01.2.08.0002 | Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik Jumizh Laporan Penyediaan kasa Komunikasl, 11aparan 1 laporan
Sumber Daya Air dan Listrik yang Cisediakan
1.02.01.2.08.03 |Penyediaan jasa peralatan dan perfengkapan kantor Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Peralaten dan 1 laporan 1 laporan 1 laporan 100%
Perlengkapan Kantor yang Disediakan
1.02.01.2.08.0C03 | Penyed iaan jasa peralatan dan perfengkapan kantor Jumlah Laporan Penyediaan Yasa Peralatan dan 1 laperan 1 laparan
Perlengkapan Kantor yang Cisediakan
1.02.01.2.08.04 {Penyediaan jasa pelayanan umum kantar Jurnlah Laporan Penyediaan Jasa Pelayznan 1 laporan 1 laporan 1 laporan 100%
Umum Kantor yang Disediakan
1.02.01,2.08.0004 |Penyediaan jasa pelayanan urmum kantar lumlah Laporan Penyedizan lasa Pelayanan 1 laperan 1 laperan
Urnum Kantor yang Oi: .
1.02,01.2.09 Kegiatan Pemeliharaan Batang Milik Daerah Penunjang Jumlah Barang Milik Qaerab Penunjang 16 upit 18 unit 18 unit 100%
Urusan Pemerintahan Qaerah Urusan Pemerintahan Daerah yang dipelihara
Jumlah Unit Pemeliharaan Barang MEIk 19 unit 1% unit
Daerah P Urusan P Intah
Dasrah
1.02.01.2.0902 |Penyediaan jasa pemeliharaan, biaya pemeliharaan, Jumtah Kendaraan Binas Operasional atau 15 unit 17 unit 17 unit 100%
pajak dan perizinan kendaraan ¢inas cperasional atau Lapangan yang Dipelihara dan dibayarkan
tapangan Pajak dan Perizinannya
1.02.01.2.09.0002 {Penyediaan jasa pemelinarasn, biaya pemehbaraan, jumlah Kendaraan Dinas Operasional atau 18 unit 18 unit
pajak dan perizinan kendaraan dinas operasional atzu Lapangan yang Dipelihara dan dibayarkan
Japangan Pajak dan Parizinannya
1.02.01.2.09.09 |Pemellharaan/rehabilitasi gedung kantor dan bangunan Jumianh Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya 1 unit 1 unit 1 unit 100%
lainnya yang Clipelihara/Direhabil itasi
1.02.01.2.03.0009 |Pemeliharaan/rehabilitasi gedung kantor dan bangunan Jumiah Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya 1 unit 1 unit
lainnya yang Dipelihara/Direhablitasi
1.02.01.2.10 Kegi Peningh Pei BLUD Jumlah unit kerja yang melaksanakan kegiatan 11 unit kerja 11 unit kerja 11 unit kerja 100%
peningkatan pelayanan BLUD
Jumiah peningkatan pelayanan 8LUD 11 unit ketja 11 unit kerja
1.02.01.2.1001 |Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Jumiah BLUD yang Menyediakan Pelayanan 1 wnit kerja 1 unit kerja 1 unitkerja 160%
Dumai Kota dan Penunjang Pelayanan
1.02.01.2.10.0001 [Pedayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Jumlah BLUD yang Menyediakan Pelayanan 1 unit kerja 1 unit kerja

Dumai Kota

dan Penunjang Pelayanan




Realisasl Target

#eridraan Realiszsi Capaian Target Renstra

Target Kinevja Target dan Reallsasi KI Pr Tahun 20, PO 5/d Tahun 2024
arget dan Reallsasi Kinerja Program dan Keglatan Tahun 2023
Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Indikator Kinerja Program (Outcome) dan Capalan Program Klne;i:“H':::‘::::nm z’;::::::;‘:;;
Program/Kegiatan Kegiatan (Qutput) {Renstes PO} Tahun Target Renja 6D feal A Realisasi Capaian Tinghkat Capalar
2034 Keglatan s/d tahun ';:hun z’g:g "T::fn :‘;';; PO | fingkat Reafisasi %) ahun 2028} |program dan Kegistan|  Reallsasl Yarget
2022 s/d Tahun 2024 Renstra (%)
1.02.01.2.1¢.01 |Pelay danp tay BLUD Puskesmas. Jumlah BLUD yang Menyediakan Pelayanan 1 unit kerja 1 unit kerja 1 unit kesja 100%
Durniai Barat dan Penunjang Pelayanan
1.02.01.2.10.0001 | Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesrmas Jumiah BLUD yang Menyediakan Pelayanan 1 unit kerja 1 unit kerja
Dumai Barat dan Penunjang Pefayanan
1.02.01.2.10,01 |Pelayanan dan penunjang pelayarran BLUD Puskesmas lumlah BLUD yang Menyedizkan Pelayanan 1 unit kerja 1 unit kerja 1 unit kerja 100%
Bukit Kapur dan Penunjang Pelayanan
1.02.01.2.10 DDD1 |Pelayaran dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Jumlah BLUD yang Menyediakan Pelayanan 1 unit kerja 1 unitkerja
Bukit Kapur dan Penunjang Pelayanan
1.02.01.2.10.01 |Pelayanan dan penunjahg pelayanan BLUD Puskesmas Jumlah BLUD yang Menyediakan Pelayanan 1 unit kerja 1 unit kerja 1 unit kerja 100%
Sungai Sembilan dan Penunjang Pelayanary
1.02.01.2.10.0001 [Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUQ Puskesmas Jumiah BLUD yang Menyediakan Pelayanan 1 unit kerja 1 unit kerja
Sungai Sembilan dan Pepunjang Pelayanan
1.02.01.2.10.01 [Pelayanan dan penunjang pefayanan BLUD Puskesmas lumlah BLUO vang Menyediakan Pelayanan 1 urit kerja 1 unit kerja 1 unit kerja 100%
Medang Kampai dan Penunjang Pelayanan
1.02.0).2.10.0001 |Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas. Sumlah BLUD yang Menyediakan Pelayanan 1 urut kerja 1 unlit kenja
Medang Kampai dan Penunjang Pelayanan
1.02.01.2.10.01 |Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Jumlah BLUD yang Menyediakan Pelayanan 1 unit kerja 1 unit kerja 1 unit kerfa 100%
Bumi Ayu dan Penunjang Petayanan
1.02.01.2.10.0001 |Pel danp 1ang pek n BLUD Puskesmas Jumiah BLUD yanrg Menyediakan Pelayanan 1 unit kerja 1 vnit kerja
Bumi Ayu dan Penunjang Pelayanan )
1.02.01.2.10.01 |Pel dan g jang pelay BLUD Puskesmas Iurmiah BLUD yang Menyediakan Pelayanan 1 unit kerja 1 unitkerja 1 unit kerja 100%
Bukit Timah dan Penunjang Pelayanan
1.02.01.2,10.0001 |Pelayanan dan penunjang pelayanan BLLD Puskesmas Jumiah 8LUD yang Menyediakan Pelayanan 1 unit kerja 1 unit kerja
Bukit Timah dan Penunjang Pelayanan
1.02.01.2.10.01 |Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Jumlah BLUD yang Menyediakan Pelayanan 1 unit kerja 1 unit kerja 1 unit kerja 100%
Purnama dan Penunjang Pelayanan
1.02.01.2.10.0001 FPelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Jumiah BLUD vang Menyediakan Pelayanan 1 unit kerja 1 unit kerja
Purnama dan Penunjang Pelayanan
1.02.01.2.10.01 [Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Jumiah BLUD yang Menyediakan Pelayanan 1 unit kerja 1 unit kerja 1 unit kerja 100%
Jaya Mukti dan Penunjang Pelayanan .
1.02.01.2.10.0001 |Pelayanan dan penrunjang pelayanan BLUD Puskesmas Jumiah BLUD yang Menyediakan Pelayanan 1 unit kerja 1 ynit kerja
Jaya Mukti dan Penunjang Pelayanan
1.02.01.2.1001 |Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas Jumlah BLUD yang Menyedizkan Pelayanan 1 unit kerja 1 whil kerja 1 unit ketja 100%
Bukit Kayu Kapur dan FPenunjang Pelayanan
1.02.01.2.10.0001 |Pelayanan gan penunjang pelayanan BLUD Puskesmas. Jumlah BLUD yarg Menyediakan Pelayanan 1 unit kerja 1 unit kerja
Bukit Kayu Kapur dan Penunjang Pelayanan
1.02.0:.2.1001 |Pelgyanan dan penunjang pelayanan SLUD Labaratorium Jumilah BLUD yang Menyediakan Pelayanan 1 unit kerja 1 unit kerja 1 unit kevja 100%
kesehatan pemeriksaan kualitas air kelas A dan Penunjang Pelayanan
1.02.01.2.10.0001 | Pelayanan dan penunjang pelayanan BLUD Laberatorium lumiah 6LUD yang Manyediakan Pelayanan 1 unit kerja 1 unit kedja
kssehatan permeriksaan kuafitas air kelas & dan Penunjang Pelayanan
1.02.02 PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN P P han Upaya Keset £4% B6.26% B2% BS,47% 100% 84% ° 26a% 65%
PEROMANGAN DAN UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT Peror: dan Upaya h Masyarakat
{Dinas Keseh )
1.02.62.2.01 Xeglatan Penyedisan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Jumlah penyediaan fasilitas pel an 12 sarana 12 sarana 12 sarana 12 saranpa 100% 12 sarana
untuk UKM dan UKP K Daerah Kab keseh: millk pemerintah daerah untuk
Kota UKM dan UKP




Kode

Uruzan/Bldang Urusan Pemetintahan Daersh dan
Program/Kegiatan

Indikator Kingrja Program {Outcome) dan
Kegiatan {Output}

Target Kinerja
Czpaian Program
{Renstra POJ Tahun
2024

Realisas| Tarpet
Kinerja Hagil Program
dan Keluaran
Xegiatan 3/d tahun
20212

Target Renja PD
Tahun 2023

Target dan Realisasl Kinerja Program dan Kegiatan Tahun 2023

Reallsasi Renja PD
Tahun 2023

Tingkat Realisas] (%)

Target Program dan
Kegiatan {(Renjz PD
tahun 2024)

Perkiraan Reslisasl Capalan Target Renstra
PD 5/d Tahun 2024

Realizasi Cagalan
Program dan Kegiatan
s/fd Tahun 2024

Tingkat Capaian
Realsasi Target
Renstra {%)

1.02.02.201.02

Pembangunan Puskesmas

Jumlah Pusat Kesehatan Masyarakat
{Puskesmas) yang dibangun

Qunit

1 unit

Lunit

100%

1.02.02.2.01.0002

Pembangunan Py

Jumnlah Pusat Kesehatan Masyarakat
{Puskesmas) yang dibangun

1 unit

1ynit

1.02.022.01.03

Pembangunan fasilitas kesehatan tainnya

Jumiah fasilitas kesehatan lainrya yang
_dibargun

Q urtit

1 unit

1unit

100%

1.02.02.2.01.0003

Pembzngunan fasilitas kesehatan lainaya

lumlah fasilitas kesehatan lainnya yang
dibangun

4 unit

4 unit

1.02.02.201.04

Permbangunan Rumah Dinas Tenaga Kesehatan

lumlah rumah dinas tenaga kesehatan yang
dibangun

D unit

0 unit

0 unit

1.02.02.2.01.6004

Pembangunan Rumah Binas Tenaga Kesehatan

Jumlah rumah dinas tenaga kesehatgn yang
dibangun

2 ynit

2 unit

1.02.02.2.01.06

Pengembangan puskesmas

Jumiah puskesmas yang ditingkatkan sarana,
prasarana, alat kesehatan dan SOM agar sesuai
standar

0 unit

5unit

5 unit

100%

1 02.02.2.01.0006

Pengembangan puskesmas

Jumlah puskesmas yarg dilingkatkan sarana,
prasarana, alat kesehatan dan SDM aga: sesuaf
standar

5 unit

5 unit

1.02.02.2.01.07

Pengembangan fasillas kesehatan lainrya

Jumiah fasilitas kesehatan !ainnya yang yang
ditingkatkan sarana, prasarana, alat kesehatan
dan 5DM agar sesuai standar

0 unit

9 unit

9 unit

100%

1.02.42.2.01.0007

Pengembangan fasilitas kesehatan lainnya

lumlan fasititas kesehatan lainnya yang yang
ditingkatkan sarana, prasarana, a'at kesehatan
dan SDM agar sesuai standar

155 unit

155 unit

1.02.02.2.01.04

Rehabilitasi dan pemeliharaen puskesrmas

Jumlah Sarana, Prasarana dan Alst Kesehatan
yang Telah Dilakukan Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Oleh Puskesmas

8 unit

S unit

5 unit

100%

1.0z2.02.2.01.0008

Rehabititasi dan pemeliharasn puskesmas

luenlah Sarang, Prasarana dan Alat Kesehatan
yang Teiah Dilakukan Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Oleh Puskesmas

S unit

S unit

1020220110

Rehabilitasi dan pemeliharaan fasilitas kesehatan lainnya

Jumlah Sarana, Prasarana dan Alat Kesehatan
yang Telah Dilakukan Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Oleh Fasilitas Kesehatan Lainnya

& unit

7 unit

7 unit

100%

1.02.02.2.61.0010

aan fasilitas k lzinnya

lumlah Saranz, Frasarana dan Alat Kesehatan
yang Telah Dilakukan Aehabilitasi dan
Pemeliharzan Oleh Fasilitas Kesehatan Lainnya

10 wnit

10 unit

1.02.02.2.01.11

Rehabilitasi dan pemeliharaan rumah dinas tensga
kesehatan

Jumlah Sarana dan Prasarana Rumah Dinas
Tenaga Kesehatan Yang Telah Dilakukan
Rehabilitasi dan Pemeliharaan

0 unit

0 unit

0 unit

102022010011

Rehabilitasi dan pemeliharaan rumah dinas tenaga

[¥esehatan

Jumiah Sarana dan Prasarana Rumah Dinag
Tenaga Kesehatan Yang Telah Dilakukan
Rehabilitasi dan Pemeliharaan

1.02.02.2.01.13

Pengadaan prasarana dan pendukung fasilitas pelayanan
kesehatan

Jumlah Prasarana Fasilitas Pelayanan
Kesehatan yang Disediakan

2 unit

5 unit

7 unig

? unit

100%

2 unit




Perkiraan Realisasi Capalan Target Renstra

Realisasi Target
Target Kinerja Targat dan Prog gl ha PD 3/d Tahun 2024
Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daersh dan Indikator Kinarja Program (Outeome] dan Capaiant Program Kine;]:nﬂua::::'r::nm e Aealisas Kinesja ram dan Keglatan Tghu) 2023 ';:r:;t‘:;c;::::::
Program/Keglatan Keglatan (Output) {Renstra PO Tahun | giatans/d tahun | TArEetReciaPD | Realisasi Renja PO ahan 2008 Realizas! Capaan Tingkat Capatan
2024 Tahun 2623 Yabun 2023 Tingkat Realisasi (%) 1 Program dan Kegiatan|  Realsasl Target
2022 $fd Tahun 2024 Renstra (%)
1.02.02.2.01.14 |Pengadaan alat kesehatan/alat genunjang medik fasilitas Jumlah Alat KesehatanfAlat Penunjang Medik 10 unit 117 urut 117 unit 1005
pelayanan Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang Disediakan
1 02.02.2.01.0014 |Pengadaan alat kesehatan/alat perunjang medik fasTlitas jumlah Alat Kesehatan/Alat Penunjang Medik 150 unit 150 unit
pelayanan Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang Disediakan
1.02.02.2.01.15 |Pengadaan dan pemeliharaan alat kaiibrasi lumlah Penyediaan dan Pemeliharaan Alat Uji 337 unit 285 unit 185 wnil 100%
¢an Kalibrasi Pada Unit Pemeliharaan Fasilitas
Kesehatan Regional/Regional Maintainance
1.02.02.2.01.0015 |Pengadaan dan pemeliharaan alat kalibrasi Jumigh Penyediaan dan Pemeliharain Alat Uji 249G gnit 290 unit
dan Katbrasi Pada Unit Pemeliharaan Fasilitas
Keset Regional/Regianal Maintainance
1.02.02.2.01.16 |Pengadaan obat, vaksin Jumlah Obat dan Vaksin yang Disediakan 1 paket 1 paket 1 paket 1007%
1.02.02.2.01.17 |Pengadaan hahan habis pakai jumlah Bakan Habis Pakai yang Disediakan 3 paket 3 paket 3 paket 1000
1.02.02.2.01.20 |Pemel:haraan rutin dan berkaia alat kesehatan/alat lumlah Alat Kesehatan/Alat Penunjang Medik 10 ynit 10 unit 10 unit 100%
penunjang medik fasilitas pelayanan kesehatan Fasilitas Layanan Kesehatan yang Terpeiihara
Sesuai Standar
1.02.02.2.01.002) |Pemaelibaraan rutin dan berkala alat kesehatan/zlat Jumlah Alat ¥esehatan/Alat Penunjang Medik 10 unit 10 unit
penunjang medik fasilitas pelayanan kesehatan Fasilitas Layanan Kesehalan yang Terpelihara
Setuai Standar N,
1.02.02.2.01.21 |Distribusi Alat Kesehatan, Cbat, Vaksin dan Bahan Medis Jumlah Distribusi Alat Kesehatan, Obat, Vaksin 10 Paket 1 Paket O Paket -
Habis Pakai (BMHP), Makanan dan Minuman ke dan Bahan Medis Habls Pakai (BMHP),
Pusk serta Fasilitas Ki v Lainnya Makanan dan Minuman Yang Didistribusikan
ke Puskesmas serta Fasilitas Kesehatan Lainnya
1.02.02.2.01.0023 |Pengadaan Obat, Bahan Habls Pakal, Bahan Medis Habis lumlah Obat gan Vaksin yang Disediakan 4 paket 4 paket
Pakai, Vaksin, Makanan dan Minuman di Fasilitas
Kesehatan
1.02.02.2 010026 |Distribusi Atat Kesehatan, Obat, Bahan Habis Pakas, Jumiah distribusi Alat Kesehatan, Cbat, Bahan 10 Paket 10 paket
Bahan Medis Habig Pakai, Vaksin, Makanan dan Habis Pakai, Bahan Medis Habis Pakai, Vaksin,
Minuman ke Fasiiitas Kesehatan Makanan ke Fasilitas Kesehatan
1.02.02.2.02 Kegiatan Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM fumitah puskesmas yang menyediakan layanan 10 puskesmas 1G puskesmas 10 puskesmas 10 puskesmas 100% 16 puskesmas
dan UKP Rujukan Tinghat Daerah Kzbupaten/Kota kesehatan untuk UKM dam UKP
1.02.02.202.01 [Pengelolaan pelayanan kesehatan ibu hamil Jumiah tbu Hamil yang Mendapatkan 8.498 prang 49.590 orang 8.688 orang 50.59%
_ Pelayanan Kesehatan Sesuai Standar
1.02.02.2.02.0001 |Pengeioiaan pelayanan kesehatan ibu hamil Jumiah Ibu Hami! vang Mendapatkan 9.581 orang 9.581 orang
Pelayanan Kesehatan Sesuai Standar
1.02.02.2.62.02 jPengeiolaan pelayanan kesehatan iby bersalin Jurmiah Jou Bersalin yang Mendapatkan 8.101 orang 9.154 grang 8.311% arang S0 88%
Pelayanan Kesehatan Sesuai Standar
1.02.02.2.02.0002 |Pengelolaan pelayanan kesehatan ibu bersalin Jumlah Ibu Bersalin yang Mendapatkan 9.145 orang 9.145 orang
Peizyanan Kesehatan Sesuai Standar
1.02.02.2.0203F {Pengel ' pel N bay baru lahir Jumiah Bayi Baru Lahir yang Mendapatkan 7.918 orang 8.71B orang 8.166 crang 93.67%
Pelayanan Kesehatan Sesuai Standar .
1.02.02.2 02,0002 |Pengelalaan pelayanan kesehatan bayi traru kahir Jumlah Bayi Baru Lahir yang Mendapatkan 8.710 crang 8.710 prang
Pelayanan Kesehatan Sesuai Standar
102.02.20204 |f lol I 1 keseh balita Jumlah Balita yang Mendapatkan Pelayanan = 31460 orang 44.931 orang 38.171 arang £4.96%

Kesehatan Sesuli Standar




Perkiraan Resllsasl Capaian Tanget Renstra

Target Kinerja Km::;“;:ﬂr:::m Target dan Realisasi Kinerja frogram dan Kegiatan Tahun 2023 | r5rpet program dan PP sfd Tahun 2024
Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerinkahan Daerah dan Indikator Kinerfa Program {Outcome] dan Capalan Program dan Keluaran Kegiatan (Renja PD j
Program/Kegiatan Keglatan (Output) (Renstra PD] Tahun Kegiatan s/d tahun Target Renjs PD Realisasi Renja PD tahun 2024) Realisasi Capaian Tingkat Capalan
2024 han 2623 Tahun 2023 Tingkat Reallsasi (%) un Program dan Kegiatan Realisasi Target
012 b s/d Tahun 2024 Renstra (%)
1.02.02.2.02.0005 | Pengelolaan pelayanan kesehatan balita Jumiah Balita yang Mendapatkan Pelayanan 36.178 orang 36.178 prang
Kesehatan Sesuai Standar .
1.02.02 202.05 |Pengelolaan pelayanan kesehatan pada usia pendidikan Jumlah Anak U<l Pendidikan Dasar yang 51.785 orang 55.082 orang 41.397 orang 75.16%
dasar h kan Pyl Keseh Sewai
Standar
1.02.02 1.02.0005 | Pengetotaan pelayanan kesehatan pada usia pendidikan Jumlah Anak Usia Pendidikan Dasar yang 60.966 orang €0.966 crang
dasar Mendapatkan Pelayanan Kesehatan Sesuai
Standar
1.02.02.2.02.06 |Pengelolaan pelayanan kesehatan pada usia produktif Jumlah Penduduk Usia Produldif yang 167.598 arang 209.297 arang 196.643 orang 43.95%
Mendapatkan Pelgyanan Kesehatan Sesuai
Standar
1.02.07.2.02.0006 |Pengelolaan pelayanan kesehatan padz usia produkyif Jumlah Penduduk Usiz Produktif yang 209.054 orang 209.094 orang
Mendapatkan Pef Kesehatan Sesual
Standar
1.02.02.2.02.07 |Pengelglaan pelayanan kesahatan pada usia lanjut Jumiah Penduduk Usla Lanjut yang 12,924 orang 15.356 orang 14,382 ovang 93.66%
Mendapatkan Pelayanan Kesehatan Sesuai
Standar
1.02.02.2.02.0007 |Pengelolaan pelayanan kesehatan pada usia lanjut Jumlah Panduduk Usia Larjut yang 15.341 orang 15.341 orang
Mend Pel Keseh Sesuai
Standar
1.02.02.2.02.08 |Pengelolasn pelayanan kesehatan penderita hipertensi Jumiah Penderita Hipertens: yang 33.349 orang 72.563 orang 38.374 orang 52.8%%
Mend kan Pelay Ki Sesuai
Standar
1.02.02.2.02.0008 |Pengelolaan pelayanan kesehatan penderita hipertensi lumlah Penderita Hipertansi yang 72.492 orang 72.492 orang
Mend % Pelay: K: Sesuai
Standar
1.02.02.2.02.09 [Pengelolaan pelayanan kesehatan penderita diabetes Jumlah Penderita Diabetes Metitus yang 3.540 orang 3.819 crang 3.736 orang 97.83%
melitus Mendapatkan Pelayanan Ketehatan Sesuai
Standar
102022020008 gelol pelayanan k h penderita diabetes sumlah Penderita Diabetes Melitus yang 3.815 orang 3.815orang
melitus Me kan Pelay ¥ Sesual
Standar
1.02.02.2.02.1¢ |Pengelofaan pelayanan kesehatan orang dengan Jumnlah pelaksanaan pengelolaan pelayanan 481 orang 498 orang 531 orang 100%.
gangguan jiwa berat kesehatan orang dengan gangguan jiwa berat
1.02.02.2.02.0010 |Pengelolaan pelayanan kesehatan orang dengan Jumlah pelaksanaan pengelolaan pelayanan 503 orang 503 orang
gangguan jiwa berat kesehatan orang dengan gangguan jiwa berat
1.02.02.2.02.11 |Fengeloiaan pelayanan kesehatan orang terduga Jumlah Orang Terduga Menderita Tuberku!asis 11.605 orang 8.208 orang. 14.344 orang 100%
tuberkulosis yang Mendapatkan Pelayanan Sesuai Standar
1.02.02.2.02.3011 {Pengelalaan pelayanan kesehatan orang terduga Jumlah Orang Terduga Menderita Tuberkulosis 8.034 orang 8.034 orang
tuberkulosis yang Mendapatkan Pelayanan Sesuai Standar
1.02.02.2.02.12 |Pengelolaan pelayanan kesehatan orang dengan resike Jumlah Orang Terduga Menderita HIV yang 7.907 orang 9.851 orang 11.368 orang 100%
terinfeksi HIV Mendapatkan Pelayanan Sesuai Standar
1.02.02 2.02.0012 |Pengelolaan pelayanan kesehatan ovang dengan resiko Jumlah Orang Terduga Menderita HIV yang 9.228 anrang 9.228 orang
terinfeksi HIV Mendapatkan Pelayanan Sesuai Standar




Perkiraan Realisasi Capaian Target Renstra

Realisasl Target
Target Kinetjs Target dan Realisasi Kinerja Pr n Kegiatan Tahun 20 PO 5/d Tahun 2024
| 'arget dan Rearsas
Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Indikator Kinerfa Program {Qutcome] dan Capalan Program nne;i:“H::::‘::::nm 2 rKlnerja Program dan Kegiats 2 :‘;:;2::::::;;?;‘ _ _
Program/Keglatan Kegiatan {Cutput) {Renstra PD] Tahun Keglatan s/d tahun Target Renja PD Realisasi Renja PD tahun 2024) Realizasi Capaian Tingkat Capalan
2024 Tahun 2023 Tabun 2023 Tingkat Realisas) (%) Program dan Kegiatan|  Realisasi Target
2022 s/d Tahun 2024 Renstra (%)
1.02.02.2.02.13 |Pengelolaan pelayanan kesehatan bagi penduduk pada Jumiah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan 1 dokumnen 1 dokumen 1 dokumen 100%
kondisi kejadian {uar hiasa {KLB) Kesehatan bagi Penduduk pada Kandisi
Kejadian Luar Biasa (KLB) Sesuai Standar
1.02.02.2.02.0013 |Pengelolaan pelayanan kesehatan bagi penduduk pada Jumnlah Dokumen Hasil Pengelotaan Pelayanan 1 dokumen 1 dokumen
kondis kejadian luar biasa (KLB} Kesehatan bagi Penduduk pada Kandisi
Kejadlan Luar Biasa (KLB) Sesuai Standar
1.02.02.2.02.14 [Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi Penduduk Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan 1 dokumen 1 dokumen 100%
Terdampak Krisis Kesehatan Akibat Bencana dan/atau Kesehatan bagi Penduduk Terdampak Krisis
Berpotensi Bencana Kesehatan Akibat Bencara dan/atau
Berpotens] Bencana Sesvai Standar
1.02.02,2 02,0014 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi Penduduk Jumlah Dokemen Hasil Pengeiolaan Pelayanan 1 dokumen 1 dokumen
Terdampak Krisis Kesehatan Akibat Rencana dan/atau Kesehatan bagi Penduduk Terdampak Krisit
Berpotensi Bencana Kesehatan Akibat Bencana dan/atau
Berpotensi Bencana Sesvai Standar
1.02.02.20215 [P lolaan pelayanan b gizi masyarakat Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 100%
Kesehatan Gizi Masyarakat
1.02 02.2.02.0015 | Pengelalaan pelayanan kesehatan gizi masyarakat Jumlah Dokumen Hasil Pengelelaan Pelayanan 1 dokumen 1 dokumen
Kesehatan Gizi Masyarakat - +
1.02.02.2.02.16 [Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Kerja dan Olgh Raga Jumtah Dokumen Hasil Pengelclaan Pelayanan 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 100%
Kesehatan Kerja dan Olah Raga
1.02.02.2.02 0016 [Py Pelayanan h Kerfa dan Qlzh Raga Jumiah Dakumen Masil Pergelolaan Pelayanan 1 dokurnen 1 dakurnen
h Kerjy dan Olah Raga
1.02.02.2.02.17 |Pengelolaan pel kesehatan lingk I Jumlah Bokumen Hasil Pengelolaan Felayanan 3 dokumen 5 dokumen S dokumen 100%
t Lingkungan -
1.02.02.2.02.0017 [Pengeiolaan pelay 1 kesehatan lingkung Jumlah Dokurmen Hasil Pengelolaan Pelayanan 4 dokumen 4 dokumen
Kesehatan Lingkungan
1.02.02.2.02.18 |Pengeialaan pelayanan promosi kesehatan Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan 1 dokumen 1 dakurnen 1 dakumen 100%
Promosi Kasehatan
1.02.02.2.02 0018 [P lal. pelay 2 i kesehatan lurnlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayahan 1 dokumen 1 dekumen
Promosi Kesehatan -
1.02.02.202.20 [Pengelolaan surveilans kesehatan Jumianh Cokumen Hasil Pengelalaan Surveilans 1 dokumen 1 dekumen 1 dokumen 100%
Kesehatan
1.02.02.2.02.0020 |Pengeiclaan surveilans kesehatan Jumlah Gokurnen Hasit Pengelolaan Surweilans 1 dekumen 1 dokumen
1.02.02.2.02.21 |Fengelolaan Pelayanan Kesehatan Crang Dengan Jumlah Orang Dengan Masalah Kesehatan 821 orang 614 orang 74.79%
Masalah Kesehatan fiwa {DDMK) Kejiwaan {ODMK} yang Mendapatkan
Pelayanan Kesehatan
1.02.02.2 02,0021 |Pengelotaan Pelayaran Kesehatan Orang Dengan Juriah Orang Dengan Masalah Kesehatan 903 orang 903 orang,
Masalah Kesehatan Jiwa {CDMK] Kejivrgan (ODMK) yang Mendapatkan
Pelayanan Kesehatan
1.02.02.20222 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan liwa dan Napza JM“:':1:::::::t:?::;:::i‘:;az:n 5 orang 1acang 0%
1.02.02.2.02.0022 | Jumigh Penyalahguna NAPZA yang Borang 8 orang
Pengelalaan Pelsyanar Kesehatan Fwa dan Napza MendaEtkan Pealayanan Kesehatan .
1.02.02.1,02.25 {Pelayanan kesehatan penyakit menular dan tidak 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 100%

menular

Jumlah Dokumen Hasit Pelayanan Kesehatan
Penyakit Menular dan Tidak Menular




Perkiraan Reallsast Capaian Target Renstra

Target Kinetla mn::]:ﬁ;s:i: :::::,m Target dan Reafisasi Kinerja Prograen dan Kegiatan Tahun2023 | 15zt program dan PD 5/d Tahun 2024
Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Indlkator Kinerja Program {Outcome) dan Capatan Program dan Kekiaran Keglatan (Renja PD isasi y
Program/Kegiztan Kegiatan {Output) (RenstraPOI tatwn | o fatabon | TorzetRemiaPD | RealisasiRenja PO \ahun 2024 Realisasi Capaian | Tinghat Capaian
2024 Tahun 2023 Tahun 2023 Tingkat Raatisash {%) u ) Program dan Keglatan Realisasl Targat
2022 s/d Tahun 2024 Renstra (%)
1.02.02.2.02.0025 |Pelayanan kesehatan penyakit menular dan tidak 1 dokumen 1 dokumen
menuiar Jumlah Dokumen Hasil Pelayanan Kesebatan
Penyakit Menular dan Tidak Menular
1.02.02.2.02.26 |Pengelolaan jaminan kesehatan masyarakat Jumlah Dokumen Hasil Pengeloiaan laminan 1 dekumen 1 dokumen 1 dokumen 100%
Kesehatan Masyarakat
1.02.02.2 010026 | Pengelolaan jaminan kesehatan yarakat Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Jarminan 1 dakumen 1 dekumen
Kesehatan Masyarakat
1.00.02.2.02.28 |Pengambiian dan pengiriman spesimen penyakit Jumlah Spesimen Penyakit Potensial Kejadian 1 paket 1 paket 100%
potensia| KLB ke labaratorivm ryjukar/Nasional Luar Biasa (KLB) ke Laboratorium
Rujukan/Masional yang Didistribusikan
1.02.02.2 02.0028 |Pengambilan dan penglriman spesimen penyakit lumlah Spesimen Penyakit Patensial Kejadian 1 paket 1 paket
aatensial KLB ke laboratorium rujukan/Nasional Luar Biasa {KLB) ke Laboratorium
Rujukan/Nasional yang Didistribusikan
1.02.02.202.29 |Penyelenggaraan Kabupaten/Kota Sehat Jumlah Dokumen Hasil Penyelenggaraan - 1 dokumen 1 dokumen 100%
Kabupaten/Kota Sehat L
1.02.02.2.02.0023 { Penyelenggaraan Kabupaten/Kota Sehat Jumlah Dakymen Hasil Penyelenggaraan 1 dokumen 1 dokumen
Kabupaten/Kota Sehat
1.02.02.2.02.30 |Penyediaan telemedicine di Fasilitas Pelayanan Jumlah Fasilitas Pelayanan Kesehatan 5 anit o unit O unit -
Kesehatan {Fasyankes) Yang Melayani Konsultasi Jarak
Jauh Amtar Fasyankes Melalui Pelayanan N
Telemedicine Untuk Mendapatkan Akses
Pelayanan Kesehatan Yang Berkualitas
1.02.02.2.02.3% |Operasional pelayanan Puskesmas Jumlah Dokumen Operasional Pelayanan 10 dokumen 10 dokumen 10 dokumen 100%
Puskesmas
1.02.02.2.02.35 |Pelaksaraan Akreditasi Fasilitas Kesehatan di Jumlah fasilitas Kesehatan Yang Terakreditasi 0 Unit & Unit 0 Unit -
Kabupaten/Kota di Kabupaten/Kota
1.02.02.2.02.36 |Investigasi awal kefadian tidak diharapkan {kejadian Jumlah Laporan Hasil Investigasi Awal Kejadian 1 Laporan 1 Laporan 106%
ikutan pasca imunisasi dan pemberian obat massal) Tidak Dikarapkan {Kejadian lkutan Pasca
Imunisasi dan Pemberian Obat Massal)
1.02.02.2.02.38 |Penyediaan dan sistern penang: Eawat Jumlah Public Safety Center {PSC 119)] O Uit 1 unit 1 unit 100%
daruraf terpadu {SPGDT) Tersediaan, Terkelolaan dan Terintegrasi
Dengan Rumah Sakit Dalam Satu Sistem
Penanganan Gawat Darurat Terpadu {SPGDT)
1.02.07.2.02 0038 |Penyediaan dan pengelolaan sistern penanganan gawat Iumlah Public Safety Center (PSC 119} 1 unit 1 unit
darurat terpadu {SPGDT) Tersediaan, Terkelolazn dan Terintegrast
Dengan Rumah Sakit Dalam Satu Sistem
Penanganan Gawat Darurat Terpadu (SPGCT)
1.02.02.2.02.39 {P lol Palay hatan Dasar Melalui Jumiah keluarga yang sudzh dikunjungi dan 68.196 keluarga 0 keluarga 0 keluarga -
Pendekatan Keluarga diintervensi masalah kesehatannya oleh tenaga
kesehatan puskesmayg
1.02.02.2.02.40 |Pengelclaan pelayanan Kesehatan orang dengan Jumlah crang dengan Tuberkulosis yang 1.490 orang 1.490 orang 100%
Tuberkulpsis mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai
standar
1.02.02.2.02.0040 | Pengelolaan pelayanan Kesehatan rang dengan Jumlzh erang dengan Tuberkuiosis yang 1.488 orang 1.458 orang

Tuberkulosis

mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai
standar




Urusan/Bldang Urvsan Pemerintahan Daerah dan

Indikator Kinerja Program (Outcome) dan

Target Kinarja
LCapaian Program

Realisasi Target
Kinerja Hasll Program

Target dan Reallsas) Kinerja Program dan Kegiatan Tahun 2023

Target Program dan

Perkiraan Realisasl Capaian Target Renstra
PO s/d Tahun 2024

Kode dan Keluaran . Keglatan {Renja PD Realisasi Capaian Tingkat Capatan
Program/Kegiatan Keglatan (Output) (ﬂenslr;‘;l:l Tahun Keglatan s/d tahun Ta;g:t Renja PO Realisasi Renja PD Tinglst Realisssi {%) tahun 2024) Program dan Kegiatan|  Reallsasl Fargat
022 ahun 2023 Tahun 2023
s/d Tahun 2024 Renstra (%)
1.02.02.2.02 0041 [Pengeiclaan pelayanan Kesehatan orang dengan HIV Jumlah orang dengan HIV [ODHIV) yang &0% orang 609 orang
(QDHIV] mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai
standar
1.02.02.20242 |Pengelclaan pelayanan Kesehatan Malaria Jumlah erang yang mendapatkan pelayanan 2 erang 6 grang 300%
kesehatan malaria =
1.02.02.2.02.0042 |Pengelalagn pelayanan Kesehatan Malaria Jumnlah orang yang mendapatkan pelayanan 2 orang Zorang
kesehatan malaria N
1.02.02.2.03 Keglatan Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan Jumlah sarana fasilitas kesehatan yang 12 sarana 11 sarana 11 sarana 11 sarana 100% 12 sarana
secara Teri menyelenggarakan S secara terintegrasi
1.02.02.2.03.01 |[Pengelolaan data dan informasi kesehatan Jumlah Qokumen Hasil Pengelolaan Data dan & dokumen 8 dokumen 8 dokumen 100%
Informasi Kesehatan
102.02.2.03.03 |Pengadaan alat/perangkat sistern informasi kesehatan Jumtah Alat/Perangkat Sistem Infarmasi 5 unit 1 unit 1 unit 100%
dan jaringan intemet Kesehatan dan Jaringan Internet yang
Disediakan
1.02.02.2.03.0002 |Pengelclaan Sistemn Informasi Kesehatan Iumlah Dekumen Hasit Pengelolaan Sistem 8 dokumen 8 dokumen
Informasi Kesehatan
1.02.02.2.04 Kegiatan Penerbitan Izin Rumah Sakit Xelas C dan Ddan Jumlah sarana rumah sakit, puskesmas dan 103 sarana 101 sarana 102 sarana 102 sarana 100% 103 sarana
Faillftas Pelayanan Kesehatan Tingkat Daerah fasititas kesehatan lainnya yang dilakukan
Kabupaen/Kota pembinaan dan peng
1.02.02 20401 |Pergendalian dan pengawasan serta tindak lanjut Jumlah Rumah Sakit Kelas C, D dan Fasilitas 16 unit 17 ynit 17 unit 100%
gengawasan perizinan rumah sakit kelas C, D dan Pelayanan Kesehatan yang Dikendalikan,
fasilitas pelayanan kesehatan lainnya Diawasi dan Ditindaklanjuti Perizinannya
1.02.02.2.04.0001 |Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut lurrdat Rumah Sakit Kelas €, D dan Fasilitas 18 unit 18 unit
pengawasan perizinan rumah sakit kelas C, D dan Pelayanan Kesehatan yang Dikendalikan,
fastlitas pelayanan kesehatan lainnya Diawasi dan Ditindaklampuli Pefitibannya
102.02.2.04.02 |Peningkatan tata keloia rumah sakit dan fasilitas Jumilah Rumah Sakit dan Fasilitas Pelayanan 75 upit 75 unit 75 unit 100%
pelayanan kesehatan tingkat daerah kabupaten/kota ¥esehatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kata
yang Melakukan Peningkatan Tata Kelola
Sesuai Standar
1.07.02 £.04 0002 |Peningkatan tata kelola rumah sakit dan fasilitas Jumlah Rurnah Sakit dan Fasititas Pelayanan 75 unit 75 unit
pelayanan kesehatan tingkat daerah kabupatenfkota Kesehatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
yang Melakukan Peningkatan Tata Kelola
Sesuai Standar
1.02.02.2.04.03 |Peningkatan mutu pelayanan fasilitas kesehatan Jumlah Fasilitas Kesehatan yang Dilakukan 11 unit 11 unit 11 unit 100%
Pengukuran [ndikator Nasional Mutu {INM)
Pelayznan kesehatan
1.02.02.2.04.0003 {Peningkatan mutu pelayanad fasilitas kesehatan Jumlah Fasiiitas Kesehaten yang Dilakukan 11 unit 11 anit
Pengukuran Indikator Nasioral Mutu (INM)
Pelayanan kesehatan
1.02.02.2.04.04 |Penyiapan perurusan dan pelaksanaan pelayanan lurlah Dokumen Hasil Penyiapan Perumusan 2 dokumen 2 dokurnen 2 dokumen 100%
kesehatan rujukan dan Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan Rujukan
1.02.02.2.04.0004 |Penyiapan perumusan dan pelaksanaan pelayanan Sumlah Dakumen Hasil Penyiapan Perumusan 2 dokumen It dokumen
kesehatan rujukan dan Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan Rujukan
1.02.03 PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA F k d tenaga keseh dl 24% BO% 2% 100% 100% Ba% 264% 6%
MANUSIA KESEHATAN puskesmps dan Jasingannye sesuai standar
1.02.03.2.01 Kegiatan Pemberlan izin praktek tenaga kesehatan di Jumiah tempat praktek tenaga kesehatan 34 tempat 25 tempat 25 tempat 25 tempat 100% 30 tempat
wilayah kabupaten Kota yang memaenuhi persyaratan perizinan




Realisasi Target

Perkiraan Realisasi Capaian Target Renstra

Target Kinerja Target dan Realisast Kine: PO s/d Tahun 2024
Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerimtahan Daerah dan Indikator Kinerja Program [Qutcome]) dan Capatan Program KIM:: n“::::::::ﬂm £ 12 Program dan Keg Tahun 2023 ::;:::;TR:.T::; _
Program/Kegiatan Keglatan {Output) {Renstra PD) Tahun Keglatan s/d tahun Target Renja PD Realisasi Renja PD Tingkat Realisas! (%) tahun 2024) Pt:::::ia?l;:il::zn ::::;::::::;:
e 2022 Tahun 2023 Tehun 2023 s/d Tahun 2024 Renstra (%)
1.02.03.2.01.01 |Pengendallan perizinan praktik tenaga kesehatan lumiah Dokumen Hasil Pengendafian Perizinan 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 100%
Praktik Tenaga Kesehatan
1.62.03.2.01 0001 |Pengendalian perizinan praktik tenaga kesehatan Jumiah Dokumen Hasil Pengendalian Perizinan 1 dokumen 1 dokuren
Praktik Tenaga Kesehatan -
1.02.03.2.02 Kegiatan Perencanaan Kebutuhan dan Pendayagunaan lumlah puskesmas yang menerapkan aplikasi 10 puskesmas 10 puskesmas 10 pusk 10 pusk 100% 10 puskesmas
Sumberdaya M la Keseh untuk UKF dan UKM di SDMK
Wilayah Kabupaten/Kota
1.02.03,2.02.0002 |Pemenuhan Kebutuban Sumber Daya Manusia Jumlah Sumber Oaya Manusia Kesehatan yang 325 Orang 325 Orang
Kesehatan Sesuai Standar memenuhi Standar di Fasilitas Pelayanan
Kesehatan Fas!ankes]
1.02.03.2.02.03 |Pernbinaan dan pengawasan sumber daya manusia Jurnlah Dokumen Hasil Pembinaan dan 2 dokumen 2 dokumen 2 dokumen 100%
keseh Peng; Sumber Daya M ia Kesehatan
1.02.03.2.02.0003 [Pembinaan dan pengawasan sumber daya manusia Jumiah Dekumen Hasil Pembinaan dan 2 dokumen 2 dokumen
kesehatan Pengawasan Sumber Daya Manusia Kesehatan
1.02.03.2,03 Kegiatan Peng 1gan Matu dan F Jumlah kegiatan Pengembangan Mutu dan 5 kegiatan 9 kegiatan 9 kegiatan 100% 5 kegiatan
Kompetensi Teknis Sumber Daya Manusia Kesehatan Peningkatan Kompetensi Teknis Sumber Daya
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota Manusia Kesehatan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota yang dilaksanakan
$.02.03.2.03.01 |Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Jumlah Sumber Daya Manusia Kesebatan 400 orang 400 orang 100%
Teknis Sumber Daya Manusia Xesehatan Tingkat Daerah Tingkat Daerah Kabupaten/Kota yang
Kabupaten/Kota ditingkatkan mutu dan kompetensinya
1.02.03.2.03.0001 | Pengerbangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Jumlah Sumber Daya Manusia Kesehatan 150 crang 150 orang
Teknis Sumber Caya Manusia Kesehatan Tingkat Daerah Tingkat Daerah Kabupaten/Kota yang
Kabupaten/¥ota ditimgkatkan mutu dan kompetensinya
1.02.04 PROGRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT KESEHATAN DAN Persentase fasilitas pelayanan kefarmasian Bk 59.83% by 77.95% 98.67% 80% 218% 54.50%
MAKANAN MINUMAN {apotik dan toko obat) yang memenuhl
standar dan persyaratan perizinan
1.02.04.2.01 Kegiatan Pemberian fzin Apotek, Toke Obat, Toko Alat iumiah apotik, teko obat, toke alat kesehatan 117 sarana 115 sarana 116 sarana 116 sarana 100% 117 sarana
jKesehatan dan Optikal, Usaha Mikro Ohat Tradisionat dan optikal, dan UMOT yang memenuhi
[UMOT) persyaratan perizinan
1.62.04.2.01.01 [Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut Jumlah Dokumen Hasil Pengendalian dan 3 dokurnen 3 dokumen 3 dokumen 100%
pengawasan perizinan apotek, toke cbat, toke alat Pengawasan serta TIndak Lanjut Pengawasan
kesshatan dan optikal, usaha mikro obat tradisional Perizinan Apotek, Toko Obat, Toko Alat
{UMOT) Kesehatan, dan Ogtikal, Usaha Mikro Obat
Tradisional (UMOT)
1 02.04,2.01.0001 |Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut Jumiah Dokumen Hasil Pengendalian dan 3 dokumen 3 dokumen
pengawasan perfzinan apotek, toke obat, toko alat Pengawasan serta Tindak Lanjut Pengawasan
kesehatan dan aptikal, usaha mikro obat tradisfonal Perizinan Apotek, Toko Obat, Toko Afat
{UMOT) Kesehatan, dan Optikal, Usaha Mikro Obat
Tradisional (UMOT}




Realisasi Target

Perkirazn Realisasi Capalan Target Renstra

Target Kinerja Target dan Realisasi Kinerja Program i PO s/d Tahun 2024
Kade Urusan /Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Indikator Kinerja Program {Outcome)] dan Capaian Program Klne::“ﬂ;::‘:::::ﬂm £ J % don Kegiatan Tahun 2023 L:TI::T:::T::: .
Program/Kegiatan Kegiatan {Output) {Renstra PD) Tahun Kegiatan s/d tahun Target Renja PD Realisasi Ranja PD _ tafun 2024} Realisasi Cﬂpai.arl Tingkat Capaian
2024 Tahun 2023 Tahun 2023 Tingkat Realisasi (%) un Program dan Kegiatan|  Reallsasi Target
2022 sfd Tahun 2024 Renstra {%)
1.02.04.2.03 Kegiatan Penerbitan Sertifikat Produksi Pangan Industri Jumiak industri rumah tangga pangan (IRTP) 50 sarana 50 sarana 50 sarana 50 sarana 100% 50 sarana
Rumah Tangga dar Nomor P-IRT sebagai kzin Produksi, yang memenuhi persyaratan perizinan
untuk Praduk Makanan Minuman tertentu yang Dapat
Diproduksi oleh Industri Rumah Tangga
1.02.04.2.03.01 |Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut Jumiah Dokumen Hasil Pengendalian dan 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 100%
pengawasan sertifikat preduksi pangan industri rumah Pengawasan serta Tindak Lanjut Pengawasan
tangga dan nomor P-IRT sebagai izin produksi untuk Sertifikat Produksi Pangan Industri Rurnah
praduk makanan minuman tertentu yang dapat Tangga dan Nomor P-RT sebagai Izin Produksi,
dipraduksi oleh industri umah tangga untuk Produk Makanan Minuman Tertentu
yang Dapat Diproduksi oleh Industri Rumah
Tangga
1.02.04.2.03.0001 |Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut Juralah Cokurmen Hasil Pengendalian dan 1 dokumen 1 dokumen
pengawasan sertifikat produksi pangan industri rumah Pengawasan serta Tindak Lanjut Pengawasan
tangga dan nomor P-IRT sebagal izin produksi untuk Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumnah
produk makanan minuman tertentu yang dapat Tangga dan Nomor P-IRT sebagai l2ln Produks!,
diproduksi aleh industri umah tangga untuk Produk Makanan Minuman Tertentu
yang Dapat Diproduksi oleh Industri Rumah
Tangga
1.02.04.2.04 Keglatan Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Sanitasi Jumiah dokumen pelal peng 4 dok 4 dokumen 4 dekumen 4 dokumen 100% 4 dekumen
Tempat Pengelolaan Makanan {TPM) antara lain Jasa kualitas air mirum dan air bersih, pelaksanaan
Boga, Rumah Makan/Restoran dan Depot Air Minum pengawasan TTU dan TP2M
{pam}
1.02.04.2.04.01 |Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut Jumlah Dokumen Hasil Pengendalian dan 4 dokumen 4 dokumen 4 dokumen 100%
pengawasan penertiban sertifikat laik higiene sanitasi Pengawasan serta Tindak Lanjut Pengawasan
tempat pengelolaan maakanan {TPM) antara lzin jasa Penerbitan Sertifikat Laik Higiere Sanitasi
boga, rumah makan/restoran dan depot alr minum Tempat Pengelolaan Makanan {TPM} antara
(DAM} lain Jasa Boga, Rumah Makan/Resteran dan
Depot Air Minum [DAM)
1.02.04.2.04,0001 |Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut Jumlah Dokumen Hasil Pengendalian dan 4 dokumen 4 dokumen
pengawasan penertiban sertifikat [aik higiene sanitasf Pengawasan serta Tindak Lanjut Pengawasan
tempat pengelolaan mazkanan {TPM) antara Izin jasa Penerbitan Sertifikat Laik Higiere Sanitasi
boga, rumah makan/restaran dan depot air minum Tempat Pengelolaan Makanan {TPM] antara
{DAM) lain Jasa Boga, Rumah Makan/Restcran dan
Depot Air Minum {DAM)
1.02.04.2.05 Kegiatan Penerbitan Stiker Pembinaan pads Makanan Jumlah dokumen pelaksanaan penerbltan 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 100% 1 dokumen
Jajanan dan Sentra Makanan Jajanan stiker pembinaan pada makanan jajanan dan
sentra makanar jajanan




Target Kinerfa

Reallsasi Target

Target dan Realisasi Kinerja Program dan Kegiatan Tahun 2023

Perkiraan Realisasi Capalan Target Renstra
PD s/d Tahun 2024

Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Indikator Kinerja Program {Dutcome) dan Capaian Program KIne;]:“I‘:::ll::::nm L:r‘_nl:'n‘;:ﬁ"_" ':;‘ .
Program/Kegiatan Kegiztan {Output) {Renstra PO} Tahun Kegiatan 5/d tahun Target Renja PD Reallsasi Renfa PD yt:hun z:z':; Realisasi Canii_arl Tingkat Capaian
2024 2022 Tahun 2023 Tahun 2023 Tinghat Reatlsas! {3} Prograw dan Kegiatan|  Resfizas] Target
s/d Tahun 2024 Renstra (%)
1.02.04.2.05.01 |Pengendalian dan pergawasan serta tindak lanjut lumiah Bokumen Hasil Pengendalian dan 1 dokumen 1 dokuraen 1 dokumen 100%
penertiban striker pembinaan pada makanan jajanan Pengawasan serta Tindak Lanjut Penerbitan
dan sentra makanan jajanan Stiker Pembinaan pada Makanan Jajanan dan
Sentra Makanan Jajanan
1.02.04.2.05.0001 |Pengendalian dan pengawasan serta tindak lanjut Jumlah Dokumen Hasil Pengendalian ¢an 1 dakurnen 1 dokumen
penertiban striker pembinaan pada makanan jajanan Pengawasan serta Tindak Lanjut Penerbitan
dan sentra makanan jajanan Stiker Pembinaan pada Makanan Jajanan dan
Sentra Makanan Jajanan
1.02.04.2.06 Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Post Jumlah dokumen pelaksanaan pemeriksaan 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 100% 1 dokumen
Market pada Produksi dan Produk Makanan Minuman post market pada produk makanan minuman
Endustri Rumah Tangga industri rumah tangga vang beredar dan
pergawasan serta tindak lanjut pangawasan
1.02.04.2.06.01 |Pemeriksaan post market pada produk makanan Jumlah Produk dan Sarana Produksi Makanan- 30 unit 30 unit 30 unit 100%
minuman industrl rumah tangga yang beredar dan Minuman Industri Rumah Tangga Beredar yang
pengawasan serta tindak lanjut pengawasan Dilakiskan Pemeriksaan Post Market dalarm
rangka Tindak Lanjut Pengawasan
1.02.04.2.06.0001 |Pemeriksaan post market paca produk makanzn Jumlah Produk dan Sarana Produksi Makanan- 30 unit 30 unlt
minruman industr rurnah tangga yang beredar dan Minurnan Industri Rumnah Tangga Beredar yang
pengawasan serta tindak lanjut pengawasan Dilakukan Pemeriksaan Post Market dalam
rangka Tindak Lanjut Pengawasan
1.02.05 PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BIDANG- Rasic posyandu per 1000 balita 4.68 4.50 468 4.41 94.23% 4.68 13.50 1.40
KESEHATAN
1.02.05.2.01 Kegiatan Advoiasi, Pembeardayaan, Kemitraan, lumlah kelurahan siaga aktif 36 kelurahan 36 kelurahan 36 kelurahan 36 kelurahan 100% 36 kelurahan
Pening} Peran serta ¥ dan Lintas Sektor
Tingkat Daerah Kabupaten/ Kota
1.02.05.2.01.01 [Peningkatan upaya promosi kesehatan, advokasi, Jumiah Dokumen Promasi Kesehatan, 6 dokumen £ dokumen 6 dokumen 160%
kemitraan dan pemberdayaan masyarakat Advokasi, Kemitraan dan Pemberdayaan
Masyarakat
1.02.05.2.01.0001 |Peningkatan upaya promosi kesehatan, advekasi, Jumlah Dokumen Promaosi Kesehatan, & dokumen 6 dokumen
kemitraan dan pemberdayaan masyarakat Advokasi, Kemitraan dan Pemberdayaan
Masyarakat .
1.02.05.2.02 Kegiatan Pelaksanaan Sehat dalam rangka Promotif Jumlah rumah targga yang melaksanakan 38.262 rumah tangga | 30.688 rumah tangga | 34.433 rurnah tangga | 36.674 rumah tangga 100% 38.262 rumah tangga
Preventif Tingkat Daerah Kabupaten/Kota PHBS
1.02.05.2.02.02 |Pertumbuhan kesad keluarga dalam peningh | Jurniah keluarga yang mengikuti pertumbuhan 0 keluarga 34.439 keluarga 36.674 keluarga 100.00%

derajat kesehatan keluarga dan lingkungan dengan
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat

kesadaran keluarga dalam peningkatan derajat
kesehatan keluarga dan lingkungan dengan
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat

1.02.05.2.02.0002

Pertumbuhan kesadaran keluarga dalam peningkatan
derajat kesehatan keluarga dan lingkungan dengan
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat

Jumlah keluarga yang mengikuti pertumbuhan
kesadaran keluarga dalam peningkatan derajat
kesghatan keluarga dan lingkungan dengan
menerapkan perflaku hidup bersih dan sehat

38.262 keluarga

38.262 keluarga




Realisas! Target Perkiraan Realisasi Capaian Target Renstra
Target Kinec{a 3 o Tarpet dan Realisasi Kinerja Program dan Kegiatan Tahun 2023 PD s/d Tahun 2024
Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan tndikater Kinerjz Program {Outcome] dan Capailan Program K dan’:(a:::::::ﬂm hetl ::';:::7::'“‘:;‘
. n .
Program/Kegiatan Keglatan {Output) (Renstra PD) Tahun Kegiatan s/d tah Target Renja PO Realisasi Renja PO ] " ml Reallsasi Capaian Tingkat Capalan
2028 & un Yah Tingkat Realisasi (%) tahun 2024) Program dan Kegiatan|  Realisasi Target
2027 ‘ahun 2023 Tahun 2023
s/d Tahun 2024 Renstra {%)
1.02.05.2.03 Kegiatan P, gan dan Upaya Juntah posyandu mandirt 135 posyandu 194 posyandu 195 posyand 197 posyand. 100% 196 posyandu
Kesehatan Bersumber daya Masyarakat (UKBSA) Tinghat
Oaerah Kabupaten/Keta
1.02.05.2.0301 {Bimbingan teknis dan supervisi pengembangan dan Jumlah Dekumen Hasil Bimbingan Teknis dan 3 dakumen 3 dekumen 3 dokumen 100%
pelaksanaan upaya kesehatan bersumber daya Supervis! Upayz Kesehatan Bersumber Oaya
masyarakat {UKBM} Masyarakat {UKBM)
1.02.05.2.03.0001 |8imbingan teknis dan supervisi pengembangan dan Jumilah Dokumen Hasil Binabirgan Teknis dan 3 dokumen 3 dokumen

pelaksanaan upaya kesehatan bersumber daya
masyarakat {UKBM)

Supervisi Upaya Kesehatan Bersumber Daya
Masyarakat (UKBM)
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Tabel T-C.30
Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas kesehatan

Kota Dumai
Targel Renstia Realisas) Capeian Proyeksi
No Indlikator SPM / Standar Nagienal KK ki P Catatan
Tanyn 2023 | Twhun 2024 | Tahun 2025 | Tahun 2026 | Tahun 2023 | Tahun 2024 | Tahun 2025 | Tahun 2026 | Analiss
1 2 E] 4 5 B 7 8 o 10 1 12 12
1 iMenurunnya Mortaiitas (Angka Kemalian)
1.1 [Angka Kematian Bayi per 1 000 KH v 17 8 8 78 11.36 0 8 74
1.2 |Angka Kematian Balita per 1 000 KH v 24 1 10 10 13.42 [ 10 10
1.3 |Angkas Kematian (bu per 100.000 KH ] 101 100.5 100 100 103.23 1] 100 100
1.4 |Umur harapan hidup 71267133 | 71.34-71.37 | 71.38-71.42 | 71.42-71 48 T1.67 0 T1.38.71 42 | 71.42.71.46
2 ¥ i (Angks Kisak
2.1 jAngka Kessloten Malaria (AP} par 1.000
|aenduduk W [iX ] 01 Q1 [ ] Q01 o 01 0.1
32 [Persemase Angka Kesambuhan Penderta TB
Pant BTA ¢ v 86 88 68 88 2 [ 28 1]
23 [P it Panderi duduk
Br::::s\ anderita HIV Terhadap Pendudul <1 <1 <1 <1 0B 0 <1 <1
2.4 |Angka kesakiten demam berdarah {DBD) per
100.000 pendudut v 5 5" i > 198 03 ° = i
3 |Meningkatnya Status Gizi Balita m
3.1 |Parsantass balits dengan gizi buruk 1 1 1 1 o007 a 4] 1 1
3.2 |Parsentase balita dengsn gizi kurang Vv 3 2 2 2 11 g 0 2 2
4 |Cakupen Jaminan Kesahatan Masional {JKN) 97 100 100 100 100.92 3 ] 1] 100
5 Pelayanan Kasahatan ibu Hamil ] 0 100 100 100 90.59 a 0 100 100
@ Pelayanan Kesghatan Ibu Bersalin 100 100 100 100 90.68 a 100 0o
—
7 Palayanan Kesenatan Bayi Bary Lahir v 100 100 100 100 9387 Mo 100 400
Enlayanan Kesenatan Balita ¥ 100 100 100 100 B4 96 a4 100 100
D Palbyanan  Kesehaten Fada Usia 00 100 100 100 516 i; 0 100 100
Pengidikan Dasar [ %
10 Pelayanan Kasehatas Pada Usia Produktif 100 100 108 100 9165 b 100 100
K] Pelayanan Kasehatan pada Usia Lanjut a0 100 100 100 91,68 0 100 100
[F3 Pelayanan Kasehatan Panderita Hipertensi 100 200 ‘50 100 52.88 o 100 100
12 Pelayanan Kesehauin Pandesita Dighates 100 00 100 100 o783 o 00 100
Miltus
14 Palayanan Kesehatan orang  dengan 100 100 100 100 100 o 100 100
Jrers (ODGU) Berat
15 Peloyanan  Kesehalan orang  dengan 100 100 100 100 100 a 100 108
Tarduge Tuberkylons
16 P Kenpha, orang
terinfeks! Virus yshg Melomahken Daya 100 100 100 100 100 a 100 100
Tahan Tybuh Manubi (HN)




(0
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NAMA OPO: DINAS KESEHATAN KOTA DUMA)

Tabel T-C.31

REVIEW TERHADAP RANCANGAN AWAL RENJA TAHUN 2025 KOTA DUMAL

Rantcangan Awal RKPD Masil Analisis Kebutuk
No | Program/ Kegiatan/Sub Lokasi Indikatar Kinerja Yarget Capaian | Pagu Indikatif (Rp) | | OBrom/ Kegiatan/ Sub Lokasi indikatar Kinerja Targat Capajan | Kebutuhan Dana {Rp} Catatan
Kegiatan Kegiatan Penting
1 2 3 L] 5 6 7 L] 9 10 11 12
Program Penuniang Urusan Persentase penunjang urusan 100% 63,663,201,229.00 {Program Penunjang Unssan Persentase penunjang urusan 100% 161,304,410,828.00
\Pemerintahan Daerah pemerintahan bidang |Pemeriatahan Daersh pemerintahan bidang )
Kabupaten/Kota kesehatan (Dinas Kesehatan] Kabupaten/Kota keseh {Dinas Kesehatan)
Kegiatan Perencanaan, Jumlah dakurmen dan laporan 28 dokumen 232,367,700.00 |Kegiatan Perencanaan, Jurnlah dokumen/flaporan 28 dokumen 232,367,700.00
Penganggaran, dan Evaluasi perencanaan, penganggaran Penganggaran, dan Evaluasi {perencanaan, penganggaran
Kinerja Perangkat Daerah dan evaluasi kinerja perangkat Kinerja Perangkat Daerah dan evaluasi kinerja perangkat
daerah daerah
Penyusunan dokumen Kota Dumai, |lumlah dokumen perencanaan 7 dokumnen 137,463,400.00 | Penyusunan dokumen Kota Dumai, [lumlah dokumen perencanaan 7 dokuwmen 137,463,400.00
perencanazn perangkat Semua perangkat daerah perencanaan perangkat Semua perangkat daerah
daerah Kecamatan, daerah Kecamatan,
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
Koordinasi dan penyusunan Kota Dumai, [lumlah Dokumen RKA-SKPD 2 dokumen 22,972,000.00 [Koordinasi dan penyusunan Kota Dumai, [Jumlah Dokumen RKA-SKPD 2 dokumen 22,972,000.00
dokumen RKA-SKPD Semua dan Laporan Hasil Koordinasi dokumen RKA-SKPD Semua dan Laporan Hasil Koordinasi
Kecamatan, |Penyusunan Dokumen RKA- Kecamatan, {Penyusunan Dokumen RKA-
Semua SKPD Semua SKPD
Kelyrahan Kelurahan
Koordinasi dan penyusunan Kota Dumai, [lumiah Dokumen Perubahan 2 dokumen 5,141,000.00 |Kaordirasi dan penyusunan Kota Dumai, |Jumlah Dokumen Perubahan 2 dokumen 5,141,000.00
dokumen perubahan RKA- Semua RXA-SKPD dan Laporan Hasil dokumen perubahan RKA- Semua RKA-SKPD dan Laporan Hasil
SKPD Kecamatan, |Koordinasi Penyusunan SKPD Kecamatan, |Xoordinasi Penyusunan
Semua Dokumen Perubahan RKA- Semua Dokumen Perubahan AKA-
Kelurahan |SKPD Kelurahan |SKPD
Kgardinasi dan penyusunan Kota Dumai, lJumiah Dokumen DPA-SKPD 2 dokumen 1,781,000.00 |Koordinasi dan penyusunan Kota Dumai, Pumiah Dokumen DPA-SKPD 2 dokumen 1,781,000.00
dokume DPA-SKPD Semua dan Laporan Rasil Koordinasi dokume DPA-SKPD Semua dan Laporan Hasil Koordinasi
Kecamatan, |Penyusunan Dokumen DPA- Kecamatan, |Penyusunan Dokumen DPA-
Semua SKPD Semua SKPD
Kelurahan Kelurahan
Koordinasi dan penyusunan Kota Dumai, [Jumlah Dokumen Perubahan 2 dokumen 1,781,000.00 |Koordinasi dan penyusunan Kaota Dumai, |lumlah Dokumen Perubahan 2 dokumen 1,781,000.00
dokumen perubahan DPA- Semua DPA-SKPD dar Laporan Hasil dokumen perubahan DPA- Semua DPA-SXPD dan Laporan Masil
SKPD Kecamatan, |KoordinasiPenyusunan SKPD Kecamatan, |Koordinasi Penyusunan
Semua Dokumen Perubahan DPA- Semua Dokumen Perubahan DPA-
Kelurahan [SKPD Kelurahan  JSKPD
Koordinasi dan penyusunan Kota Dumai, [lumlah Laporan Capaian 4 laporan 19,709,200.00 [Koordinasi dan penyusunan Kota Dumai, Pumlah Laporan Capaian 4 laporan 19,709,200.00
laporan capaian kinerja dan Semua Kinerja dan Ikhtisar Realisasi laporan capaian kinerja dan Semua Kinerja dan {khtisar Rea¥isasi
ikhtisar realisasi kinerja SKPO | Kecamatan, JKinerja SKPD dan Laporan Hasil ikhtisar realisasi kinerja SKPD | Kecamatan, \Kinerja SKPD dan Laporan Hasil
Semua Koerdinasi Penyusunan Semua Koordinasi Penyusunan
Kelyrahan |Laporan Capaian Kinerja dan Kelurahan |Laporan Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
Evaluasi kinerja perangkat Kota Dumai, [Jumlah taporan Evaluasi 9 laporan 43,52¢,100.00 |Evaluasi kinerja perangkat Kota Dumai, |Jumfah Laporan Evaluasi 9 [aporan 43,520,100.00
daerah Semua Kinerja Perangkat Daerah daerah Semua Kinerja Perangkat Daerah
Kecamatan, Kecamatan,
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan




Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

No P’“’a";(’e :i‘:'::‘"/ Sub Lokasi Indikator Kinerja YargetCapaian | Pagu Indikatif (Rp) Pr”"mxi::'::"l Sub Lokasi Indikator Kinerja Target Capaian | Kebutuhan Dana (Rp) f,::;:::
1 2 3 4 5 [ 7 8 El 10 11 12
Kegiatan Administrasi Jumnizh dokumen/laporan 2 dokumen 55,150,987,040.00 |Kegiatan Administrasi Jumlah dokumen/laporan 2 dokumen 152,534,197,472.00
Keuangan Perangkat Daerah administrasi keuangan Keuangan Perangkat Daerah administrasi keuangan
eranghat daerah perangkat daerah
Penyediaan gaji dan Kotz Dumai, [fumlah Qrang yang Menerima | 650 orang/bulan 55,097,937,040.00 [Penyediaan gaj dan Kota Dumai, [fumlab Orang yang Menerima | 1.370 orang/bulan 152,486,147,472,00 | Penambahan gaji P3K
tunjangan ASN Semua Gaji dan Tunjangan ASN tunjangan ASN Semua Gaji dan Tunjangar ASN dan penyesuaian
Kecamatan, Kecamatan, kenaikan gafi ASN
Semua Sernua serta pemindahan gaji
Kelurahan Kelurahan dan tunjangan ASN
RSUD Kota Dumai. Ada
penambahan anggaran
lagi sebesar
45,238.287.774 .-
untuk penambahan
gaji P3K Dinkes dan
ASUD Kota Dumai
Koordinasi dan penyusunan Kota Dumai, {jumlah Laporan Keuangan 2 Laporan 53,050,000.00 [Koordinasi dan penyusunan Kata Oumai, YJumiah taporan Keuangan 2 Laporan 53,050,000.00
laporan keuangan akhir tahun Semua Akhir Tahun SKPOD dan Laporan lapgran keuangan akhir tahun Semua Akkir Yahun SKPD dan Laporan
SKPD Kecamatan, [Hasil Koordinasi Penyusunan SKPD Kecamatan, [Hasil Koordinasi Penyusunan
Semua Laporan Keuangan Akhir Tahun Semua Laporan Keuangan Akhir Tahun
Kelurahan [SKPD Kelurahan |SKPD
Kegiatan Administrasi Barang lumdah Dokuman/Laperan 4 dakumen 28,400,000.00 |Kegiatan Administrasi Barang) Jumlah Dokuman/Laporan 4 dokurnen 28,400,000.00
Milik Daerah pada Peranghat Administrasi Barang Milik Milik Daerah pada Perangkat Adeministrasi Barang Milik
Daerah Daerah pada Perangkat Daerah Daerah pada Perangkat
Daerah Daerah
Penyusunan perencanaan Kota Dumai, [Jumlah Rencana Kebutuhan 2 dokumen 13,400,000.00 [Penyusunan perencanaan Kota Dumai, |Jumlah Rencana Kebutuhan 2 dakumen 13,400,000.00
kebutuhan barang milik Semua Barang Milik Daerah 5KPD kebutuhan barang milik Semua Barang Milik Daerah SKPD
daerah SKPD Kecamatan, daerah SKPD Kecamatan,
Semua Semua
Kefurahan Kelurahan
Rekonsiliasi dan penyusunan | Xota Dumai, [lumfah Laporan Rekensiliasi 2 laporan 15,000,000.00 |Rekonsiliasi dan penyusunan | Kota Dumai, |Jumlab Laparan Rekonsiliasi 2 Japoran 15,000,000.00
laporan barang milik daerah Semua dan Penyusunan Laporan laporan barang milik daerah Semua dan Penyusunan Laporan
pada SKPD Kecamatar, |Barang Milik Daerah pada pada SKPD Kecarnatan, |Barang Mitik Daerah pada
Semua SKPD Semua SKPD
Kelurahan Kelurahan
Kegiatan Adrministrasi Jumlah Cokumen/fLapeoran 1 dokumen 350,222,310.00 |Kegiatan Administrasi Jumlah Dokumen/Laporan 1 dakumen 350,222,310.00
Kepegawaian Perangkat Administrasi Kepegawaian Kepegawaian Perangkat Administrasi Kepegawaian
Daerah Perangkat Daerah Daerah Perangkat Dagrah
Monitorirg, evaluasi dan Kota Dumai, |Jumlah Dokumen Monitoring, 1 dokumen 166,166,77G.00 |Monitoring, evaluasi dan Kota Dumai. {lumlah Dokumen Monitoring, 1 dokumen 166,166,770.00
penilaian kinerja pegawai Semua Evaluasi, dan Penilaian Kinerja penilatan kinerja pegawai Semua Evaluasi, dan Penilaian Kinerja
Kecamatan, |Pegawai Kecamatan, |Pegawai
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan




Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kek

No Progran:‘le :;gt::nl Sub Lokasi Indikator Kinerja Target Capaian Pagu Indikatif {Rp} Prograrr:(le:;gt:::anl Sub Lokasi Indikator Kinerja Target Capaian | Kebutuhan Dana (Rp) 22::::
1 2 3 4 - 6 7 8 9 10 11 12
Pendidikan dan pelatihan Kota Dumai, [Jumlah Pegawai Berdasarkan 9 arang 184,055,540.00 |Pendidikan dan pelatihan Keota Dumai, |Sumlah Pegawai Berdasarkan 9 orang 184,055,540.00
pegawai berdasarkan tugas Semua Tugas dan Fungsi yang pegawai berdasarkan tugas Semua Tugas dan Fungsi yang
dan fungsi Kecamatan, |Mengikuti Pendidikan dan dan fungsi Kecamatan, |Mengikuti Pendidikan dan
Semua Pelatihar Semua Pelatihan
Kelurahan Kelurahan
Kegiatan Administrasi Umum Jurnlah Dokumen/Laporan 3 dokumen 1,027,419,846.00 |Kegiatan Administrasi Umum Jurdah Dokumen/Laporan 3 dokumen 1,027,419,846.00
Perangkat Daerah Administrasi Umum Perangkat Perangkat Daerah Administrasi Umum Perangkat
Daerah Daerah
Penyediaan komponen Kota Dumai, |jumlah paket komponen 1 paket 30,783,500.00 |Penyediaan komponen Kota Dumai, |lumlah paket kemponen 1 paket 30,783,500.00
instalasi listrik/penerangan Semua instalasi listrik/ penerangan instalasi listrik/penerangan Sernua instalasi listrik/ penerangan
bangunan kantor Kecamatan, [bangunan kantor yang bangunan kantor Kecamatan, [bangunan kantor vang
Semua disediakan Semua disediakan
Kelurahan Kelurahan
Penyediaan peralatan dan Kota Dumai, [lumlah Paket Peralatan dan 3 paket 307,571,100.00 |Penyediaan peralatan dan Kota Dumai, |Jumlah Paket Peralatan dan 3 paket 307,571,100.00
perlengkapan kantor Semua Perlengkapan Kantor yang perlengkapan kantor Semua Perlengkapan Kantor yang
Kecamatan, |Disediakan Kecarnatan, |Disediakan
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
Penyediaan peralatan rumah | Kota Oumai, [Jumiah Paket Peralatan Rumah 3 paket 27,488,914.00 |Penyediaan peralatan rumah | Kota Dumai, fJumlah Paket Peralatan Rumah 3 paket 27,488,914.00
tangga Semua Tangga yang Disediakan tangga Semua Tangga yang Disediakan
Kecamatan, Kecamatan,
Sernua Semua
Kelurahan Kelurahan
Penyediaan bahan logistik Kota Dumai, [Jumlah Paket Bzhan Logistik 2 paket 55,395,000.00 |Penyediaan bahan logistik Kota Durnai, |Jumiah Paket Bahan Logistik 2 paket 55,395,000.00
kantor Semua Kantor yang Disediakan kantor Semua Kantor yang Disediakan
Kecamatan, Kecamatan,
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
Penyediaan barang cetakan Kota Dumai, [Jumlah Paket Basang Cetakan 3 paket 65,115,532.00 |Penyediaan barang cetakan Kota Dumai, |lumlah Paket Barang Cetakan 3 paket 65,115,532.00
dan penggandaan Semua dan Penggandaan yang dan penggandaan Semua dan Penggandaan yang
Kecamatan, |Disediakan Kecamatan, [Disediakan
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
Penyediaan bahan bacaan Kota Dumai, |lumlah Dokumen 8ahan 1 dokumen 3,000,000.00 |Penyediaan bahan bacaan Kota Dumai, |Jumlah Dokumen Bahan 1 dokumen 3,000,000.00
dan peraturan perundang- Semua Bacaan dan Peraturan dan peraturan perundang- Semua Bacaan dan Peraturan
undangan Kecamatan, |Perundang-Undangan yang undangan Kecamatan, |Perundang-Undangan yang
Semua Disediakan Semua Disediakan
Kelurahan Kelurahan
Penyelenggaraan rapat Kota Dumai, {Jumlah Laporan 1 |aporan 473,529,800.00 | Penyelenggaraan rapat Kota Dumai, |Jumiah Laporan 1 laporan 473,529 ,800.00
koordinasi dan konsultasi Semua Penyelenggaraan Rapat koordinasi dan konsultasi Semua Penyelenggaraan Rapat
SKPD Kecamatan, |Koordinasidan Konsultasi SKPD) SKPD Kecamatan, |Koordinasi dan Konsultasi SKPD
Semua Semua
Kelurahan Kelurahan
Dukungan Pelaksanaan Kota Dumai, |jumlah Dokumen Dukungan 1 dokumen 64,536,000.00 | Dukungan Pelaksanaan Kota Dumai, plumlah Dokumen Dukungan 1 dokumen £4,536,000.00
Sistem Pemerintahan Semua Pelaksanaan Sistem Sistem Pemerintahan Semua Pelaksanaan Sistem
Berbasis Elektronik pada SKPD{ Kecamatan, |Pemerintahan Berbasis Berbasis Elektronik pada SKPD] Kecamatan, fPemerintahan Berbasis
Semua Elektronik pada SKPD Semua Elektronik pada SKPD
Kelurahan Kelurahan
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